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MOTTO 

 

يَ ُّهَا انْشُزُوْا قِيْلَ   وَاِذَا لَكُمْ   اللُّٓ  يَ فْسَحِ  فاَفْسَحُوْا الْمَجٓلِسِ  فِ  تَ فَسَّحُوْا لَكُمْ   قِيْلَ   اِذَا  آمَنُ واْا الَّذِيْنَ  يٰآ  

۝١١خَبِيْر  تَ عْمَلُوْنَ   بِاَ وَاللُّٓ  دَرَجٓت    الْعِلْمَ  اوُْتوُا وَالَّذِيْنَ   مِنْكُمْ   آمَنُ وْا الَّذِيْنَ  اللُّٓ  يَ رْفَعِ  فاَنْشُزُوْا  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah 

niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadilah (58):11)1

 
1 Ai Suryati, Nina Nurmila, and Chaerul Rahman, ‘Konsep Ilmu Dalam Al-Qur’an: Studi Tafsir 

Surat Al-Mujadilah Ayat 11 Dan Surat Shaad Ayat 29’, Al Tadabbur Jurnal Ilmu Alquran Dan 

Tafsir, 04.02 (2019), 217–27 
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ABSTRAK 

Aninditya Messaurina Faisol, 2024: Analisis Technological Pedagogical and 

Content Knowledge (TPACK) Guru Penggerak Dalam Pembelajaran IPA 

Kurikulum Merdeka di Tingkat SMP Kabupaten Banyuwangi 

Kata Kunci: TPACK, Guru Penggerak, Pembelajaran IPA 

Guru memiliki peran kunci dalam keberhasilan pembelajaran. Dalam 

kurikulum merdeka terdapat istilah guru penggerak. Guru penggerak berkontribusi 

dalam implementasi kurikulum merdeka dan pembelajaran berbasis teknologi di 

sekolah. Guru penggerak berperan sebagai agen perubahan yang diharapkan 

mampu mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten melalui kerangka kerja 

TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) khususnya dalam 

pembelajaran IPA. Penelitian ini disusun untuk mengetahui bagaimana profil 

TPACK guru penggerak IPA di SMP Kabupaten Banyuwangi serta melihat 

bagaimana faktor pendukung dan penghambatnya. 

Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana profil TPACK guru penggerak 

IPA SMP di Kabupaten Banyuwangi melalui Content Representation (CoRe) + 

Teknologi? 2) Bagaimana profil TPACK guru penggerak IPA SMP di Kabupaten 

Banyuwangi melalui hasil observasi pembelajaran sekaligus Pedagogical and 

Professional-experience Representation (PaP-eRs)? 3) Bagaimana faktor 

pendukung dan penghambat profil TPACK guru penggerak IPA SMP Kabupaten 

Banyuwangi? 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Teknik peneliti 

dalam mengumpulkan data yaitu wawancara, angket, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data yang dilakukan antara lain reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

Peneliti memperoleh kesimpulan: 1) Profil TPACK yang dimiliki oleh guru 

penggerak IPA melalui lembar CoRe + Teknologi tergolong baik. 2) Profil TPACK 

yang dimiliki oleh guru penggerak IPA berdasarkan hasil observasi pembelajaran 

sekaligus PaP-eRs; a) Kemampuan TK guru penggerak mencakup digitalisasi 

literasi; b) Kemampuan PK guru penggerak mencakup, (1) manajemen kelas 

dengan ice breaking, (2) perencanaan dengan modul ajar, (3) pelaksanaan terbagi 

tiga tahap yaitu pendahuluan, inti, dan penutup, (4) penilaian melalui hasil literasi, 

numerasi, proyek, (5) evaluasi melalui kombel rekan sejawat; c) Kemampuan CK 

guru penggerak mencakup penggunaan buku paket IPA sebagai sumber utama serta 

mampu memberikan contoh yang relevan dengan teori. 3) Faktor pendukung dalam 

mempunyai profil TPACK oleh guru penggerak IPA adalah akses teknologi yang 

memadai, sarana prasarana, serta kolaborasi dengan rekan sejawat. Sedangkan 

faktor penghambatnya adalah minimnya pengetahuan integrasi konten, pedagogi, 

dan teknologi yang baik secara maksimal serta keterbatasan waktu dan persiapan 

pembelajaran yang kurang matang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Guru merupakan kunci keberhasilan dalam pembelajaran. Tugas 

guru meliputi merencanakan, melaksanakan pembelajaran, menilai, 

melakukan penelitian, dan berkomunikasi dengan masyarakat. Sesuai 

Undang-Undang No. 14 tahun 2005 pasal 8, guru harus mempunyai gelar 

S1/D4, sertifikat pendidik, sehat jasmani serta rohani, keahlian dalam 

menggapai misi pendidikan. Guru juga harus memiliki kompetensi dalam 

mengajar, kepribadian, sosial, serta profesional.2  

Pembelajaran IPA melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 

untuk menyelidiki, menemukan, dan memahami fenomena alam di 

lingkungan sekitar. Untuk menjalankan proses ini dengan baik, dibutuhkan 

model pembelajaran yang tepat dan bimbingan langsung dari guru.3 Seorang 

guru harus bisa menguasai materi ajar sekaligus menyampaikan materi 

tersebut secara baik ke siswa karena terdapat hubungan berkesinambungan 

dan tidak terpisahkan antara materi ajar (content) dan cara pengajaran 

(pedadogy).  

 
2 Joko Suyamto, Mohammad Masykuri, and Sarwanto Sarwanto, ‘Analisis Kemampuan TPACK 

(Technolgical, Pedagogical, and Content, Knowledge) Guru Biologi SMA Dalam Menyusun 

Perangkat Pembelajaran Materi Sistem Peredaran Darah’, INKUIRI: Jurnal Pendidikan IPA, 9.1 

(2020), 46 <https://doi.org/10.20961/inkuiri.v9i1.41381>. 
3 Laila Khusnah, ‘Persepsi Guru IPA SMP/MTs Terhadap Praktikum IPA Selama Pandemi 

COVID-19’, Science Education and Application Journal, Vol 2, No 2 (2020): Science Education 

and Application Journal, 2020, 112–18 

<http://jurnalpendidikan.unisla.ac.id/index.php/SEAJ/article/view/291/pdf_1>. 
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Kaitannya dengan kompetensi guru dalam pengetahuan pedadogik 

dan konten materi, selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Zati 

Priliandini Wibiyanti mengenai profil Pedagogical Content Knowledge 

(PCK) yang penting dikuasai oleh seorang guru khusunya bagi guru IPA. 

Hasil penelitian menemukan bahwa penguasaan konten materi guru sudah 

baik, namun kemampuan pedadogik guru masih perlu ditingkatkan kembali. 

Guru profesional bukan hanya yang mampu menguasai materi saja, namun 

juga harus mempunyai kemampuan pengajaran untuk menyampaikan 

materi kepada siswa dengan baik.4 

Seiring dengan berkembangnya teknologi yang sangat cepat, oleh 

karenanya kemampuan dalam menguasai teknologi pada kegiatan 

pembelajaran sangat diperlukan khususnya bagi seorang guru.5 Guru dapat 

memanfaatkan teknologi untuk memudahkan penyampaian materi yang 

abstrak agar lebih mudah dipahami. Hal inilah yang kemudian 

memunculkan suatu ide pengembangan konsep pembelajaran diantara 

content, pedadogy, dan teknologi yang disebut sebagai TPACK. 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) ialah kerangka 

kerja sebagai bentuk integrasi antara pengetahuan terhadap teknologi, 

konten materi, serta pedadogi dalam konteks suatu pembelajaran.6 

 
4 Zati Priliandini Wibiyanti, ‘Pedagogical Content Knowledge (PCK) Guru Dalam Pembelajaran 

IPA Di SMP Negeri Tempeh Lumajang Pada Materi Pemanasan Global’, 2021. 
5 Ilham Kamaruddin and others, ‘Urgensi Kemampuan Technological Pedagogical Content 

Knowledge Personality (TPACK-P) Pendidik Di Era Revolusi Industri 4.0’, Jurnal Pendidikan 

Dan Konseling (JPDK), 4.5 SE-Articles (2022), 3680–88 

<https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i5.7195>. 
6 Hilda Marwani Akbar and others, ‘Konsep Dan Implementasi TPACK Pada Pembelajaran Di 

Sekolah Menengah Pertama’, Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Pelatihan, 8 (2024). 
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Penelitian oleh Irma Lutfiyatin Najwa menunjukkan bahwa perkembangan 

teknologi yang cepat menuntut guru menguasai tiga jenis wawasan: 

teknologi, pedagogik, serta materi. Ketiga pengetahuan ini disebut TPACK. 

Kemampuan guru menggunakan teknologi dalam pembelajaran dapat 

dilihat dari pemakaian software seperti Microsoft Word dan PowerPoint, 

serta hardware seperti laptop dan proyektor.7 

TPACK berkembang menjadi sebuah kerangka kerja untuk 

menganalisis pengetahuan guru dalam mengintegrasikan teknologi pada 

pembelajaran. TPACK terdapat tiga pengetahuan fundamental: 

Technological Knowledge (TK), Pedagogical Knowledge (PK), dan Content 

Knowledge (CK).8 TPACK adalah bagian dari kompetensi profesional yang 

ada pada Standar Kualifikasi serta Kompetensi Guru. Keahlian guru dalam 

menggunakan TPACK dalam pendidikan masa kini perlu diteliti untuk 

mengetahui bagaimana guru menggunakan teknologi yang sesuai dengan 

materi dan metode yang tepat untuk kebutuhan siswa.9 

Kurikulum Merdeka mengharuskan pengajar untuk Menyusun 

Pendidikan yang penuh kesenangan supaya murid merasakan kenyamanan. 

Untuk mendukung ini, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan 

meluncurkan program Pendidikan Guru Penggerak (PGP) yang bertujuan 

 
7 Irma Lutfiyatin Najwa, ‘Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Guru Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Jembrana’, 2022. 
8 Fina Fakhriyah, Siti Masfuah, and F. Shoufika Hilyana, TPACK Dalam Pembelajaran IPA (Jawa 

Tengah: NEM, 2022). 
9 Dila Putri Maharani and others, ‘Analis TPACK (Technological Pedagogical Content 

Knowledge) Guru Sekolah Dasar Dalam Pembelajaran Di Masa Pandemi Covid-19 Di Surakarta’, 

Jurnal Basicedu, 5.6 SE-Articles (2021), 5195–5203 

<https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i6.1501>. 
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untuk meningkatkan kemampuan kepemimpinan dan pengajaran guru. 

Dengan adanya guru penggerak, diharapkan mereka dapat membawa 

perubahan di sekolah dan dalam komunitas guru secara lebih luas.10 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan ketua 

komunitas guru penggerak Kabupaten Banyuwangi, diperoleh informasi 

bahwa guru penggerak memiliki tugas utama menjadi pelopor penggerak 

perubahan, motor praktik baik dan selalu memberi inspirasi kepada rekan 

sejawat, menjadi guru yang melayani murid dengan sepenuh hati sesuai 

kebutuhan dan potensi yang dimilikinya. Guru penggerak harus menjadi 

motivator, inspirator, dan promotor penggerak perubahan. Banyak jenis 

pelatihan yang diadakan untuk mendukung pengembangan kemampuan 

guru penggerak. Ketua komunitas guru penggerak juga menyampaikan 

pentingnya profil TPACK khususnya bagi guru penggerak. Namun sampai 

saat ini masih belum ada evaluasi berkala terkait kemampuan TPACK dari 

guru penggerak, tetapi sudah difasilitasi ruang untuk saling belajar dan 

berbagi agar dapat terus memunculkan inovasi dan digitalisasi.11 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan kepala 

sekolah dan waka kurikulum SMP Negeri 1 Banyuwangi, peran guru 

penggerak sangat membantu dalam kegiatan pembelajaran berbasis 

Kurikulum Merdeka. Guru penggerak berfungsi sebagai agen perubahan 

 
10 Putri Jannati, Faisal Arief Ramadhan, and Muhamad Agung Rohimawan, ‘Peran Guru 

Penggerak Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar’, Al-Madrasah: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, 7.1 (2023), 330–45 

<https://doi.org/10.35931/am.v7i1.1>. 
11 Sani Rohimah, Ketua Komunitas Guru Penggerak Kabupaten Banyuwangi, Wawancara, 

Banyuwangi, 17 Juli 2024. 
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dan tutor bagi rekan sejawat. Kolaborasi antara kepala sekolah, wakil kepala 

kurikulum, dan guru penggerak tercermin dalam pembentukan Komunitas 

Belajar, di mana para guru berbagi pengetahuan dan pengalaman serta 

membahas topik tertentu bersama-sama. Profil TPACK (Technological 

Pedagogical Content Knowledge) dianggap penting, karena guru penggerak 

harus bisa menunjukkan cara mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran disertai konten materi dan kemampuan mengajar. Teknologi 

berperan penting dalam mendukung kegiatan ini, dan sekolah telah 

mengembangkan aplikasi untuk memudahkan administrasi sekolah, 

khususnya dalam kegiatan pembelajaran.12 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan kepala 

sekolah dan waka kurikulum SMP Negeri 1 Genteng, diperoleh informasi 

bahwa guru penggerak dapat membantu lingkungan sekolah untuk 

beradaptasi terhadap adanya kurikulum merdeka agar pembelajaran 

terlaksana dengan baik. Selain itu guru penggerak juga memberikan 

kontribusi berupa pemikiran dan pembaruan dalam metode pembelajaran. 

Maka dari itu, kedua informan sepakat bahwasanya guru penggerak sangat 

berkaitan dengan mempunyai profil TPACK. Karena terdapat pelatihan 

yang diikuti guru penggerak terkait TPACK sehingga dapat 

diimplementasikan ke dalam pembelajaran. Kepala sekolah dan waka 

kurikulum mendukung guru penggerak untuk terus mengikuti pelatihan agar 

 
12 M. Sodiq dan Novelensia, Kepala Sekolah dan Waka Kurikulum, Wawancara, SMPN 1 

Banyuwangi, 19 Juli 2024. 
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dapat menjadi agen perubahan di lingkungan sekolah dengan 

menindaklanjuti informasi yang didapat dari dinas pendidikan.13 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan wakil kepala kurikulum 

dari kedua sekolah tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan kurikulum 

telah disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka yang menekankan kebebasan 

dan kreativitas. Guru penggerak berperan signifikan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPA, baik melalui kegiatan pembelajaran maupun 

tutor rekan sejawat. guru penggerak didukung penuh oleh kepala sekolah 

melalui akses informasi dan sumber daya terkini agar memiliki profil 

TPACK yang kuat dan diharapkan menjadi teladan dalam mengadopsi 

teknologi dan metode inovatif, sekaligus membimbing rekan sejawat 

menuju tranformasi pedagogis. Pentingnya memiliki profil TPACK bagi 

seorang guru, sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Herry 

Suryanto dkk, SMP dengan dua akreditasi yang berbeda pada satu 

kecamatan menghasilkan informasi bahwa guru IPA di SMP terakreditasi A 

memiliki kemampuan TPACK lebih baik dibandingkan Guru IPA di SMP 

terakreditasi B, namun belum diketahui lebih lanjut faktor apa yang 

mempengaruhi profil TPACK tersebut.14 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, terlihat jelas 

bahwa peran guru penggerak sangat vital dalam meningkatkan kualitas 

 
13 Ali Mustofa dan Siti Zulaikha, Kepala Sekolah dan Waka Kurikulum, Wawancara, SMPN 1 

Genteng, 17 Juli 2024. 
14 Herry Suryanto, Septi Budi Sartika, and Mochamad Nashrullah, ‘The Analysis of Technological 

Pedagogical Content Knowledge ( TPACK ) of Natural Science Secondary School Teachers ’ 

Based on School Accreditation Analisis Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 

Guru IPA SMP’, 6.2 (2022), 129–34 <https://doi.org/10.21070/sej.v>. 
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pembelajaran dan mengatasi tantangan yang ada dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka khususnya dalam pembelajaran IPA di sekolah-sekolah 

tingkat SMP di Kabupaten Banyuwangi. Maka dari itu, peneliti 

memutuskan untuk memilih judul penelitian "Analisis Technological 

Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) Guru Penggerak Dalam 

Pembelajaran IPA Kurikulum Merdeka di Tingkat SMP Kabupaten 

Banyuwangi". 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan diatas, maka 

fokus penelitian dengan judul “Analisis Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK) Guru Penggerak Dalam Pembelajaran IPA Kurikulum 

Merdeka di Tingkat SMP Kabupaten Banyuwangi” yakni: 

1. Bagaimana profil TPACK guru penggerak IPA SMP di Kabupaten 

Banyuwangi melalui Content Representation (CoRe) + Teknologi? 

2. Bagaimana profil TPACK guru penggerak IPA SMP di Kabupaten 

Banyuwangi melalui hasil observasi pembelajaran sekaligus 

Pedagogical and Professional-experience Representation (PaP-

eRs)? 

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat profil TPACK guru 

penggerak IPA SMP di Kabupaten Banyuwangi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian menggambarkan arah yang ingin dicapai dalam 

penelitian. Merujuk pada fokus penelitian, maka tujuan penelitian yakni 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan profil TPACK guru penggerak IPA SMP di 

Kabupaten Banyuwangi melalui CoRe + Teknologi. 

2. Mendeskripsikan profil TPACK guru penggerak IPA SMP di 

Kabupaten Banyuwangi melalui hasil observasi sekaligus PaP-eRs.  

3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat profil TPACK 

guru penggerak IPA SMP di Kabupaten Banyuwangi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Kontribusinya terhadap pengembangan dan pemahaman teori 

TPACK dalam konteks pembelajaran IPA dengan Kurikulum Merdeka 

yakni, penelitian ini dapat memperkaya literatur akademis dengan 

memberikan bukti empiris tentang bagaimana TPACK diterapkan oleh 

guru penggerak di lapangan, serta mengeksplorasi interaksi antara 

teknologi, pedagogi, dan konten dalam konteks pendidikan di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Memperkaya pengetahuan dan pemahaman mengenai 

implementasi TPACK dalam konteks Kurikulum Merdeka. 

Penelitian ini memungkinkan peneliti untuk berkontribusi pada 
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literatur di bidang akademis tentang integrasi teknologi, pedagogi, 

dan konten dalam pendidikan, yang dapat menjadi dasar untuk studi 

lanjutan di fokus yang serupa. 

b. Bagi Sekolah 

Sebagai panduan dalam mempersiapkan pengajar penggerak 

menjadi agen perubahan, dalam menghadapi pesatnya perubahan 

teknologi yang selalu maju serta menggunakannya dalam 

pembelajaran, dengan menggabungkan pengetahuan tentang cara 

mengajar dan materi yang tepat. 

c. Bagi UIN KHAS Jember 

Sebagai referensi tambahan untuk UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember serta mahasiswa yang mempelajari TPACK. 

d. Bagi Masyarakat Umum 

Penelitian ini diharapkan memberi benefit untuk masyarakat 

di Kabupaten Banyuwangi. Dengan meningkatnya kemampuan guru 

dalam menggunakan teknologi, diharapkan siswa mendapat 

pengalaman belajar yang lebih relevan dengan zaman.  

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah penting dalam penelitian ini agar tidak terjadi 

kesalahpahaman tentang maknanya. Di bawah ini ialah pengertian dari 

istilah-istilah yang dipakai pada penelitian ini. 
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1. Analisis 

Analisis melibatkan serangkaian aktivitas contohnya mengurai, 

membedakan, memilah, serta mengelompokkan kembali sesuai syarat 

tertentu, untuk selanjutnya mencari keterkaitan serta menafsirkan 

artinya. Melalui analisis, peneliti bisa memahami permasalahan secara 

mendalam dan memecahkannya sehingga bermanfaat bagi masyarakat 

luas. Analisis membantu mengungkap kondisi yang sebenarnya, 

mengidentifikasi penyebab dan perkaranya, serta memahami hubungan 

antarbagian serta tiap-tiap fungsi dalam satu kesatuan yang terpadu.  

2. Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 

TPACK ialah kemampuan dalam mengintegrasikan teknologi 

untuk mendukung pembelajaran yang disesuaikan dengan cara 

mengajar dan materi yang diberikan, agar proses pembelajaran 

mencapai tujuan yang diinginkan. Kemampuan TPACK dari segi 

pengetahuan dapat dilihat melalui lembar Core + Teknologi, sedangkan 

dari segi pelaksanaan dapat dilihat melalui observasi pembelajaran 

sekaligus PaP-eRs. 

3. Guru Penggerak 

Guru penggerak memainkan peran penting sebagai motor 

perubahan dalam pendidikan, mendorong pergeseran paradigma menuju 

pendidikan yang berpusat pada murid dan membangun ekosistem 

pendidikan yang lebih baik di era kurikulum merdeka. 
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4. Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA ialah proses mengajarkan siswa tentang 

konsep-konsep dasar dalam biologi, kimia, fisika, dan bumi antariksa. 

Pembelajaran ini mencakup teori dan praktik untuk memahami 

fenomena alam. Tujuannya adalah mengembangkan keahlian berpikir 

kritis serta menyelesaikan masalah yang bisa aplikasikan dalam 

keseharian. Di samping itu, pembelajaran IPA berguna untuk 

menumbuhkan rasa penasaran, tanggung jawab terhadap lingkungan, 

dan kemampuan berinovasi pada siswa. 

5. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan bagi siswa, guru, 

dan sekolah untuk menyesuaikan kegiatan pembelajaran sesuai kondisi 

lingkungan dengan fokus pada potensi siswa dan konsep belajar 

mandiri. Guru memegang peran utama dalam keberhasilan kurikulum 

merdeka dengan memastikan pembelajaran yang bermakna, inovatif, 

dan kreatif. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pada bagian sistematika pembahasan terdapat penjelasan terkait alur 

penulisan skripsi mulai dari bagian pendahuluan hingga kesimpulan. Hal ini 

dimaksudkan untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi 

kandungan pembahasan yang terdapat dalam skripsi. Berikut adalah 

sistematika pembahasan yang terdapat dalam skripsi ini: 
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BAB I:  Pendahuluan. Bagian ini merupakan bab awal yang berisi    

komponen dasar penelitian yang meliputi konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan, penelitian, manfaat penelitian, dan 

definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 

BAB II:  Kajian pustaka. Bab ini berisi tentang uraian penelitian 

terdahulu yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti baik dari arikel maupun skripsi. Selain itu, pada bab ini 

juga terdapat kajian teori yang berisi tentang teori yang 

dijadikan sebagai perspektif penelitian. 

BAB III:  Metode Penelitian. Bab ini menjelaskan tentang unsur-unsur 

metode yang digunakan dalam penelitian yang meliputi 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, analaisis data, dan keabsahan data. 

BAB IV:  Penyajian data. Bagian ini meliputi data-data yang diperoleh 

selama melakukan penelitian yang disajikan dalam bentuk 

deskriptif. Bab ini berisi gambaran objek penelitian, penyajian 

data dan analisis, serta pembahasan temuan penelitian. 

BAB V: Penutup. Bagian ini merupakan bab akhir pada skripsi 

penelitian. Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan hasil 

penelitian dan saran-saran yang dapat mempermudah pembaca 

dalam mengambil inti dari isi skripsi. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Peneliti telah mengkaji pustaka dalam penyusunan studi ini dengan 

mengacu pada berbagai sumber, seperti buku, jurnal, dan skripsi. Sumber-

sumber ini digunakan sebagai landasan untuk memperjelas serta menyetujui 

argumen studi ini. Kajian pustaka meliputi studi sebelumnya, yang menjadi 

dasar memperdalam serta mengembangkan pengertian dalam studi ini: 

1. Skripsi karya Irma Lutfiyatin Najwa, Prodi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022 

dengan Judul “Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) Guru Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 3 Jembrana”.15 

Penelitian ini berfokus pada TK, PK, serta CK pengajar 

dalam pendidikan tematik kelas V di MI Negeri 3 Jembrana. Studi 

ini memakai strategi kualitatif dengan tipe studi kasus. Informasi 

dikumpulkan lewat pengamatan, interviu, serta dokumentasi. 

Analisa data dijalankan dengan model analisa interaktif dari Miles, 

Huberman, serta Saldana, yang mencakup pengolahan data, 

penyajian, serta pengambilan simpulan. Guna memverifikasi data, 

 
15 Irma Lutfiyatin Najwa, ‘Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Guru Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Jembrana’, (Skripsi: UIN Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember, 2022). 
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peneliti memakai triangulasi sumber serta triangulasi. Hasil studi 

menandakan bahwasannya: 1) TK pengajar pada pendidikan tematik 

mencakup penggunaan hardware contohnya laptop dan LCD 

proyektor, serta software, contohnya Microsoft Word, Excel, serta 

PowerPoint; 2) PK pengajar mencakup: a) manajemen kelas dengan 

menyiapkan siswa sebelum belajar serta menggunakan teknik 

menarik, b) perancangan dengan menyusun silabus, RPP, serta 

media PowerPoint; 3) pelaksanaan pembelajaran terbagi dalam tiga 

tahap: pendahuluan, inti, dan penutupan, serta evaluasi mencakup 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa; 4) CK guru mencakup: 

a) pengetahuan tentang materi dengan menggunakan berbagai 

sumber belajar, b) penjelasan materi melalui ceramah dan media 

PowerPoint, c) pemberian contoh relevan menggunakan gambar dan 

video. 

2. Skripsi karya Rizki Khoerunisa, Program Studi Pendidikan Kimia 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta, Tahun 2022 dengan Judul “Analisis 

Kemampuan Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) dalam Pembelajaran Daring pada Calon Guru Kimia”.16 

Studi ini bertujuan guna mengidentifikasi wawasan calon 

pengajar kimia tentang TPACK dalam pembelajaran daring, 

 
16 Rizki Khoerunisa, ‘Analisis Kemampuan Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) Dalam Pembelajaran Daring Pada Calon Guru Kimia’, (Skripsi: UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2022). 
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menganalisis pengaruh enam komponen—TK, PK, CK, TCK, PCK, 

serta TPK—terhadap TPACK, serta membandingkan pengetahuan 

calon guru kimia mengenai TPACK berdasarkan jenis kelamin. 

Teknik yang dipakai yakni deskriptif kuantitatif, dengan metode 

purposive sampling pada 52 mahasiswa Pendidikan Kimia angkatan 

2017 yang telah mengikuti microteaching dan Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP). Alat yang dipakai yakni survei serta interviu. 

Hasil studi menandakan bahwasannya kemampuan TPACK calon 

guru kimia termasuk baik, dengan skor rata-rata empiris 148,38. 

Komponen TK, CK, serta TCK tidak berdampak signifikan secara 

terpisah pada TPACK, ditunjukkan dengan nilai signifikansi > 0,05. 

Namun, secara keseluruhan, keenam komponen (TK, CK, PK, TCK, 

PCK, dan TPK) berdampak pada TPACK, dengan nilai signifikansi 

< 0,05. Di samping itu, tidak ada perbedaan signifikan antara 

wawasan TPACK calon guru kimia pria dan wanita, yang ditandai 

dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebanyak 0,841. 

3. Skripsi karya Zati Priliandini Wibiyanti, Program Studi Tadris IPA 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember, Tahun 2021 dengan Judul 

“Pedagogical Content Knowledge (PCK) Guru dalam Pembelajaran 
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IPA di SMP Negeri Tempeh Lumajang pada Materi Pemanasan 

Global”.17  

Penelitian ini fokus pada PCK pengajar IPA SMP Negeri 

Tempeh dalam mengajarkan Pemanasan Global. Misi studi ini yakni 

menguraikan PCK pengajar IPA di sekolah tersebut. Penelitian ini 

bersifat kualitatif dengan subjek 3 guru IPA yang mengajar topik 

yang sama. Data dikumpulkan melalui observasi, interviu, serta 

dokumentasi. Hasil studi menandakan bahwasannya PCK pengajar 

IPA SMP Negeri Tempeh berdasarkan wawasan pedagogik serta 

profesional adalah sebagai berikut: Guru 1 perlu meningkatkan 

wawasan kurikulum, mengajar, serta penilaian sebab beberapa 

parameter belum terwujud, sementara wawasan tujuan, siswa, 

sumber daya, serta materi telah baik. Pengajar 2 serta 3 juga perlu 

meningkatkan wawasan kurikulum serta penilaian, namun aspek 

lainnya sudah memenuhi indikator yang baik. 

4. Artikel jurnal karya Musdar, Susanna, Mawarni Saputri, Nurulwati, 

dan Andia Fatmaliana Tahun 2023 dengan Judul “Analisis 

Pengetahuan TPACK Guru IPA SMP dan Fisika SMA Se-Aceh Barat 

Daya”.18 

 
17 Zati Priliandini Wibiyanti, ‘Pedagogical Content Knowledge (PCK) Guru Dalam Pembelajaran 

IPA Di SMP Negeri Tempeh Lumajang Pada Materi Pemanasan Global’, (Skripsi: UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember, 2021). 
18 Musdar Musdar and others, ‘Analisis Pengetahuan TPACK Guru IPA SMP Dan Fisika SMA Se-

Aceh Barat Daya’, ORBITA: Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Fisika, 9.2 (2023), 231 

<https://doi.org/10.31764/orbita.v9i2.15950>. 
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Penelitian ini bertujuan menganalisis TPACK pengajar IPA 

SMP serta Fisika SMA di Aceh Barat Daya. Studi memakai teknik 

analisa kuantitatif, dengan data yang dikumpulkan melalui angket. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa wawasan pengajar IPA SMP serta 

Fisika SMA di Aceh Barat Daya berada dalam kategori sedang, 

sejumlah 56,67%. Data ini menunjukkan bahwa para pengajar 

tersebut sudah memahami konsep TPACK, menerapkannya dalam 

pembelajaran, dan mengintegrasikan teknologi pembelajaran. 

5. Artikel jurnal karya Siprianus Jewarut, Margaretha Lidya Sumarni, 

Usman, Blasius Manggu, Hendrikus Torimtubun, dan Helfra Durasa 

Tahun 2024 dengan Judul “Analisis Transformasi Mengajar Guru 

Sekolah Dasar Daerah Perbatasan, Berbasis TPACK (Technology 

Pedagogical Content Knowledge) Dalam Bingkai Kurikulum 

Merdeka”.19 

Penelitian ini memiliki misi dalam menganalisa transformasi 

pengajaran pengajar SD di daerah perbatasan dengan basis TPACK 

pada konteks Kurikulum Merdeka. Penelitian ini penting karena 

guru di daerah perbatasan perlu beradaptasi dengan teknologi sesuai 

tuntutan kurikulum Merdeka. Teknik yang dipakai yakni studi kasus 

mengenai transformasi pengajaran pengajar pada kurikulum 

tersebut. Hasil pengamatan menunjukkan bahwasannya pengajar 

 
19 Siprianus Jewarut and others, ‘Analisis Transformasi Mengajar Guru Sekolah Dasar Daerah 

Perbatasan, Berbasis TPACK (Technology Pedagogical Content Knowledge) Dalam Bingkai 

Kurikulum Merdeka’, Journal of Education Research, 5.2 SE-Articles (2024), 2155–63 

<https://doi.org/10.37985/jer.v5i2.1102>. 
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telah memulai aplikasi model pendidikan TPACK, meski belum 

maksimal. Mereka telah mulai menggunakan PK serta CK dalam 

pendidikan, serta memanfaatkan teknologi, namun masih sporadis 

tergantung pada pemahaman masing-masing guru. 

Tabel 2. 1 Daftar Penelitian Terdahulu 

Nama Judul Persamaan Perbedaan 

Irma 

Lutfiyatin 

Najwa 

Technological 

Pedagogical 

Content 

Knowledge 

(TPACK) Guru 

Pada 

Pembelajaran 

Tematik Kelas 

V Di Madrasah 

Ibtidaiyah 

Negeri 3 

Jembrana 

1. Menggunakan 

tema penelitian 

yang sama, yaitu 

tentang analisis 

TPACK 

2. Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

3. Fokus penelitian 

yang sama, yaitu 

analisis CK, PK, 

dan TK 

Subjek penelitian 

guru tingkat 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Rizki 

Khoerunisa 

Analisis 

Kemampuan 

Technological 

Pedagogical 

Content 

Knowledge 

(TPACK) 

dalam 

Pembelajaran 

Daring pada 

Calon Guru 

Kimia 

Menggunakan tema 

penelitian yang 

sama, yaitu tentang 

analisis TPACK 

 

1. Menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

2. Subjek 

penelitian 

merupakan 

mahasiswa 

Zati 

Priliandini 

Wibiyanti 

Pedagogical 

Content 

Knowledge 

(PCK) Guru 

dalam 

Pembelajaran 

IPA di SMP 

Negeri Tempeh 

Lumajang pada 

Materi 

1. Subjek penelitian 

Tingkat SMP 

2. Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

Tema penelitian 

lingkup 

Pedagogical 

Content Knowledge 

(PCK) 
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Nama Judul Persamaan Perbedaan 

Pemanasan 

Global 

Musdar, 

Susanna, 

Mawarni 

Saputri, 

Nurulwati, 

dan Andia 

Fatmaliana 

Analisis 

Pengetahuan 

TPACK Guru 

IPA SMP dan 

Fisika SMA Se-

Aceh Barat 

Daya 

1. Menggunakan 

tema penelitian 

yang sama, yaitu 

tentang analisis 

TPACK 

2. Subjek penelitian 

tingkat SMP 

3. Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

Subjek penelitian 

bukan hanya tingkat 

SMP, tetapi juga 

guru SMA 

Siprianus 

Jewarut, 

Margaretha 

Lidya 

Sumarni, 

Usman, 

Blasius 

Manggu, 

Hendrikus 

Torimtubun, 

dan Helfra 

Durasa 

Analisis 

Transformasi 

Mengajar Guru 

Sekolah Dasar 

Daerah 

Perbatasan, 

Berbasis 

TPACK 

(Technology 

Pedagogical 

Content 

Knowledge) 

Dalam Bingkai 

Kurikulum 

Merdeka 

 

1. Menggunakan 

tema penelitian 

yang sama, yaitu 

tentang analisis 

TPACK 

2. Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

Subjek penelitian 

guru Sekolah Dasar 

 

Sesuai penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kelima 

penelitian tersebut membahas topik serupa, yaitu TPACK. Penelitian ini 

akan fokus pada analisis profil TPACK guru penggerak IPA beserta faktor 

pendukung dan penghambatnya, mengingat peran pentingnya sebagai agen 

perubahan yang berdampak besar bagi sekolah.  
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B. Kajian Teori 

1. Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 

a. Definisi TPACK 

TPACK diperkenalkan oleh Shulman pada 1986, kemudian 

dilanjutkan Koehler & Mishra di tahun 2006. Shulman awalnya 

menciptakan konsep PCK, yang menjelaskan keahlian pengajar 

saat menyesuaikan strategi pembelajaran dengan konten materi. 

Konsep ini kemudian diperluas oleh Mishra dan Koehler dengan 

menambahkan aspek teknologi, seiring dengan pesatnya 

perkembangan teknologi. Hasil pengembangan ini disebut TPACK, 

yaitu pemahaman guru tentang integrasi teknologi dalam 

pembelajaran yang efektif dengan menggunakan PCK.20 

Menurut Mishra dan Koehler dalam Akhwani dan Dewi 

Widiani Rahayu, campuran antara wawasan materi, pedagogi, serta 

kecakapan dalam memakai teknologi dikenal dengan istilah 

TPACK.21 TPACK adalah kerangka pembelajaran yang 

menggabungkan pengetahuan teknologi, konten, dan pedagogik 

dalam konteks pengajaran tertentu. Kerangka ini krusial untuk 

mengembangkan keahlian pedagogik pengajar abad ke-21, di mana 

 
20 Muhammad Subhan, ‘Analysis of the Application of Technological Pedagogical Content 

Knowledge to the Process Learning Curriculum 2013 in Class V: Analisis Penerapan 

Technological Pedagogical Content Knowledge Pada Proses Pembelajaran Kurikulum 2013 Di 

Kelas V’, International Journal of Technology Vocational Education and Training, 1.2 SE-

Education (2020), 174–79 <https://doi.org/10.46643/ijtvet.v1i2.51>. 
21 Akhwani dan Dewi Widiani Rahayu, ‘Analisis Komponen TPACK Guru SD Sebagai Kerangka 

Kompetensi Guru Profesional Di Abad 21’, Jurnal Basicedu, 3.2 (2021), 524–32. 
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ruang kelas diubah menjadi lingkungan pembelajaran dengan basis 

teknologi untuk menciptakan tahapan belajar yang efektif bagi 

murid.22 

TPACK ialah kerangka komponen yang menjelaskan 

korelasi yang rumit antara materi, pedagogi, dan teknologi.23 

Komponen-komponen ini saling terhubung serta berinteraksi satu 

sama lain. TK, PK, serta CK ialah bagian yang terpisah, namun 

saling beririsan untuk membentuk TCK, TPK serta PCK, dan 

akhirnya menciptakan harmoni dalam TPACK.24  

 

Gambar 2. 1 Komponen TPACK (Mishra & Koehler) 

(Sumber: http://www.tpack.org/)  

TPACK adalah kombinasi dari tiga komponen wawasan: 

konten, pedagogi, serta teknologi. Tujuannya adalah guna 

 
22 Eva Oktaviana and Chrisnaji Banindra Yudha, ‘Tecnological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) Dalam Pembelajaran Abad Ke-21’, Social, Humanities, and Educational Studies 

(SHEs): Conference Series, 5.2 (2022), 57 <https://doi.org/10.20961/shes.v5i2.58305>. 
23 Latief Sahidin and others, ‘Eksplorasi TPACK Dalam Mendukung Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi’, Jurnal Pendidikan Matematika, 13.2 SE-Articles (2022), 212–27 

<https://doi.org/10.36709/jpm.v13i2.15>. 
24 Rahayu. 

http://www.tpack.org/
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membantu guru memahami materi pelajaran, memanfaatkan 

teknologi untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa, dan 

mengetahui strategi pedagogis yang tepat untuk memperkaya 

proses pembelajaran.25 Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwasannya TPACK ialah wawasan yang perlu dipunyai pengajar 

dalam mengintegrasikan teknologi, pedagogi, serta materi guna 

menciptakan pendidikan efektif serta efisien. 

b. Komponen TPACK 

TPACK adalah pemahaman tentang pembelajaran yang 

mengintegrasikan kemampuan teknologi, yang tidak dapat 

dipisahkan dari tiga komponen utamanya: Technology (T), 

Pedagogy (P), dan Content (C).26 Kerangka kerja TPACK 

menggambarkan interaksi antara tiga pengetahuan fundamental: 

teknologi, pedagogi, konten. TPACK digunakan untuk menilai dan 

memahami sejauh mana guru dapat mengintegrasikan teknologi 

dalam proses pembelajaran.27 Oleh karena itu, Mishra & Koehler 

dalam Fina dkk, mengemukakan kerangka TPACK terdiri atas 

tujuh komponen termasuk TPACK itu sendiri.28 

 

 
25 Subhan. 
26 Elya Umi Hanik and others, ‘Integrasi Pendekatan TPACK ( Technological , Pedagogical , 

Content Knowledge ) Guru Sekolah Dasar SIKL Dalam Melaksanakan Pembelajaran Era Digital’, 

2.1 (2022), 15–27. 
27 Novi Audria and others, ‘Konsep Dan Implementasi TPACK Di Sekolah Dasar’, 8 (2024), 

24351–62. 
28 Fakhriyah, Masfuah, and Hilyana. Hal 190. 
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1) Technological Knowledge (TK) 

Technology Knowledge (TK) adalah kompetensi yang 

sangat penting bagi guru, mencakup pemahaman mendalam 

mengenai berbagai teknologi yang dapat mendukung proses 

pembelajaran. Pengetahuan ini melibatkan pemahaman 

tentang cara berpikir serta kerja dengan ilmu terapan, 

instrumen, serta sumber daya. Keterampilan menggunakan 

ilmu terapan bisa diaplikasikan ke dalam berbagai jenis 

instrumen serta sumber daya teknologi. Ini mencakup 

pemahaman yang luas tentang teknologi informasi, sehingga 

bisa digunakan secara efektif di tempat kerja serta dalam 

keseharian. Selain itu, kemampuan ini meliputi kesadaran 

untuk memahami kapan teknologi informasi bisa mendukung 

atau menghalangi pencapaian misi, serta kemampuan untuk 

terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang terus 

berubah.29  

Tidak hanya cukup memahami teknologi yang ada, 

guru pun wajib punya keahlian adaptasi dan keinginan dalam 

terus belajar teknologi baru. Keahlian ini menjadi krusial 

mengingat kemajuan dan inovasi teknologi yang berlangsung 

secara cepat dan berkelanjutan. Dengan demikian, guru dapat 

terus mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam 

 
29 Fakhriyah, Masfuah, and Hilyana. 
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pembelajaran, memastikan bahwa metode pengajaran mereka 

tetap efektif dan sesuai dengan perkembangan zaman.30 

Tabel 2. 2 Technological Knowledge (TK) 

Komponen Elemen 

Pengetahuan tentang 

teknologi 

Memahami tentang konsep 

teknologi dapat digunakan 

untuk membantu mengelola 

dan menyampaikan 

pembelajaran  

Memahami tentang 

perkembangan teknologi 

informasi seperti 

pemanfaatan AI dalam 

pembelajaran 

Mengaplikasikan teknologi 

yang telah diketahui dalam 

kehidupan sehari-hari 

Pengetahuan tentang alat Kemampuan menggunakan 

perangkat keras (hardware) 

seperti proyektor, 

laboratorium, komputer, CD, 

LCD, TV, dan alat elektronik 

lainnya 

Kemampuan menggunakan 

perangkat lunak (software) 

seperti Microsoft word, 

Microsoft excel, Microsoft 

PowerPoint, Canva, Google 

Classroom, dan lain-lain 

Mampu menyesuaikan alat 

teknologi yang digunakan 

dengan kebutuhan dalam 

pembelajaran 

Pengetahuan tentang 

sumber daya 

Memahami konsep sumber 

daya digital  

Mengidentifikasi 

pemanfaatan sumber daya 

digital seperti e-book, 

youtube, dan lain-lain 

 
30 Dwi Anis Aris Dhawati and Hariyatmi, ‘Kemampuan Technological Knowledge (TK) Calon 

Guru Biologi FKIP UMS’, Seminar Nasional Pendidikan Biologi Dan Saintek II 649. 
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Komponen Elemen 

Mengarahkan siswa untuk 

mengimplementasikan 

sumber daya digital sebagai 

tambahan referensi belajar  

 

2) Pedagogical Knowledge (PK) 

Pedagogical Knowledge (PK) merujuk pada 

pemahaman terkait tujuan pokok dalam mengajar. 

Kemampuan mengajar adalah kemampuan penting yang wajib 

terus diasah pengajar agar dapat mengelola serta mengatur 

kelas demi tercapainya pendidikan yang efektif.31 Wujud 

wawasan Pedagogical Knowledge (PK) pendapat Mishra & 

Koehler dalam Fina dkk, termasuk manajemen kelas, 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 

penilaian, serta evaluasi.32 

a) Manajemen kelas 

Guru punya peran krusial dalam mengelola 

aktivitas pembelajaran dengan mengacu pada pendekatan 

manajemen kelas. Peran ini sangat krusial dalam 

membangun suasana belajar yang menarik dan 

mendukung. Mengelola pembelajaran tidak hanya 

melibatkan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 

tetapi juga menciptakan dan mempertahankan kondisi 

 
31 Hanik and others. 
32 Fakhriyah, Masfuah, and Hilyana. Hal 190. 
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kelas yang mendukung kelancaran proses belajar. Guru 

harus memastikan suasana kelas yang mendukung 

interaksi positif dan produktif agar pembelajaran dapat 

berjalan efektif, efisien, dan mencapai tujuan serta 

meningkatkan motivasi siswa.33 

b) Membuat perencanaan pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran adalah serangkaian 

persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai 

untuk memastikan semua aspek yang dibutuhkan tersedia 

agar pembelajaran berjalan lancar dan tujuan tercapai. 

Rencana ini mencakup apa yang wajib dipelajari siswa 

serta bagaimana cara melaksanakannya dengan efektif 

sepanjang kegiatan di kelas.34 

Proses perancangan pembelajaran dimulai dengan 

perancangan program tahunan (prota), program semester 

(promes), analisis capaian pembelajaran (CP), penetapan 

tujuan pembelajaran (TP), serta perencanaan 

pembelajaran serta asesmen yang dituangkan dalam 

modul ajar.35 

 
33 Afriza, Manajemen Kelas (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2014). 
34 Diani Ayu Pratiwi and et al, Perencanaan Pembelajaran SD/MI (Yayasan Penerbit Muhammad 

Zaini, 2021). 
35 Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi, Panduan Pembelajaran Dan 

Asesmen (Jakarta: Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP), 2024). 
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(1) CP yakni keahlian yang wajib didapat murid di akhir 

tiap fase, disesuaikan dengan kemampuan umum 

siswa. Jika perlu, dapat dilakukan pengayaan atau 

pendalaman. 

(2) Tujuan pembelajaran diturunkan dari CP, dengan 

merumuskan materi yang harus dipelajari dan 

mengurutkan tujuan secara sistematis. Tujuan 

mencakup kompetensi siswa dan materi yang harus 

dipahami 

(3) Modul ajar disusun berdasarkan alur tujuan 

pembelajaran, mencakup tujuan, langkah, asesmen, 

dan media yang mendukung pembelajaran yang lebih 

fleksibel dan kontekstual. 

c) Pelaksanaan pembelajaran 

Guru harus menerapkan rencana pembelajaran 

dengan cermat dan konsisten untuk memastikan 

tercapainya tujuan pembelajaran. Ini melibatkan 

kemampuan menerapkan teori belajar, model, serta 

metode yang sudah ditentukan secara tepat, serta 

menggunakan strategi efektif sesuai kebutuhan siswa. 

Maka, guru bisa memastikan kesesuaian antara tujuan 
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pembelajaran dan pelaksanaannya, serta meningkatkan 

kualitas dan efektivitas pembelajaran di kelas.36 

Pelaksanaan pembelajaran secara umum terdiri 

dari tiga tahapan: (1) Tahap awal: Guru mengevaluasi 

kesiapan belajar siswa serta peraihan sebelumnya, 

contohnya lewat percakapan, diskusi kelompok, tanya 

jawab, atau survei. (2) Tahap inti: Guru memberikan 

umpan balik langsung untuk mendorong siswa selalu 

belajar serta menjelajah ilmu pengetahuan. (3) Tahap 

akhir: Guru mendorong siswa untuk refleksi, mengerti 

kekuatan diri, serta keterampilan yang wajib 

dikembangkan lebih lanjut. 

d) Penilaian Pembelajaran 

Penilaian pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka memiliki karakteristik khusus, termasuk 

asesmen pada awal, proses, dan akhir pembelajaran untuk 

mengukur perkembangan siswa. Asesmen digunakan 

untuk mengumpulkan bukti mengenai ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Guru dianjurkan untuk melakukan asesmen 

formatif dan sumatif.37 

 
36 Pipit Novita Candra, Yerry Soepriyanto, and Henry Praherdhiono, ‘Pedagogical Knowledge 

(PK) Guru Dalam Pengembangan Dan Implementasi Rencana Pembelajaran’, Jurnal Kajian 

Teknologi Pendidikan, 3.2 (2020), 166–77 <https://doi.org/10.17977/um038v3i22020p166>. 
37 Kemendikbudristek. 
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(1) Asesmen formatif bertujuan memberikan umpan 

balik guna memperbaiki tahapan belajar. Asesmen ini 

dijalankan di awal pembelajaran dalam menilai 

kesiapan siswa, serta selama dan akhir pembelajaran 

dalam mengetahui kemajuan murid serta memberikan 

feedback cepat. 

(2) Asesmen sumatif bertujuan memastikan tercapainya 

tujuan pembelajaran. Dilakukan di akhir materi, akhir 

semester, atau sesuai kebijakan sekolah. Beda dengan 

asesmen formatif, sumatif digunakan dalam kalkulasi 

evaluasi akhir semester, akhir tahun ajaran, ataupun 

akhir jenjang. 

e) Evaluasi pembelajaran 

Refleksi dan tindak lanjut pembelajaran serta 

asesmen merupakan bentuk evaluasi pembelajaran dalam 

kurikulum merdeka. Refleksi perlu dilakukan untuk 

memberikan umpan balik terhadap pembelajaran maupun 

asesmen yang sudah dilakukan agar dapat mengetahui 

tindak lanjut dari hasil refleksi tersebut untuk 

pembelajaran kedepannya. Guru perlu merefleksikan diri 

terhadap perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, dan 

asesmen yang telah dilakukan melalui pertanyaan-
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pertanyaan yang dikembangkan sendiri sesuai dengan 

kebutuhan.38 

Tabel 2. 3 Pedagogical Knowledge (PK) 

Komponen Elemen 

Pengetahuan tentang 

manajemen kelas 

Mengelola kelas dengan baik 

pada proses pembelajaran 

Pengetahuan tentang 

perencanaan pembelajaran 

Menyusun perencanaan 

pembelajaran sesuai dengan 

panduan Kurikulum Merdeka 

Pengetahuan tentang 

pelaksanaan pembelajaran 

Melaksanakan pembelajaran 

yang efektif dan efisien sesuai 

dengan perencanaan 

pembelajaran 

Pengetahuan tentang 

penilaian pembelajaran 

Melakukan asesmen formatif 

dan sumatif 

Pengetahuan tentang 

evaluasi pembelajaran 

Melakukan evaluasi 

pembelajaran yang berupa 

refleksi 

 

3) Content Knowledge (CK) 

Guru harus mengetahui materi dalam kegiatan 

pembelajaran yang hendak dipelajari. Pengetahuan materi ini 

mencakup pengetahuan tentang konsep, teori, ide, kerangka 

kerja organisasi, pengetahuan tentang bukti serta praktik dan 

pendekatan yang mapan untuk mengembangkan pengetahuan 

tersebut.39 Content knowledge sangat penting karena 

kemampuan tersebut menentukan cara berfikir dari disiplin 

ilmu di setiap kajiannya.40 

 
38  Kemendikbudristek. 
39 Fakhriyah, Masfuah, and Hilyana. 
40 Suyamto, Masykuri, and Sarwanto. 
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Menurut Smith dalam Andari Puji Astuti dkk, Content 

Knowledge terdiri dari pengetahuan terhadap konten materi, 

pengetahuan tentang cara berpikir terkait konsep yang dibahas, 

dan pengetahuan memberi contoh yang relevan terhadap 

konsep yang dibahas.41 

a) Pengetahuan terhadap isi materi 

Pengetahuan isi materi berkaitan dengan 

penguasaan ilmu murni dan penerapannya di masyarakat. 

Jackson, R., sebagaimana dikutip oleh Rudi Ahmad 

Suryadi & Aguslani Mushlih, menyatakan bahwasannya 

seorang guru harus paham dan mengembangkan materi 

yang diajarkan.42 Berdasarkan hal tersebut, pendapat 

Salamun seorang guru harus mempersiapkan diri dengan 

membaca literatur dan sumber bahan ajar lain yang 

relevan dengan materi yang akan diajarkan.43 Dengan 

demikian, guru dapat menyampaikan materi dengan baik 

selama pembelajaran berlangsung. 

 

 

 
41 Andari Puji Astuti and others, ‘Eksplorasi Content Knowledge Mahasiswa Calon Guru Pada 

Materi Sistem Periodik Unsur’, in Seminar Nasional Pendidikan, Sains Dan Teknologi Fakultas 

Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Muhammadiyah Semarang. 
42 Rudi Ahmad Suryadi and Aguslani Mushlih, Desain Dan Perencanaan Pembelajaran 

(Yogyakarta: Deepublish, 2019). 
43 Sukarman Salamun and others, ‘Inovasi Perencanaan Pembelajaran’ (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2021). 
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b) Pengetahuan tentang cara berpikir  

Pengetahuan ini berkaitan dengan kemampuan 

guru yang lebih tinggi. Menurut Smith, pemahaman 

mendalam tentang materi memungkinkan guru untuk 

menyampaikan konten dengan berbagai cara. Parameter 

ini mengkalkulasi kemampuan guru dalam membagi 

gagasan yang diajarkan.44 Guru wajib bisa menentukan 

cara yang sesuai dalam mengajarkan materi agar 

pembelajaran berjalan efektif. Penyampaian materi harus 

disesuaikan dengan perkembangan siswa, karena materi 

adalah inti dari proses pembelajaran.45 

c) Pengetahuan memberi contoh pada konsep yang dibahas 

Dalam proses pembelajaran, guru seringkali dapat 

menyampaikan materi dengan mudah. Namun, siswa 

sering kesulitan memahami materi jika hanya 

mengandalkan penjelasan guru.46 Guna memberi 

kemudahan para murid Ketika berusaha mengerti materi, 

Nesusin et al., seperti yang dikutip Salamun dkk, 

menyarankan agar guru mengembangkan pemahaman 

 
44 Astuti and others. 
45 Nur Kholifah and others, Inovasi Pendidikan (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021). 
46 Halid Hanafi, La Adu, and Muzakkar, Profesionalisme Guru Dalam Pengelolaan Kegiatan 

Pembelajaran Di Sekolah (Deepublish, 2018). 
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siswa dengan menyediakan contoh-contoh seperti gambar, 

video, foto, maupun dokumen audiovisual.47 

Tabel 2. 4 Content Knowledge (CK) 

Komponen Elemen 

Pengetahuan tentang materi Menguasai materi yang 

diajarkan 

Menjelaskan materi sesuai 

dengan konsep yang 

dibahas 

Mengembangkan 

pemahaman siswa dengan 

menyediakan contoh-

contoh seperti gambar, 

video, foto, dan dokumen 

audiovisual yang relevan 

dengan materi pelajaran 

 

4) Technological Pedagogical Knowledge (TPK) 

TPK adalah kombinasi antara kemampuan pedagogi 

dan pengetahuan tentang teknologi. Kemampuan pedagogi 

seorang guru akan lebih efektif jika didukung oleh unsur 

teknologi dalam proses pembelajaran. Pengetahuan TPK 

membantu guru dalam menentukan teknologi yang tepat untuk 

digunakan dalam situasi belajar di kelas. Misalnya, jika materi 

yang diajarkan adalah fotosintesis pada tumbuhan, 

pengetahuan ini membantu guru menentukan apakah teknologi 

yang sesuai adalah gambar atau video animasi. Dengan 

 
47 Salamun and others. 
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pemahaman ini, guru dapat memilih video animasi sebagai alat 

yang lebih efektif untuk mengajarkan fotosintesis.48 

5) Technological Content Knowledge (TCK) 

TCK menjelaskan bagaimana teknologi serta materi 

pelajaran saling memberi pengaruh serta batasan satu sama 

lain. Untuk itu, pengajar harus memiliki pengetahuan detail 

terkait bagaimana berbagai teknologi dapat dipakai untuk 

menyampaikan materi pelajaran secara efektif. Selain itu, guru 

perlu memahami secara spesifik teknologi yang digunakan 

dalam pembelajaran agar dapat menangani proses 

pembelajaran dengan baik, serta mengerti bagaimana konten 

pelajaran dapat mempengaruhi penggunaan teknologi dan 

sebaliknya.49 

6) Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

PCK adalah konsep pertama yang diperkenalkan oleh 

Shulman tahun 1986. Konsep ini menekankan pentingnya 

memiliki pemahaman mendalam tentang materi yang 

diajarkan dan juga tentang metode serta teknik pengajaran 

yang tepat untuk membagi materi itu. Perihal ini memastikan 

bahwa materi dapat diajarkan dengan cara yang sesuai serta 

 
48 Riska Septia Wahyuningtyas and Wahyu Oktamarsetyani, TPACK (TECHNOLOGICAL 

PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE) (Jakarta: UKI Press, 2023). 
49 Eva Oktaviana and Chrisnaji Banindra Yudha, ‘Tecnological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) Dalam Pembelajaran Abad Ke-21’, in Seminar Nasional Inovasi Pendidikan Ke-5 Dan 

Seminar Nasional Guidence Counseling Project, 2021. 
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mudah dipahami murid, sehingga tahapan belajar akan lebih 

efektif. Contohnya ketika pembelajaran IPA (Ilmu 

Pengetahuan Alam), maka metode pendidikan yang lebih tepat 

bisa memakai eksperimen atau praktikum. Misalnya, dalam 

pembelajaran IPA, metode eksperimen memungkinkan siswa 

untuk melakukan percobaan langsung dan mengamati 

fenomena ilmiah secara praktis, sehingga mereka dapat paham 

terkait konsep ilmiah yang detail serta konkret. Dengan 

melakukan percobaan, siswa dapat melihat langsung 

bagaimana teori-teori IPA diterapkan dalam praktik, yang 

memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang 

dipelajari.50 

2. Content Representation (CoRe) + Teknologi dan Pedagogical and 

Professional-experience Representation (PaP-eRs) 

Menurut teori Loughran, Content Representation (CoRe) dan 

Pedagogical and Professional-experience Representation (PaP-eRs) 

merupakan dua alat penting yang dirancang untuk membantu guru 

merefleksikan dan mengembangkan Pedagogical Content Knowledge 

(PCK) serta teknologi. Kedua konsep ini memberikan kerangka kerja 

yang efektif bagi guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan 

pembelajaran.51 

 
50 Nayla Rizqiyah, ‘Implementasi Technological Pedagogical Content Knowledge Sebagai 

Modernisasi Di Bidang Pendidikan’, Jurnal Niagawan, 10.2 (2021), 159–71. 
51 Loughran, Understanding and Developing Science Teacher’s Pedagogical Content Knowledge, 

2012. 
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Content Representation (CoRe) adalah sebuah kerangka yang 

berfungsi untuk memvisualisasikan dan menganalisis pengetahuan guru 

terhadap suatu topik tertentu. Melalui CoRe, guru dapat 

mengidentifikasi ide-ide besar dalam suatu topik, memahami hubungan 

antara konsep-konsep, merancang berbagai cara untuk menyajikan 

materi, serta mengantisipasi kesulitan yang mungkin dialami siswa. 

Proses pembuatan CoRe melibatkan langkah-langkah seperti memilih 

topik, mengidentifikasi ide-ide utama, membuat diagram yang 

menggambarkan hubungan antar konsep, dan menambahkan detail 

berupa contoh, analogi, atau pertanyaan potensial. 

Sementara itu, Pedagogical and Professional-experience 

Representation (PaP-eRs) adalah narasi yang mendokumentasikan 

pengalaman mengajar guru. Melalui PaP-eRs, guru dapat 

merefleksikan praktik pembelajaran, menganalisis kekuatan dan 

kelemahan dari pengalaman tersebut, serta merancang strategi 

perbaikan untuk masa depan. Narasi dalam PaP-eRs biasanya 

mencakup deskripsi rinci tentang pengalaman mengajar, refleksi 

terhadap apa yang berhasil dan tidak berhasil, serta implikasi untuk 

perbaikan pembelajaran di masa depan. 

Meskipun keduanya memiliki tujuan yang saling melengkapi, 

terdapat perbedaan antara CoRe dan PaP-eRs. CoRe berfokus pada 

pengetahuan tentang konten dalam bentuk diagram/tabel, sedangkan 

PaP-eRs berpusat pada pengalaman mengajar yang dikemas dalam 
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bentuk narasi. Tujuan CoRe adalah untuk menganalisis pengetahuan 

konten, sementara PaP-eRs digunakan untuk merefleksikan praktik 

pengajaran. 

Kedua alat ini memiliki hubungan erat dengan pengembangan 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). CoRe 

membantu guru memahami konten yang diajarkan dan merancang cara-

cara kreatif untuk menyampaikannya, sementara PaP-eRs mendorong 

guru untuk merefleksikan penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

dan mencari peluang integrasi yang lebih efektif. 

3. Guru Penggerak 

Guru penggerak adalah bagian dari pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka yang dirilis Kemendikbud serta dikelola Ditjen GTK (Guru 

dan Tenaga Kependidikan). Program ini bertujuan membangun 

pemimpin pendidikan yang bisa mendorong siswa aktif serta 

menginspirasi pengajar lain guna menerapkan pendidikan yang 

berfokus pada siswa.52 Guru Penggerak adalah pengajar yang 

diidentifikasi menjadi agen transformasi dalam proses pendidikan, 

berperan aktif dalam memajukan kualitas pendidikan melalui berbagai 

inovasi dan kepemimpinan di sekolah. Guru penggerak yakni seseorang 

yang mengadakan pendidikan dengan menjadikan siswa sebagai fokus 

 
52 Atika Wijaya, Moh. Solehatul Mustofa, and Fadly Husain, ‘Sosialisasi Program Merdeka Belajar 

Dan Guru Penggerak Bagi Guru SMPN 2 Kabupaten Maros’, Jurnal Puruhita, 2.1 (2020), 46–50 

<https://doi.org/10.15294/puruhita.v2i1.42325>. 
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utama. Melalui program ini, guru dilatih melalui beragam pelatihan 

serta lokakarya untuk menaikkan mutu pendidikan di Indonesia.53  

Program Guru Penggerak punya misi dalam memperluas 

potensi guru berdasarkan nilai-nilai Pancasila, sehingga dapat 

mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam berbagai mata pelajaran. 

Peran guru penggerak adalah menjadi agen transformasi di aspek 

pendidikan, dengan mengubah paradigma pendidikan yang berfokus 

pada siswa serta menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih baik.54 

Seorang guru penggerak memiliki fungsi sebagai role model. Sebagai 

guru IPA yang wajib menjadi penggerak di bidangnya, seorang guru 

penggerak IPA juga memiliki peran untuk mengajak lingkungan 

sekitarnya menjadi guru penggerak melalui pembentukan ciri khas 

siswa lewat profil pelajar Pancasila.55 

Sebagai guru penggerak, seorang pengajar wajib ikut serta 

pelatihan dalam program Pendidikan Guru Penggerak (PGP). Menurut 

Direktorat KSPSTK dalam Wuryaningsih, PGP adalah aktivitas 

pengembangan profesi lewat pelatihan serta bimbingan yang fokus 

pada leadership pendidikan, untuk mendukung perkembangan murid 

secara holistik dan aktif dalam mengembangkan guru lain guna 

 
53 Ayu Reza Ningrum and Yani Suryani, ‘Peran Guru Penggerak Dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar’, AR-RIAYAH : Jurnal Pendidikan Dasar, 6.2 (2022), 219 

<https://doi.org/10.29240/jpd.v6i2.5432>. 
54 Aiman Faiz and Faridah, ‘Program Guru Penggerak Sebagai Sumber Belajar’, Konstruktivisme : 

Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 14.1 (2022), 82–88. 
55 Septi Budi Sartika, ‘Analysis of the Role of Science Subject Activator Teachers in the Success 

of Merdeka Belajar Program at Secondary School of Muhammadiyah 1 Sidoarjo’, Jurnal 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 1–14. 
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menerapkan pembelajaran dengan fokus pada siswa. Program ini 

memiliki misi memberikan keterampilan leadership serta pedagogi 

agar pengajar dapat menggerakkan komunitas belajar serta menjadi 

pemimpin pembelajaran yang membangun lingkungan belajar yang 

nyaman serta menyenangkan.56 

Guru penggerak merupakan upaya untuk menciptakan guru 

yang kompeten, guna mencapai tujuan pendidikan, yaitu menciptakan 

suasana belajar yang aktif dan mengembangkan potensi siswa. Peran 

pengajar penggerak dalam kurikulum merdeka bertujuan 

mengembangkan pemikiran visioner, kritis, dan kreatif, sehingga siswa 

dapat menemukan dan mengeksplorasi hal-hal baru, menghasilkan 

siswa yang kritis, kreatif, dan unggul dengan dasar Profil Pelajar 

Pancasila.57  

Profil TPACK adalah kombinasi dari wawasan teknologis, 

pedagogis, serta konten yang wajib dimiliki guru untuk menciptakan 

pembelajaran yang efektif. Keterampilan dalam TPACK 

memungkinkan guru untuk mendesain pembelajaran yang tidak hanya 

berbasis pada teknologi, namun memperhatikan teknik pengajaran dan 

kebutuhan konten spesifik.58 Guru Penggerak yang memiliki profil 

 
56 W Wuryaningsih, ‘Program Pendidikan Guru Penggerak, Efektifkah?: Sebuah Ulasan Pada 

Kerangka Pengembangan Profesional Guru’, Jurnal Widyaiswara Indonesia, 4.2 (2023), 17–26  
57 Faiz, Aiman, and Faridah, ‘Program Guru Penggerak Sebagai Sumber Belajar’, 

Konstruktivisme : Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 14.1 (2022), 82–88 
58 Sangidah and others, ‘Optimalisasi Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar Melalui Pendekatan 

TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge)’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 

09(01) (2024). 
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TPACK yang baik mampu mengintegrasikan teknologi dengan 

pedagogi dan konten materi dalam membentuk lingkungan belajar 

inovatif serta efektif.  

4. Pembelajaran IPA 

Mata pelajaran IPA di sekolah terkait makhluk hidup (manusia, 

tumbuhan, hewan) beserta interaksinya pada lingkungan lewat 

pembelajaran, pengamatan, serta uji coba dalam membuktikan 

kebenarannya. Apabila dipelajari dengan serius, siswa bisa mengerti 

gagasan, sikap ilmiah, dan tahapan belajar untuk mencapai hasil yang 

maksimal. Pembelajaran IPA dirancang agar siswa terlibat aktif, 

berpikir kritis, dan objektif, sehingga menciptakan pengalaman baru 

yang menyenangkan serta mendorong murid supaya belajar lebih 

lanjut.59 

a. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

IPA ialah aspek pembelajaran fenomena alam dan isinya 

menggunakan metode ilmiah. IPA berfokus pada cara sistematis 

untuk memahami alam, tidak hanya paham fakta, gagasan, atau 

prinsip, namun disertai sebagai tahapan penemuan.60 

IPA adalah bidang yang mempelajari peristiwa alam dan 

isinya, dengan pengetahuan yang diperoleh melalui proses ilmiah 

 
59 Heni Susanti, ‘The Effect Of Problem Based Learning (PBL) On Science Learning Outcomes’, 

4.6 (2021), 1422–26. 
60 Farida Nur Kumala, Pembelajaran IPA Sekolah Dasar (Malang: Ediide Infografika, 2016). 
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dan mencakup sikap ilmuwan.61 Jadi, IPA atau Sains ialah cabang 

ilmu pengetahuan yang focus dalam pemeriksaan alam serta 

banyak tahapan yang ada di alam. 

b. Hakikat IPA 

Hakikat IPA terdiri dari 3 bagian, yakni sebagai berikut:62 

1) IPA menjadi produk adalah hasil yang diperoleh melalui 

pengumpulan data yang sistematis. Produk IPA termasuk 

istilah, fakta, konsep, prinsipserta dan prosedur yang 

dihasilkan dari kegiatan empiris dan analitis para ilmuwan 

selama berabad-abad. 

2) IPA menjadi tahapan mengacu pada cara berpikir serta 

bertindak dalam mengatasi tantangan di lingkungan. Ini 

mencakup cara kerja ilmiah untuk menghasilkan produk 

dan temuan ilmiah, yang dikenal sebagai proses ilmiah atau 

inkuiri ilmiah dalam mencari pengetahuan dan kebenaran. 

3) Selain sebagai produk dan proses, IPA juga mencakup sikap 

ilmiah, seperti objektif terhadap fakta, jujur, berhati-hati, 

tidak terburu-buru dalam menarik kesimpulan, terbuka, dan 

memiliki rasa ingin tahu serta keinginan untuk menyelidiki. 

 

 

 
61 Arif Rahman Hakim, Farida Nur Kumala, and Muhammad Nur Huda, Modul Konsep Dasar IPA 

(Malang: Kanjuruhan Press, 2022). 
62 Sulistyani Puteri Ramadhani, Konsep Dasar IPA (Depok, Jawa Barat: Yiesa Media Karya, 

2019). 
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c. Ruang Lingkup IPA 

Pembelajaran IPA berfokus terhadap pengamatan tragedi 

alam serta pengaplikasiannya pada keseharian, dengan mengatikan 

keahlian produktif serta teknologi. Pembahasan mencakup konsep 

tentang makhluk hidup, materi, energi, bumi sekaligus alam 

semesta.63 

1) Biologi 

Membahas klasifikasi makhluk hidup, struktur 

kehidupan, energi, lingkungan, pencemaran, pemanasan 

global, sistem tubuh manusia, tumbuhan, pencernaan, 

ekskresi, reproduksi, hereditas, dan populasi. 

2) Kimia 

Berisi sifat zat, senyawa, campuran, transformasi 

fisika serta kimia, asam-basa, serta struktur atom serta 

molekul. 

3) Fisika 

Membahas energi, suhu, perluasan bahan, gerak, 

gaya, Hukum Newton, tekanan, getaran, gelombang, 

cahaya, listrik, kemagnetan, serta induksi elektromagnetik. 

 

 

 
63 Nely Andriani and others, ‘Hambatan Guru IPA Dalam Menerapkan Pembelajaran IPA Terpadu 

Di SMP Kelurahan Sukamoro’, Jurnal Literasi Pendidikan Fisika (JLPF), 3.2 SE-Articles (2022) 

<https://doi.org/10.30872/jlpf.v3i2.1426>. 
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4) Bumi Antariksa 

Membahas lapisan bumi, tata surya, dan gerakan 

bumi serta bulan. 

d. Tujuan Pembelajaran IPA 

Misi pembelajaran IPA termasuk pemahaman 

lingkungan, pengembangan keahlian ilmiah, dan pembentukan 

sikap ilmiah untuk mengatasi masalah. IPA yang berkaitan 

dengan alam dan kehidupan manusia memerlukan pendekatan 

mendalam. Oleh karena itu, dalam kurikulum merdeka guru 

perlu menyampaikan konsep IPA secara cermat, memperhatikan 

kebutuhan dan kemampuan siswa, agar pemahaman tersebut 

dapat diterapkan untuk melestarikan alam.64 

 
64 Tri Riswakhyuningsih, ‘Pengembangan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) Kelas VII SMP’, RISTEK : Jurnal Riset, Inovasi Dan Teknologi 

Kabupaten Batang, 7.1 SE- (2022), 20–30 <https://doi.org/10.55686/ristek.v7i1.123>. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 Metode berasal dari bahasa Yunani methodos, yang artinya cara atau jalan, 

merujuk pada cara kerja ilmiah untuk memahami objek kajian. Penelitian adalah 

serangkaian langkah terencana untuk mengumpulkan data, menjawab masalah, dan 

menarik kesimpulan. Dengan demikian, metode penelitian adalah proses sistematis 

dan objektif dalam mengumpulkan, menganalisis data, serta menguji hipotesis guna 

mendapat wawasan yang bermanfaat bagi kehidupan.65 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peneliti memilih pendekatan kualitatif untuk mengungkapkan fakta-

fakta secara menyeluruh mengenai analisis TPACK guru penggerak dalam 

pembelajaran IPA Kurikulum Merdeka di tingkat SMP Kabupaen 

Banyuwangi. Penelitian kualitatif berlatar alamiah untuk mendapatkan 

definisi yang komprehensif tentang subjek yang diteliti seperti melalui 

pemeriksaan dokumen, mengamati perilaku, atau mewawancarai dengan 

peneliti sebagai instrumen kunci.66 

Peneliti memilih jenis penelitian deskriptif dalam penelitian ini. 

Penelitian deskriptif adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran (deskripsi) dari suatu fenomena tertentu secara 

objektif. Studi deskriptif menyajikan pada peneliti sejumlah informasi 

 
65 M.A Dr. Drs. H. Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, Antasari Press, 2021. Hal 2. 
66 John W Creswell and J. David Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed 

Methods Approaches (SAGE, 2018). Hal 245. 
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mengenai berbagai keadaan sosial, misalnya untuk menggambarkan ciri-ciri 

tertentu dari suatu sampel atau populasi penelitian. Sesuai dengan namanya, 

penelitian dirumuskan pula dengan metode deskriptif, yang juga meliputi 

analisis dan interpretasi tentang arti data yang dikumpulkan.67 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di dua sekolah tingkat Sekolah Menengah 

Pertama yang ada di Kabupaten Banyuwangi, yaitu SMPN 1 Genteng dan 

SMPN 1 Banyuwangi. Peneliti memilih kedua sekolah tersebut karena 

sekolah ini merupakan salah satu sekolah penggerak dalam menerapkan 

kurikulum merdeka dan memiliki guru penggerak IPA di wilayah 

Kabupaten Banyuwangi. Oleh karena itu, peneliti memilih kedua sekolah 

tersebut sebagai tempat untuk mengetahui profil TPACK guru penggerak 

dalam pembelajaran IPA kurikulum merdeka di Kabupaten Banyuwangi. 

Observasi mulai dilakukan peneliti pada bulan Juli 2024. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ditentukan berdasarkan usaha pencarian data yang 

dapat diperoleh dari individu atau pihak yang memiliki pengetahuan atau 

pemahaman terkait profil TPACK guru penggerak dalam pembelajaran IPA 

Kurikulum Merdeka tingkat Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten 

Banyuwangi. Informan pada penelitian ini yakni: 

 
67 Elvis F. Purba and Parulian Simanjuntak, Metode Penelitian (Medan: SADIA, 2011). Hal 19. 
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1. Guru penggerak IPA SMPN 1 Genteng dan SMPN 1 Banyuwangi 

sebagai informan, dan hanya melibatkan satu orang sebagai guru 

mata pelajaran sekaligus guru penggerak IPA. Apabila dalam 

sekolah tersebut terdapat lebih dari satu guru penggerak IPA, maka 

yang dipilih berdasarkan lulusan angkatan program Pendidikan 

Guru Penggerak (PGP) terlama. 

2. Dokumen sebagai data sekunder, yaitu informasi yang sudah 

dihimpun serta dilaporkan oleh pihak lain, walau data itu asli. Data 

sekunder pada studi ini, yakni: 

a. Perangkat pembelajaran IPA di sekolah tersebut.  

b. Berbagai dokumen terkait yang berkaitan dengan penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Teknik wawancara ialah teknik pengumpulan data melalui 

komunikasi langsung antara peneliti dengan narasumber. 

Wawancara yang digunakan adalah jenis wawancara semi 

terstruktur. Dalam pelaksanaannya, Peneliti memilih wawancara 

semi-terstruktur untuk memberikan fleksibilitas dalam percakapan, 

sambil tetap berfokus pada tema dan alur yang telah ditetapkan.68 

Wawancara juga dilakukan kepada guru penggerak IPA untuk 

 
68 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: ALFABETA, 2019). Hal 421. 
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menggali data informasi mengenai profil TPACK guru penggerak 

dalam pembelajaran IPA kurikulum merdeka Tingkat SMP di 

Kabupaten Banyuwangi.  

2. Angket 

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada narasumber untuk dijawab. Angket dapat 

berupa pertanyaan atau pernyataan secara tertutup maupun 

terbuka.69 Dalam penelitian ini, menggunakan angket terbuka yang 

didasarkan pada lembar Content Representation + Teknologi untuk 

menganalisis profil TPACK guru penggerak IPA sebelum 

pembelajaran. 

Lembar CoRe + Teknologi berbentuk tabel. Arah horizontal 

berisi “ide besar” atau konsep penting dalam mengajarkan materi. 

Arah vertikal berisi sepuluh pertanyaan mengenai pertimbangan dan 

pemikiran guru dalam mengajarkan topik tersebut disertai dengan 

petunjuk yang tercantum sehingga diperoleh informasi spesifik 

tentang ide besar dari materi.70 Berikut ini tabel sepuluh pertanyaan 

yang diajukan pada lembar CoRe + Teknologi. 

 
69 Sugiyono. 
70 Loughran. 
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Tabel 3. 1 Lembar CoRe + Teknologi 

No Pertanyaan 

Ide besar/konsep 

penting 

Ide  

besar  

1 

Ide 

besar 

2 

Ide 

besar 

… 

1 Apa yang akan Bapak/Ibu 

ajarkan kepada siswa dalam 

konsep ini? 

   

2 Mengapa siswa perlu 

mempelajari ide besar tersebut? 

   

3 Konsep apa yang menrut 

Bapak/Ibu terkait tetapi belum 

saatnya diketahui oleh siswa? 

   

4 Kesulitan dalam mengajarkan 

ide besar yang Bapak/Ibu 

alami? 

   

5 Kesalahan konsep seperti apa 

yang mungkin terjadi pada 

siswa? 

   

6 Faktor-faktor apa saja yang 

perlu dipertimbangkan dalam 

mengajarkan ide besar tersebut? 

   

7 Bagaimana urutan atau alur 

untuk mengajarkan ide besar 

tersebut? 

   

8 Bagaimana cara menilai 

kemampuan siswa dalam 

pembelajaran ide besar 

tersebut? 

   

9 Bagaimana Bapak/Ibu 

memanfaatkan teknologi yang 

tersedia dalam mengajarkan 

konsep tersebut? 

   

10 Bapak/Ibu menyiasati ketiadaan 

teknologi di sekolah agar tujuan 

pembelajaran tetap tercapai? 

   

Diadaptasi dari (Loughran 2012 & Handi Suganda 2021) 

3. Observasi 

Observasi yang akan dilakukan oleh peneliti adalah jenis 

observasi non-partisipatif. Observasi non-partisipatif, peneliti tidak 
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terlibat secara langsung dalam kegiatan subjek penelitian yang 

sedang diamati.71 Peneliti memiliki peran menjadi pengamat tanpa 

berhubungan secara langsung dengan objek penelitian. Pengamatan 

dijalankan guna memperoleh pengetahuan terkait proses 

pembelajaran di kedua SMP tersebut. Aktivitas, aksi, serta tingkah 

laku objek dilihat dengan alamiah tanpa rekayasa. 

Observasi mencakup aspek-aspek berikut: (1) Tempat, 

dengan mengamati langsung lokasi SMPN 1 Genteng dan SMPN 1 

Banyuwangi. (2) Pelaku, mengidentifikasi guru penggerak IPA yang 

terlibat sebagai informan dalam penelitian ini. (3) Kegiatan, 

melibatkan pengamatan terhadap pembelajaran IPA di SMPN 1 

Genteng dan SMPN 1 Banyuwangi. (4) Kejadian, mencakup 

peristiwa-peristiwa yang terjadi ketika pembelajaran sedang 

berlangsung. (5) Waktu, mengamati waktu terjadinya pembelajaran. 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti sekaligus dijadikan 

sebagai lembar PaP-eRs. PaP-eRs merupakan sebuah narasi terkait 

dengan pelaksanaan PCK sekaligus penggunaan teknologi guru yang 

menyoroti bagian tertentu atau aspek dari materi yang diajarkan. Isi 

dari PaP-eRs bervariasi. Hal ini bergantung pada apa yang ingin 

digambarkan. Sebagai konsekuensinya, format PaP-eRs responsif 

terhadap jenis situasi yang ingin digambarkan.72 PaP-eRs pada 

 
71 Sugiyono. Hal 413. 
72 Loughran. 
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penelitian ini dibuat melalui observasi yang dilakukan oleh peneliti. 

Hasil dari observasi sekaligus PaP-eRs berupa narasi dari situasi 

pembelajaran yang dilaksanakan yang terdiri atas kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

4. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data dokumentasi yaitu mengumpulkan 

dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan 

penelitian lalu ditelaah secara mendalam sehingga dapat mendukung 

dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. 

Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh 

dari hasil wawancara dan observasi.73 Data dokumentasi dalam 

penelitian ini mencakup foto-foto kegiatan yang terkait dengan 

proses pembelajaran serta perangkat pembelajaran yang berupa 

modul ajar. Peristiwa dan kejadian yang tercatat sering memiliki 

makna tersembunyi. Tugas peneliti adalah mengungkap makna 

tersebut dan mengembangkan konsep-konsep berdasarkan data yang 

terkumpul. Data yang terhimpun akan dianalisis, diinterpretasikan, 

dan disimpulkan secara deskripsi sehingga membentuk gambaran 

komprehensif mengenai fokus penelitian. 

 
73 Umar Sidiq and Moh. Miftahul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan 

(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019). 
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E. Analisis Data 

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif memerlukan 

konseptualitas, yang mencakup pengembangan konsep sebelum penelitian 

dilakukan di lapangan. Setelah itu, dilanjutkan dengan kegiatan kategorisasi 

dan deskripsi ketika peneliti berada di lapangan. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis data berdasarkan model Miles dan 

Huberman. Terdapat tiga kegiatan utama dalam proses analisis data, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.74  

1. Reduksi data (Data reduction) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Teknik reduksi 

data ini adalah langkah awal dalam analisis data yang bertujuan 

memudahkan pemahaman peneliti terhadap data yang telah 

dikumpulkan. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya 

bila diperlukan. 

 

 

 
74 Sugiyono.  Hal 438. 
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2. Penyajian data (Data display) 

Setelah melakukan proses reduksi data, langkah berikutnya 

yang diambil oleh peneliti adalah menyajikan data. Penyajian data 

merupakan rangkaian informasi yang terstruktur, memungkinkan 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian dapat 

berupa narasi, ringkasan, atau representasi hubungan antar kategori, 

tergantung pada metode penelitian. Tujuannya adalah membantu 

peneliti memahami peristiwa dan merencanakan langkah-langkah 

selanjutnya dengan lebih baik.  

 Dalam konteks penelitian ini, data disajikan dalam bentuk 

paragraf yang berisi ide-ide pokok, uraian naratif yang diperkaya 

dengan elemen visual seperti gambar, tabel, dan elemen lainnya. 

Penyajian ini disesuaikan dengan informasi yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang terkait dengan analisis 

profil TPACK guru penggerak dalam pembelajaran IPA tingkat SMP 

Kabupaten Banyuwangi. 

Penelitian ini mempunyai data profil TPACK guru penggerak 

IPA yang dihasilkan dari lembar CoRe + Teknologi kemudian 

dianalisis dengan pedoman analisis CoRe + Teknologi. Analisis 

dilakukan dengan cara penskoran pada setiap jawaban yang 

diuraikan. Perolehan nilai penyusunan CoRe + Teknologi dihitung 

dengan persamaan berikut ini: 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100 
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Hasil nilai dari CoRe + Teknologi yang didapatkan 

menggambarkan kompetensi TPACK dari guru penggerak IPA 

sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. Adapun kriteria 

pencapaian kompetensi TPACK melalui hasil analisis penyusunan 

CoRe + Teknologi ditetapkan berdasarkan tabel berikut: 

Tabel 3. 2 Kriteria Pencapaian TPACK Guru Penggerak IPA 

melalui CoRe + Teknologi 

Kriteria Nilai 

Sangat baik (A) 85 - 100 

Baik (B) 70 - 84,9 

Cukup (C) 55 - 69,9 

Kurang (D) 40 - 54,9 

Gagal (E) 0 - 39,9 

    Diadaptasi dari (Mardhiyah, 2017) 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Tahapan akhir dalam analisis data adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Peneliti melakukan verifikasi data-data 

yang telah diperoleh serta telah dianalisis dengan mengecek kembali 

hasil analisis dengan catatan selama observasi dan hasil rekaman 

wawancara. Setelah hasil analisis sudah terverifikasi, hasil analisis 

tersebut dijadikan sebagai tolak ukur dalam menarik kesimpulan.  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan 

yang dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 

sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi 
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jelas. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan jawaban 

terhadap pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan sejak awal.  

F. Keabsahan Data 

Salah satu teknik untuk memperoleh data yang valid dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan triangulasi. Triangulasi data sebagai 

metode pengumpulan data yang mengkombinasikan informasi dari berbagai 

sumber dan jenis data yang telah ada.75 Dalam penelitian ini, terdapat 

triangulasi sumber yang melibatkan penggabungan informasi dari berbagai 

sumber dan triangulasi teknik pengumpulan yang melibatkan penggunaan 

metode pengumpulan data yang berbeda. 

1. Triangulasi Sumber 

Pada tahap ini, peneliti akan mencoba melakukan 

pengecekan dari sumber yang menjadi objek peneliti, yaitu kedua 

guru penggerak IPA untuk memperoleh suatu kesimpulan akhir yang 

disepakati. Data yang ingin dikumpulkan oleh peneliti adalah data 

mengenai profil TPACK guru penggerak IPA dalam pembelajaran 

kurikulum merdeka di SMP Kabupaten Banyuwangi. 

2. Triangulasi Teknik 

Langkah berikutnya adalah melakukan verifikasi data dari 

sumber yang sama, namun menggunakan metode atau teknik 

pengumpulan yang berbeda. Penulis melakukan mengecek data yang 

diperoleh penulis melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 
75 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, (ALFABETA, 2019). Hal 189. 
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Data yang didapat dari hasil wawancara akan diperiksa kembali 

menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Proses penelitian akan dilakukan melalui tiga tahap, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan penyelesaian. Adapun penjelasannya sebagai berikut:  

1. Tahap Persiapan  

Tahap perencanaan diawali dari mengenali permasalahan, 

merumuskan fokus penelitian, serta melakukan tinajuan literatur 

dengan memeriksa berita, jurnal, skripsi maupun buku. Setelah itu 

megajukan ijin penelitian ke sekolah, melakukan observasi dan 

wawancara awal, menetapkan tujuan dan manfaat penelitian, 

penyusunan instrument disertai konsultasi kepada dosen 

pembimbing, serta mempersiapkan tahap pelaksanaan penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian  

Kegiatan utama dari penelitian ini adalah tahap pelaksanaan. 

Berikut ini tahap pelaksanaan penelitian yang peneliti lakukan, 

antara lain: 

a. Peneliti aktif mencari dan mengumpulkan data yang relevan 

untuk penelitian. Peneliti mengumpulkan data melalui 

wawancara, angket, observasi, dan dokumentasi mengenai 

profil TPACK guru penggerak dalam pembelajaran IPA 

kurikulum merdeka. Data yang dikumpulkan (catatan 

wawancara, angket, hasil observasi, dan dokumentasi) 
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disaring untuk fokus pada informasi yang paling relevan 

dengan penelitian. Data yang tidak penting atau berlebihan 

dihilangkan, sementara data yang signifikan tentang profil 

TPACK guru penggerak IPA dipertahankan. 

b. Data yang telah direduksi disusun dalam bentuk yang mudah 

dipahami. Penyajian data dilakukan dengan menggunakan 

narasi yang menjelaskan temuan utama dari observasi dan 

wawancara serta dokumentasi yang mendukung. 

c. Peneliti menganalisis data yang telah disajikan untuk 

menemukan pola atau tema yang menjelaskan bagaimana 

guru penggerak IPA mengintegrasikan teknologi, pedagogi, 

dan konten dalam pembelajaran. Peneliti membuat 

kesimpulan berdasarkan temuan-temuan tersebut. 

Kesimpulan yang diperoleh diverifikasi dengan meninjau 

ulang data, membandingkannya dengan literatur yang ada, 

atau melakukan triangulasi data dengan metode lain.  

3. Tahap Penyelesaian 

Peneliti menganalisis data sesuai dengan tahapan analisis 

yang digunakan. Peneliti menyajikan data dalam bentuk laporan 

berupa skripsi sesuai dengan pedoman penulisan karya tulis ilmiah 

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Peneliti menyempurnakan 

laporan dengan merevisi data.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini yaitu dua guru penggerak mata pelajaran 

IPA yang berasal dari dua sekolah berbeda di Kabupaten Banyuwangi, yaitu 

SMPN Negeri 1 Genteng dan SMP Negeri 1 Banyuwangi. Kedua guru ini 

dipilih sebagai objek penelitian karena telah mengikuti program Pendidikan 

Guru Penggerak (PGP) dan dinyatakan lulus. Adapun identitas kedua guru 

penggerak yang menjadi objek penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4. 1 Identitas Guru Penggerak IPA 

Identitas Objek A Objek B 

Asal sekolah SMPN 1 Genteng SMPN 1 Banyuwangi 

Jenis kelamin Perempuan  Perempuan 

Tahun angkatan Guru 

Penggerak 

Angkatan ke-3 

(Tahun 2021) 

Angkatan ke-7 

(Tahun 2022) 

Pendidikan terakhir S1 Pendidikan Biologi S1 Pendidikan Biologi 

Riwayat mengajar 15 tahun 10 tahun 

Akreditasi sekolah A A 

Status sekolah Negeri  Negeri  

 

B. Penyajian Data dan Analisis  

Penelitian ini menggunakan beberapa cara dalam pengumpulan data, 

yaitu wawancara, angket berupa lembar CoRe + Teknologi, observasi 

sekaligus PaP-eRs, serta dokumentasi. Pada bagian ini dideskripsikan data-
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data hasil penelitian, meliputi data hasil wawancara, data kemampuan guru 

penggerak dalam menyusun CoRe + Teknologi pada bab tekanan, data hasil 

observasi pelaksanaan pembelajaran sekaligus PaP-eRs, serta dokumentasi 

yang berhubungan dengan konteks penelitian. 

Tiga fokus penelitian yang diangkat yaitu profil TPACK guru 

penggerak IPA melalui CoRe + Teknologi, profil TPACK guru penggerak 

IPA melalui hasil observasi pembelajaran sekaligus PaP-eRs, serta faktor 

pendukung dan penghambat yang dialami dalam memiliki profil TPACK 

oleh guru penggerak IPA SMP di Kabupaten Banyuwangi. Hasil temuan 

penelitian akan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Profil TPACK Guru Penggerak IPA SMP Kabupaten Banyuwangi 

Melalui CoRe + Teknologi 

Data profil TPACK guru penggerak IPA dapat dilihat melalui 

lembar CoRe (Content Representation) + Teknologi yang telah dibuat 

oleh masing-masing guru penggerak. CoRe + Teknologi terdiri atas 

sepuluh pertanyaan yang dapat merepresentasikan kemampuan 

pedagogi dan konten guru penggerak serta integrasi teknologi. 

Pertanyaan tersebut terdiri dari konsep yang akan diajarkan, manfaat 

atau nilai penting materi yang diajarkan, konsep yang belum saatnya 

diketahui oleh siswa, kesulitan dalam mengajarkan materi, kesalahan 

konsep yang mungkin terjadi pada siswa, faktor-faktor yang 

dipertimbangkan untuk mengajarkan materi, prosedur pembelajaran, 

cara menilai kemampuan siswa, serta pemanfaatan teknologi yang 
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digunakan, dan cara mensiasati ketiadaan teknologi. Berikut ini 

diuraikan data profil TPACK guru penggerak IPA berdasarkan 

instrument CoRe + Teknologi yang telah disusun. 

a. Guru Penggerak IPA SMPN 1 Genteng  

Guru penggerak IPA memaparkan ide besar dalam materi 

tekanan sebanyak empat, yaitu tekanan zat padat, tekanan zat cair, 

tekanan gas, dan aplikasi tekanan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Gambar 4. 1 

Penyusunan Core + Teknologi Guru Penggerak A 

              (Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

1) Tekanan zat padat 

Pada pertanyaan nomor satu, guru penggerak 

menjelaskan materi yang akan diajarkan berdasarkan 

tujuan pembelajaran secara lengkap yang sesuai dengan 

standar kurikulum merdeka. 

Pada pertanyaan nomor dua, guru penggerak 

memaparkan bahwa penting memahami konsep materi 

tekanan khususnya ketika pengaplikasian dalam 

kehidupan sehari-hari. Guru penggerak juga 

mencontohkan konsep materi tekanan yang berkaitan 
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dengan kehidupan sehari-hari, seperti pompa hidrolik dan 

eskafator. 

Pertanyaan ketiga, guru penggerak menuliskan 

bahwa konsep yang belum saatnya diketahui oleh siswa 

yaitu mengenai tekanan pada benda padat yang tidak 

merata atau memiliki bentuk permukaan kompleks. 

Kemudian konsep pada tekanan dalam konteks mikro, 

seperti gaya antar molekul atau tekanan di tingkat atom. 

Pertanyaan keempat, guru menuliskan bahwa 

kesulitan yang biasanya dialami oleh guru penggerak 

ketika mengajarkan konsep tersebut yaitu 

menggambarkan hubungan antara gaya, luas permukaan, 

dan tekanan secara nyata. Selain itu perbedaan tekanan 

berdasarkan luas permukaan. Guru penggerak 

mencantumkan solusi dari kesulitan tersebut, yaitu 

melakukan demonstrasi sederhana dan menggunakan 

analogi sehari-hari. 

Pertanyaan kelima, guru penggerak menuliskan 

kesalahan konsep yang mungkin terjadi pada siswa yaitu 

pada bagian semakin besar benda maka semakin besar 

pula tekanannya, tanpa mempertimbangkan luas 

permukaan benda yang bersentuhan. 
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Pertanyaan keenam, guru penggerak menuliskan 

faktor yang perlu dipertimbangkan dalam mengajarkan 

materi tersebut yaitu dengan mempersiapkan secara 

matang pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Selain itu 

pada materi tekanan zat padat ini juga mempersiapkan 

alat-alat yang dibutuhkan dan proses kerjanya. 

Pertanyaan ketujuh, guru menuliskan alur 

pembelajaran yang akan dilakukan terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Guru 

penggerak menyampaikan tujuan pembelajaran, 

menyampaikan aktivitas pembelajaran. Guru penggerak 

memfokuskan aktivitas pembelajaran menjadi dua, yaitu 

literasi mandiri untuk memahami konsep agar lebih 

bermakna bagi siswa, kemudian melakukan diskusi 

kelompok. Setelah aktivitas pembelajaran selesai 

kemudian diakhiri dengan refleksi bersama-sama. 

Pertanyaan kedelapan, guru penggerak menuliskan 

cara menilai kemampuan siswa yaitu melalui hasil 

asesmen, hasil observasi keterampilan proses kinerja 

siswa, serta produk yang dihasilkan dari suatu proyek. 

Pertanyaan kesembilan, guru penggerak menuliskan 

cara memanfaatkan teknologi yang tersedia dalam 

kegiatan pembelajaran yaitu melalui teknologi yang sudah 
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sering digunakan, seperti menggunakan handphone, 

lcd/proyektor, laptop. Untuk aplikasi yang biasanya 

digunakan yaitu Whatsapp untuk memberi info, canva 

untuk membuat ppt presentasi, maupun kuis berbasis 

digital. 

Pertanyaan kesepuluh, guru penggerak menuliskan 

cara mensiasati ketiadaan teknologi yaitu sebelum 

pembelajaran jauh hari sudah dipersiapkan agar teknologi 

yang ingin digunakan terpenuhi. Jika belum ada teknologi 

sama sekali, maka melakukan pembelajaran yang 

langsung berbasis kontekstual atau memanfaatkan 

lingkungan sekitar. 

2) Tekanan zat cair  

Pertanyaan kesatu, guru penggerak menuliskan 

konsep yang akan diajarkan kepada siswa yaitu 

mendeskripsikan pengaruh gaya apung dalam 

kemampuan benda untuk mengapung. 

Pertanyaan kedua, guru penggerak menuliskan 

bahwa siswa penting mempelajari konsep tersebut karena 

banyak fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang dapat 

dikaitkan dengan materi tekanan zat cair. 

Pertanyaan ketiga, guru penggerak menuliskan 

bahwa konsep yang berkaitan dengan tekanan zat cair 
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namun belum saatnya diketahui oleh siswa yaitu tentang 

prinsip yang melibatkan aliran fluida atau tekanan dinamis 

dalam zat cair bergerak, seperti persamaan Bernoulli atau 

tekanan dalam aliran turbulen. 

Pertanyaan keempat, guru penggerak menuliskan 

kesulitan dalam mengajarkan ide besar tekanan zat cair 

tersebut adalah menjelaskan bagaimana tekanan bekerja 

di dalam zat cair dan mengapa tekanan meningkat jika air 

semakin dalam. Solusi yang diberikan oleh guru 

penggerak yaitu memberikan contoh secara visual. 

Pertanyaan kelima, guru penggerak menuliskan 

kesalahan konsep yang mungkin terjadi pada siswa yaitu 

tekanan pada zat cair hanya dipengaruhi oleh volume 

cairan, bukan kedalaman air. Untuk solusinya sama yaitu 

memberikan contoh secara visual. 

Pertanyaan keenam, faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam mengajarkan ide tersebut yaitu 

mempersiapkan dengan matang pelaksanaan 

pembelajaran. Selain itu dalam segi materinya 

memperlihatkan perbedaan tekanan di berbagai 

kedalaman yang bisa dilakukan secara visual. 

Pertanyaan ketujuh, guru menuliskan alur 

pembelajaran yang akan dilakukan terdiri dari kegiatan 
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pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Guru 

penggerak menyampaikan tujuan pembelajaran, 

menyampaikan aktivitas pembelajaran. Guru penggerak 

memfokuskan aktivitas pembelajaran menjadi dua, yaitu 

literasi mandiri untuk memahami konsep agar lebih 

bermakna bagi siswa, kemudian melakukan diskusi 

kelompok. Setelah aktivitas pembelajaran selesai 

kemudian diakhiri dengan refleksi bersama-sama. 

Pertanyaan kedelapan, guru penggerak menuliskan 

cara menilai kemampuan siswa yaitu melalui hasil 

asesmen, hasil observasi keterampilan proses kinerja 

siswa, serta produk yang dihasilkan dari suatu proyek. 

Pertanyaan kesembilan, guru penggerak menuliskan 

cara memanfaatkan teknologi yang tersedia dalam 

kegiatan pembelajaran yaitu melalui teknologi yang sudah 

sering digunakan, seperti menggunakan handphone, 

lcd/proyektor, laptop. Untuk aplikasi yang biasanya 

digunakan yaitu Whatsapp untuk memberi info, canva 

untuk membuat ppt presentasi, maupun kuis berbasis 

digital. 

Pertanyaan kesepuluh, guru penggerak menuliskan 

cara mensiasati ketiadaan teknologi yaitu sebelum 

pembelajaran jauh hari sudah dipersiapkan agar teknologi 
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yang ingin digunakan terpenuhi. Jika belum ada teknologi 

sama sekali, maka melakukan pembelajaran yang 

langsung berbasis kontekstual atau memanfaatkan 

lingkungan sekitar. 

3) Tekanan gas 

Pertanyaan nomor satu, guru penggerak menuliskan 

bahwa konsep yang akan diajarkan yaitu konsep tekanan 

pada gas melalui percobaan sederhana. Selain itu juga 

menjelaskan bahwa tekanan gas bergantung pada suhu 

dan volume gas. 

Pertanyaan kedua, guru penggerak menuliskan 

bahwa siswa penting mempelajari konsep tersebut karena 

banyak fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang dapat 

dikaitkan dengan materi tekanan gas. 

Pertanyaan ketiga, konsep yang berkaitan dengan gas 

namun belum saatnya diketahui oleh siswa, guru 

penggerak menuliskan yaitu konsep yang melibatkan 

hukum termodinamika, seperti hubungan antara energi 

internal gas dan tekanan. Proses yang melibatkan gas ideal 

dalam sistem tertutup dan pengaruh suhu secara detail. 

Pertanyaan keempat, guru penggerak menuliskan 

bahwa kesulitan yang biasanya dialami dalam 

mengajarkan konsep tersebut yaitu menjelaskan bahwa 
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gas memiliki tekanan meskipun tidak terlihat. Selain itu, 

kesulitan yang dialami lagi yaitu menghitung tekanan gas 

karena sekolah tidak mempunyai alatnya. Solusi yang 

diberikan yaitu melakukan demonstrasi sederhana seperti 

balon, menganalogikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pertanyaan kelima, guru penggerak menuliskan 

kesalahan konsep yang mungkin terjadi pada siswa yaitu 

bahwasanya gas dalam ruangan tertutup tidak memiliki 

tekanan jika tidak bergerak. 

Pertanyaan keenam, faktor yang perlu 

dipertimbangkan oleh guru penggerak dalam 

mengajarkan konsep tersebut yaitu menggunakan 

demonstrasi sederhana seperti balon atau tabung gas untuk 

menunjukkan kepada siswa bahwa gas memang memiliki 

tekanan. 

Pertanyaan ketujuh, guru penggerak menuliskan alur 

pembelajaran yang akan dilakukan terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Guru 

penggerak menyampaikan tujuan pembelajaran, 

menyampaikan aktivitas pembelajaran. Guru penggerak 

memfokuskan aktivitas pembelajaran menjadi dua, yaitu 

literasi mandiri untuk memahami konsep agar lebih 

bermakna bagi siswa, kemudian melakukan diskusi 
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kelompok. Setelah aktivitas pembelajaran selesai 

kemudian diakhiri dengan refleksi bersama-sama. 

Pertanyaan kedelapan, guru penggerak menuliskan 

cara menilai kemampuan siswa yaitu melalui hasil 

asesmen, hasil observasi keterampilan proses kinerja 

siswa, serta produk yang dihasilkan dari suatu proyek. 

Pertanyaan kesembilan, guru penggerak menuliskan 

cara memanfaatkan teknologi yang tersedia dalam 

kegiatan pembelajaran yaitu melalui teknologi yang sudah 

sering digunakan, seperti menggunakan handphone, 

lcd/proyektor, laptop. Untuk aplikasi yang biasanya 

digunakan yaitu Whatsapp untuk memberi info, canva 

untuk membuat ppt presentasi, maupun kuis berbasis 

digital. 

Pertanyaan kesepuluh, guru penggerak menuliskan 

cara mensiasati ketiadaan teknologi yaitu sebelum 

pembelajaran jauh hari sudah dipersiapkan agar teknologi 

yang ingin digunakan terpenuhi. Jika belum ada teknologi 

sama sekali, maka melakukan pembelajaran yang 

langsung berbasis kontekstual atau memanfaatkan 

lingkungan sekitar. 
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4) Aplikasi tekanan dalam kehidupan sehari-hari 

Pertanyaan kesatu, guru penggerak menuliskan 

bahwa akan mengajarkan konsep aplikasi tekanan dalam 

kehidupan sehari-hari, yaitu mengaplikasikan konsep 

hukum pascal dalam pompa hidrolik. 

Pertanyaan kedua, guru penggerak menuliskan 

bahwa siswa perlu mempelajari konsep tersebut karena 

banyak pengaplikasian yang digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti pompa hidrolik maupun eskafator. 

Pertanyaan ketiga, guru penggerak menuliskan 

konsep yang berkaitan namun belum saatnya diketahui 

oleh siswa yaitu aplikasi tekanan yang lebih kompleks 

dalam industry atau mesin berat, seperti prinsip kerja 

turbin atau sistem tekanan di dalam mesin jet. Guru 

penggerak menuliskan hal tersebut karena merasa siswa 

perlu pemahaman lebih lanjut tentang termodinamika dan 

mekanika fluida. 

Pertanyaan keempat, guru penggerak menuliskan 

kesulitan yang dialami dalam mengajarkan konsep 

tersebut yaitu menemukan contoh pengaplikasiannya 

secara nyata dan efektif untuk dibawa dalam 

pembelajaran. 
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Pertanyaan kelima, kesalahan konsep yang mungkin 

dialami oleh siswa yaitu tidak memahami prinsip kerja 

dari contoh yang dijelaskan, dalam artian mengaitkan 

dengan konsep tekanan. 

Pertanyaan keenam, guru penggerak menuliskan 

faktor yang perlu dipertimbangkan dalam mengajarkan 

konsep tersebut yaitu memberikan contoh pengaplikasian 

dalam kehidupan sehari-hari yang sering dijumpai oleh 

siswa, agar lebih mudah dalam menalar. 

Pertanyaan ketujuh, guru menuliskan alur 

pembelajaran yang akan dilakukan terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Guru 

penggerak menyampaikan tujuan pembelajaran, 

menyampaikan aktivitas pembelajaran. Guru penggerak 

memfokuskan aktivitas pembelajaran menjadi dua, yaitu 

literasi mandiri untuk memahami konsep agar lebih 

bermakna bagi siswa, kemudian melakukan diskusi 

kelompok. Setelah aktivitas pembelajaran selesai 

kemudian diakhiri dengan refleksi bersama-sama. 

Pertanyaan kedelapan, guru penggerak menuliskan 

cara menilai kemampuan siswa yaitu melalui hasil 

asesmen, hasil observasi keterampilan proses kinerja 

siswa, serta produk yang dihasilkan dari suatu proyek. 
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Pertanyaan kesembilan, guru penggerak menuliskan 

cara memanfaatkan teknologi yang tersedia dalam 

kegiatan pembelajaran yaitu melalui teknologi yang sudah 

sering digunakan, seperti menggunakan handphone, 

lcd/proyektor, laptop. Untuk aplikasi yang biasanya 

digunakan yaitu Whatsapp untuk memberi info, canva 

untuk membuat ppt presentasi, maupun kuis berbasis 

digital. 

Pertanyaan kesepuluh, guru penggerak menuliskan 

cara mensiasati ketiadaan teknologi yaitu sebelum 

pembelajaran jauh hari sudah dipersiapkan agar teknologi 

yang ingin digunakan terpenuhi. Jika belum ada teknologi 

sama sekali, maka melakukan pembelajaran yang 

langsung berbasis kontekstual atau memanfaatkan 

lingkungan sekitar. 

Berdasarkan lembar CoRe + Teknologi yang telah dibuat 

oleh guru penggerak SMPN 1 Genteng sebelum masuk pada 

kegiatan pembelajaran, kemudian peneliti menganalisis lembar 

CoRe + Teknologi tersebut, dan diperoleh hasil analisis pada tabel 

di bawah ini: 
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Tabel 4. 2 Hasil Analisis Lembar CoRe + Teknologi Guru Penggerak A 
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b. Guru Penggerak IPA SMPN 1 Banyuwangi  

Guru penggerak IPA memaparkan ide besar dalam materi 

tekanan sebanyak empat, yaitu tekanan zat padat, tekanan zat cair, 

tekanan gas, dan aplikasi tekanan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Gambar 4. 2 

Penyusunan CoRe + Teknologi Guru Penggerak B 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

1) Tekanan zat padat 

Pada pertanyaan pertama, guru penggerak 

menjelaskan bahwa akan mengajarkan konsep hubungan 

luas permukaan dengan besar tekanan, kemudian 

hubungan besar gaya dengan luas permukaan. 

Pertanyaan kedua, guru penggerak menuliskan 

bahwa siswa perlu mempelajari konsep tersebut karena 

agar siswa lebih memahami konsep hubungan luas 

permukaan dengan besar tekanan dan aplikasi dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti penggunaan jenis alas kaki 

yang tepat. 

Pertanyaan ketiga, guru penggerak memaparkan 

bahwa konsep yang berkaitan dengan tekanan zat padat 

namun belum saatnya diketahui oleh siswa yaitu konsep 

penggunaan satuan Dyne. Guru penggerak memberikan 

alasan karena siswa dirasa bingung dan kesulitan dalam 

memahami konsep satuan Dyne tersebut, sehingga guru 

sepakat untuk satuan yang digunakan yaitu Newton. 
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Pertanyaan keempat, kesulitan dalam mengajarkan 

konsep tekanan zat padat bagi guru penggerak yaitu dalam 

konsep hubungan berbanding lurus dan berbanding 

terbalik, pada persamaan 𝑃 =
F

A
. Selanjutnya guru 

penggerak memberikan solusi bahwa memang harus 

sering berlatih, dan mempraktekkan atau 

mendemonstrasikan langsung agar mudah dalam 

memahamkan siswa.  

Pertanyaan kelima, guru penggerak menuliskan 

bahwa kesalahan konsep yang mungkin terjadi pada siswa 

yaitu seringkali tidak bisa membedakan satuan masing-

masing besaran. Solusi yang diberikan oleh guru 

penggerak tersebut yaitu sering berlatih untuk 

memperbaiki melalui tutor sebaya atau sesama teman. 

Pertanyaan keenam, guru penggerak menuliskan 

faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 

mengajarkan materi tersebut yaitu menyesuaikan materi 

pembelajaran dengan capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran yang telah disusun dengan alokasi waktu 

sesuai dengan tingkat kesulitan materi. Menggunakan 

media pembelajaran dan model pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa.  
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Pertanyaan ketujuh, guru penggerak menuliskan 

alur untuk mengajarkan materi tersebut diawali dengan 

apersepsi kejadian dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemudian menyampaikan pendapat terhadap 

permasalahan yang diangkat, dilanjutkan dengan 

menyampaikan konsep materi, melakukan praktikum atau 

projek, dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. 

Pertanyaan kedelapan, guru penggerak menjelaskan 

bahwa cara menilai kemampuan siswa dalam 

pembelajaran materi tersebut dengan cara penilaian non-

test. Guru menilai projek yang dikerjakan siswa meliputi 

penilaian kinerja, portofolio dan penilaian produk yang 

disesuaikan dengan gaya belajar siswa. 

Pertanyaan kesembilan, guru penggerak menuliskan 

tentang pemanfaatan teknologi yang tersedia dalam 

mengajarkan konsep materi tersebut. Pembelajaran 

berbasis teknologi yang digunakan yaitu kuis online 

(Quizziz dan Bamboozle), aplikasi sekolah (spensaba.id), 

dan canva untuk presentasi. 

Pertanyaan kesepuluh, guru penggerak menuliskan 

cara mensiasati ketiadaan teknologi di sekolah agar tujuan 

pembelajaran tetap tercapai, yaitu dengan mengemas kuis 

dalam bentuk game.  
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2) Tekanan zat cair 

Pada pertanyaan pertama, guru penggerak 

menuliskan bahwa konsep yang akan dipelajari siswa 

pada materi tekanan zat cair yaitu tentang hukum 

hidrostatis, hukum Archimedes, dan hukum pascal. 

Pertanyaan kedua, guru penggerak menuliskan 

siswa perlu mempelajari materi tersebut karena ketiga 

hukum tersebut sering ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga sangat penting bagi siswa dapat 

memahami hukum yang ada pada tekanan zat cair agar 

dapat mengaplikasikan juga dalam kehidupan sehari-hari. 

Pertanyaan ketiga, guru penggerak memaparkan 

konsep materi pada tekanan zat cair yang belum saatnya 

diketahui oleh siswa adalah konsep fluida, baik fluida 

dinamis (bergerak) maupun fluida statis (diam).  

Pertanyaan keempat, guru menuliskan bahwa 

kesulitan guru dalam mengajarkan konsep tersebut 

terletak pada kesulitan kemampuan matematis dalam 

menyelesaikan soal persamaan hidrostatis, Archimedes, 

maupun pascal. Tetapi guru penggerak juga memberikan 

solusi terhadap kesulitan tersebut, yakni sering berlatih 

soal. Untuk mempermudah biasanya meminta bantuan 
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kepada guru bidang matematika untuk memberi soal 

dengan model yang sama. 

Pertanyaan kelima, guru penggerak menuliskan 

kesalahan konsep yang mungkin terjadi pada siswa yaitu 

seringkali siswa bingung membedakan antara tiga konsep 

hukum pada tekanan zat cair. Kemudian guru penggerak 

memberikan solusi agar pemahaman siswa ditingkatkan 

melalui games sebagai bantuan untuk memperbaiki 

pemahaman siswa mengenai tiga konsep tersebut. 

Pertanyaan keenam, guru penggerak menuliskan 

faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 

mengajarkan materi tersebut yaitu menyesuaikan materi 

pembelajaran dengan capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran yang telah disusun dengan alokasi waktu 

sesuai dengan tingkat kesulitan materi. Menggunakan 

media pembelajaran dan model pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa.  

Pertanyaan ketujuh, guru penggerak menuliskan 

alur untuk mengajarkan materi tersebut diawali dengan 

apersepsi kejadian dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemudian menyampaikan pendapat terhadap 

permasalahan yang diangkat, dilanjutkan dengan 
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menyampaikan konsep materi, melakukan praktikum atau 

projek, dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. 

Pertanyaan kedelapan, guru penggerak menjelaskan 

bahwa cara menilai kemampuan siswa dalam 

pembelajaran materi tersebut dengan cara penilaian non-

test. Guru menilai projek yang dikerjakan siswa meliputi 

penilaian kinerja, portofolio dan penilaian produk yang 

disesuaikan dengan gaya belajar siswa. 

Pertanyaan kesembilan, guru penggerak menuliskan 

tentang pemanfaatan teknologi yang tersedia dalam 

mengajarkan konsep materi tersebut. Pembelajaran 

berbasis teknologi yang digunakan yaitu kuis online 

(Quizziz dan Bamboozle), aplikasi sekolah (spensaba.id), 

dan canva untuk presentasi. 

Pertanyaan kesepuluh, guru penggerak menuliskan 

cara mensiasati ketiadaan teknologi di sekolah agar tujuan 

pembelajaran tetap tercapai, yaitu dengan mengemas kuis 

dalam bentuk game. 

3) Tekanan gas 

Pada pertanyaan pertama, guru penggerak 

menjelaskan bahwa akan mengajarkan konsep tekanan 

gas yang langsung dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari, seperti tekanan gas pada balon udara. 
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Pertanyaan kedua, guru penggerak menuliskan 

bahwa siswa perlu mempelajari konsep tersebut agar 

dapat mengaitkan gejala-gejala sains di lingkungan 

sekitar. 

Pertanyaan ketiga, guru penggerak memaparkan 

bahwa konsep yang berkaitan dengan tekanan zat namun 

belum saatnya diketahui oleh siswa yaitu pada konsep 

hukum Boyle. Konsep hukum Boyle menjelaskan bahwa 

tekanan dan volume gas dalam ruang tertutup adalah tetap 

(konstan) selama suhu gas tetap atau tidak berubah. 

Pertanyaan keempat, guru menuliskan bahwa 

kesulitan guru dalam mengajarkan konsep tersebut 

terletak pada kesulitan kemampuan matematis dalam 

menyelesaikan soal persamaan pada tekanan zat gas. Guru 

penggerak memberikan solusi terhadap kesulitan tersebut, 

yakni sering berlatih soal. Untuk mempermudah biasanya 

meminta bantuan kepada guru bidang matematika untuk 

memberi soal dengan model yang sama.  

Pertanyaan kelima, guru penggerak menuliskan 

bahwa kesalahan konsep yang mungkin terjadi pada siswa 

yaitu menentukan volume benda dan hubungannya 

dengan posisi benda. Solusi yang diberikan oleh guru 

penggerak terhadap siswa yaitu dengan memberikan 
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video untuk memperbaiki pemahaman siswa dan bisa 

dijelaskan secara berkelompok. 

Pertanyaan keenam, guru penggerak menuliskan 

faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 

mengajarkan materi tersebut yaitu menyesuaikan materi 

pembelajaran dengan capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran yang telah disusun dengan alokasi waktu 

sesuai dengan tingkat kesulitan materi. Menggunakan 

media pembelajaran dan model pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa.  

Pertanyaan ketujuh, guru penggerak menuliskan 

alur untuk mengajarkan materi tersebut diawali dengan 

apersepsi kejadian dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemudian menyampaikan pendapat terhadap 

permasalahan yang diangkat, dilanjutkan dengan 

menyampaikan konsep materi, melakukan praktikum atau 

projek, dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. 

Pertanyaan kedelapan, guru penggerak menjelaskan 

bahwa cara menilai kemampuan siswa dalam 

pembelajaran materi tersebut dengan cara penilaian non-

test. Guru menilai projek yang dikerjakan siswa meliputi 

penilaian kinerja, portofolio dan penilaian produk yang 

disesuaikan dengan gaya belajar siswa. 
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Pertanyaan kesembilan, guru penggerak menuliskan 

tentang pemanfaatan teknologi yang tersedia dalam 

mengajarkan konsep materi tersebut. Pembelajaran 

berbasis teknologi yang digunakan yaitu kuis online 

(Quizziz dan Bamboozle), aplikasi sekolah (spensaba.id), 

dan canva untuk presentasi. 

Pertanyaan kesepuluh, guru penggerak menuliskan 

cara mensiasati ketiadaan teknologi di sekolah agar tujuan 

pembelajaran tetap tercapai, yaitu dengan mengemas kuis 

dalam bentuk game. 

4) Aplikasi tekanan dalam kehidupan sehari-hari 

Pada pertanyaan pertama, guru penggerak 

menuliskan akan menjelaskan konsep materi aplikasi 

tekanan dalam kehidupan sehari-hari, seperti konsep 

materi tekanan zat yang ada pada makhluk hidup, baik 

manusia maupun tumbuhan. Kemudian guru penggerak 

juga akan menjelaskan bagaimana sistem peredaran darah 

berkaitan juga dengan pengaplikasian konsep tekanan. 

Pertanyaan kedua, guru penggerak menuliskan 

bahwa siswa perlu mempelajari konsep tersebut karena 

penting untuk memahami gejala fisika yang terjadi pada 

tubuh makhluk hidup. 
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Pertanyaan ketiga, guru penggerak memaparkan 

bahwa konsep yang berkaitan dengan aplikasi tekanan 

dalam kehidupan sehari-hari yaitu pada konsep tekanan 

parsial zat dalam tubuh manusia, misalkan tekanan parsial 

O2 dan CO2 dari paru-paru. 

Pertanyaan keempat, kesulitan dalam mengajarkan 

konsep aplikasi tekanan pada kehidupan sehari-hari yaitu 

membandingkan model dengan makhluk asli. Sehingga 

solusi yang dituliskan oleh guru penggerak, kesulitan 

tersebut dapat diatasi dengan melihat video, untuk 

mempermudah diakses dirumah sesama guru dapat saling 

berbagi tautan video. 

Pertanyaan kelima, guru penggerak menuliskan 

bahwa kesalahan konsep yang mungkin terjadi pada siswa 

yaitu biasanya pada konsep tekanan gas. Solusi yang 

diberikan oleh guru penggerak yaitu dengan video untuk 

memperbaiki pemahaman melalui tutor sebaya. 

Pertanyaan keenam, guru penggerak menuliskan 

faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 

mengajarkan materi tersebut yaitu menyesuaikan materi 

pembelajaran dengan capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran yang telah disusun dengan alokasi waktu 

sesuai dengan tingkat kesulitan materi. Menggunakan 
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media pembelajaran dan model pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa.  

Pertanyaan ketujuh, guru penggerak menuliskan 

alur untuk mengajarkan materi tersebut diawali dengan 

apersepsi kejadian dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemudian menyampaikan pendapat terhadap 

permasalahan yang diangkat, dilanjutkan dengan 

menyampaikan konsep materi, melakukan praktikum atau 

projek, dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. 

Pertanyaan kedelapan, guru penggerak menjelaskan 

bahwa cara menilai kemampuan siswa dalam 

pembelajaran materi tersebut dengan cara penilaian non-

test. Guru menilai projek yang dikerjakan siswa meliputi 

penilaian kinerja, portofolio dan penilaian produk yang 

disesuaikan dengan gaya belajar siswa. 

Pertanyaan kesembilan, guru penggerak menuliskan 

tentang pemanfaatan teknologi yang tersedia dalam 

mengajarkan konsep materi tersebut. Pembelajaran 

berbasis teknologi yang digunakan yaitu kuis online 

(Quizziz dan Bamboozle), aplikasi sekolah (spensaba.id), 

dan canva untuk presentasi. 

Pertanyaan kesepuluh, guru penggerak menuliskan 

cara mensiasati ketiadaan teknologi di sekolah agar tujuan 
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pembelajaran tetap tercapai, yaitu dengan mengemas kuis 

dalam bentuk game. 

Berdasarkan lembar CoRe + Teknologi yang telah dibuat 

oleh guru penggerak SMPN 1 Banyuwangi sebelum kegiatan 

pembelajaran, kemudian peneliti menganalisis lembar CoRe + 

Teknologi tersebut, dan diperoleh hasil analisis pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Lembar CoRe + Teknologi Guru Penggerak B 
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Profil TPACK guru penggerak IPA SMP di Kabupaten 

Banyuwangi melalui penyusunan CoRe + Teknologi diperoleh dari rata-

rata skor yang didapatkan oleh kedua guru penggerak IPA. Skor 

dokumen CoRe + Teknologi yang diperoleh calon kedua guru 

penggerak IPA disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Lembar CoRe + Teknologi Guru Penggerak IPA 
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2. Profil TPACK Guru Penggerak IPA SMP Kabupaten Banyuwangi 

Melalui Hasil Observasi Pembelajaran Sekaligus PaP-eRs 

Selain berdasarkan penyusunan CoRe + Teknologi oleh guru 

penggerak sebelum kegiatan pembelajaran, profil TPACK juga dapat 

dilihat dari observasi yang telah dilakukan sekaligus digunakan sebagai 

PaP-eRs (Pedagogical and Proffesional-experience Representation) 

atas persetujuan antara peneliti dan guru penggerak sebagai objek 

penelitian. Observasi dilakukan sesuai dari empat ide besar yang telah 

disusun dalam lembar CoRe + Teknologi. Observasi dilakukan oleh 

peneliti ketika pelaksanaan pembelajaran. Setelahnya, guru penggerak 

diminta untuk memverifikasi hasil observasi karena sekaligus 

digunakan sebagai PaP-eRs yang berfungsi sebagai refleksi atas 

pembelajaran pada materi bab tekanan. Hasil observasi pada PaP-eRs 

mencakup narasi mengenai kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup 

dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

a. Guru Penggerak IPA SMPN 1 Genteng  

1) Tekanan zat padat 

Pada kegiatan pendahuluan, diawali dengan guru 

penggerak memberi salam kemudian menyapa siswa 

sekaligus mengisi presensi siswa. Siswa merespon dengan 

baik. Guru penggerak bertanya hari ini akan mempelajari 

apa, dan direspon oleh siswa bahwa pembelajaran hari ini 

masuk bab baru yaitu tekanan. Guru penggerak memberi 
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pertanyaan pemantik, “apa itu tekanan?”. Kemudian siswa 

ada yang menjawab pengertian tekanan dengan melihat 

buku paket IPA.76 Selanjutnya guru penggerak 

menyampaikan apersepsi dengan menyuruh dua siswa 

maju ke depan untuk melakukan demonstrasi sederhana 

dengan menarik meja ke arah yang berlawanan. Guru 

penggerak melakukan hal tersebut karena sebelum masuk 

ke materi tekanan, guru memberi pengantar mengenai 

resultan gaya.  

 
Gambar 4. 3  

Kegiatan demonstrasi pengantar tekanan zat padat 

     (Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Guru penggerak lalu menjelaskan bahwa gaya dan 

luas permukaan saling mempengaruhi, itulah yang disebut 

tekanan pada zat padat. Guru penggerak menyampaikan 

tujuan pembelajaran. Setelah itu, guru menyampaikan 

rencana kegiatan pembelajaran kepada siswa, berisi 

literasi mandiri untuk memahami definisi tekanan pada zat 

 
76 Observasi pembelajaran guru penggerak IPA SMPN 1 Genteng, 23 Oktober 2024 
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padat dan bagaimana luas permukaan bidang tekan bisa 

mempengaruhi besarnya tekanan yang diberikan, 

kemudian menalar dari tugas uji aktivitas dan uji 

kompetensi pada buku paket. 

Pada kegiatan inti, guru penggerak mengawali 

pembelajaran dengan menginstruksikan siswa untuk 

membentuk kelompok baru. Setelah kelompok terbentuk, 

guru memberikan arahan kepada setiap kelompok untuk 

mendiskusikan topik yang telah disampaikan sebelumnya. 

Siswa kemudian didorong untuk melakukan literasi digital 

secara mandiri sebagai bagian dari kegiatan belajar, baik 

melalui buku paket IPA maupun melalui sumber digital. 

Selama diskusi berlangsung, guru berkeliling untuk 

memantau perkembangan diskusi dan memastikan setiap 

siswa aktif dalam memahami materi.  

 
Gambar 4. 4  

Kegiatan guru memantau literasi siswa 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Untuk memancing kecermatan siswa, guru 

penggerak mencoba bertanya, “pernahkah melihat truk 
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yang rodanya lebih dari 6? Mengapa seperti itu?”, 

kemudian terdapat siswa yang menjawab truk yang 

rodanya ada 6 rata-rata berukuran besar. Namun ketika 

guru menanyakan alasannya, siswa masih kebingungan 

untuk menghubungkan dengan teori dari tekanan. 

Kemudian guru penggerak memberikan pencerahan 

bahwa, jika truk yang berukuran besar maka pastinya 

tekanan yang dibutuhkan semakin besar, sehingga roda 

yang dibutuhkan juga semakin banyak agar tekanan yang 

dibutuhkan berkurang. Guru penggerak menginstruksikan 

kembali untuk menjelaskan konsep pemahaman tersebut 

kepada siswa sesama kelompoknya sebagai akhir dari 

kegiatan pembelajaran.  

Pada kegiatan penutup, guru penggerak meluruskan 

pemahaman siswa dari pembelajaran yang telah 

dilakukan, bahwa untuk menghitung tekanan benda yaitu 

gaya per satuan luas atau P = 
𝐹

𝐴
 . Siswa merespon dengan 

baik simpulan dari guru. Guru menginstruksikan siswa 

jika masih ada yang belum paham untuk melakukan 

literasi mandiri di rumah, kemudian menutup dengan 

salam. 
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Gambar 4. 5  

Kegiatan guru membuat kesimpulan  

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 

2) Tekanan zat cair 

Tekanan zat cair oleh guru penggerak dibagi 

menjadi tiga pertemuan. Hal ini dilakukan karena akan 

melaksanakan pembelajaran yang berbasis STEAM 

STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, 

Mathematics). Guru penggerak menyampaikan bahwa 

pada materi tekanan zat cair, siswa akan langsung 

diarahkan kepada pengaplikasian tekanan dalam 

kehidupan sehari-hari, yakni membuat proyek berupa 

kapal selam. Dalam tiga pertemuan tersebut, proyek 

terbagi menjadi beberapa tahap dalam setiap 

pertemuannya, yaitu tahap literasi konsep, perencanaan 

proyek kapal selam dan presentasi, kemudian tahap 

pelaksanaan dan evaluasi. 

a) Pertemuan pertama 

Pertemuan pertama, kegiatan pendahuluan 

diawali dengan guru membuka salam dan berdoa 
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sesuai keyakinan masing-masing. Kemudian guru 

penggerak menyampaikan tujuan pembelajaran, 

setelah itu dilanjut dengan menyampaikan rencana 

kegiatan pembelajaran. Guru penggerak 

menyampaikan bahwa pada materi tekanan zat cair 

akan difokuskan pada pembuatan proyek kapal 

selam. Namun sebelum itu, siswa diarahkan literasi 

terlebih dahulu mengenai konsep pengaruh 

kedalaman air terhadap tekanan air, serta mengapa 

kapal selam dapat melayang dan mengapung. Hal 

tersebut dianggap oleh guru penggerak penting 

karena akan menjadi konsep dasar pengetahuan 

siswa dalam melaksanakan proyek kapal selam. 

Masuk pada kegiatan inti, yaitu siswa diberi 

tugas literasi sebagai pemahaman awal mengenai 

konsep tekanan zat cair. Siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok untuk melakukan diskusi. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, 

antar siswa aktif berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya. Guru penggerak juga aktif 

berkeliling untuk memantau diskusi siswa. 

Beberapa siswa ada yang menanyakan terkait 
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pemahamannya, kemudian guru penggerak kembali 

mengarahkan untuk literasi.  

 
Gambar 4. 6 

Kegiatan literasi siswa 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Setelah beberapa waktu, guru penggerak 

mencoba bertanya kepada siswa untuk memancing 

sejauh mana literasi yang telah diperoleh, “apa yang 

dimaksud dengan tekanan hidrostatis dan 

archimedes?”. Kemudian ada siswa yang menjawab 

bahwa “tekanan hidrostatis berkaitan dengan 

kedalaman air yang bisa mempengaruhi tekanan, 

dan hukum Archimedes yang berkaitan dengan 

benda yang dapat melayang, mengapung, dan 

tenggelam di dalam air”.77 Guru penggerak 

kemudian memberikan pencerahan dan kembali 

menekankan harus memahami mengenai konsep 

tersebut. Selanjutnya, guru memberikan LKPD dari 

 
77 Observasi pembelajaran guru penggerak IPA SMPN 1 Genteng, 24 Oktober 2024 
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proyek yang akan dilaksanakan oleh siswa. Untuk 

pembuatan kapal selam guru mengarahkan untuk 

berliterasi melalui tutorial yang ada di YouTube. 

 
Gambar 4. 7 

 Kegiatan perencanaan proyek kapal selam 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 

Kegiatan penutup, guru penggerak 

menyampaikan ulang terkait tugas untuk minggu 

depan, yaitu tahap persiapan dari proyek, yaitu 

merancang dan mempresentasikan rancangannya di 

depan kelompok yang lain untuk dikomentari. Guru 

penggerak langsung menutup kegiatan 

pembelajaran dengan salam. 

b) Pertemuan kedua 

Pertemuan kedua, kegiatan pendahuluan 

diawali dengan salam dan kesiapan siswa untuk 

mengikuti pembelajaran. Kemudian mengulas ulang 

pembelajaran di pertemuan sebelumnya dan 

menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan ini. Kegiatan pembelajaran yang akan 
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dilakukan yaitu merencanakan proyek dan 

mempresentasikan. Sebelum memulai 

pembelajaran, guru melakukan ice breaking untuk 

menambah semangat siswa, siswa mengikuti 

dengan antusias.  

 
Gambar 4. 8 

Kegiatan pendahuluan 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 

Kegiatan inti dilakukan dengan mengundi 

kelompok yang akan maju untuk presentasi. Guru 

penggerak mengingatkan bahwa siswa harus 

menanggapi kelompok yang maju, untuk melatih 

kemampuan komunikasi. Semua kelompok yang 

maju menyampaikan bahwa kapal selam 

menggunakan prinsip hukum Archimedes.  
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Gambar 4. 9  

Kegiatan presentasi rancangan kapal selam 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 

Kemudian siswa ada yang menanggapi salah 

satu kelompok yang maju, “apa fungsi dari selang 

pendek dan panjang yang ada pada kapal selam?”, 

lalu dijawab oleh pemateri, “fungsinya untuk 

memasukkan dan mengeluarkan air”. Semua 

kelompok yang maju mempresentasikan rancangan 

kapal selamnya terbuat dari botol plastik. Kemudian 

ada lagi siswa yang menanggapi, “botol akan 

diwarnai apa?”, dan dijawab oleh pemateri “untuk 

botol rencana tidak diwarnai/bening saja, agar 

proses keluar masuknya air dapat terlihat”.78 Guru 

penggerak menanggapi diskusi tersebut dengan 

memberikan saran bahwasanya lebih baik diberi 

warna pada beberapa bagian tertentu agar terdapat 

unsur art namun air masih tetap terlihat. 

 
78 Observasi pembelajaran guru penggerak IPA SMPN 1 Genteng, 30 Oktober 2024 
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Gambar 4. 10 

Kegiatan siswa menanggapi presentasi 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Kegiatan penutup, setelah semua kelompok 

selesai presentasi, kemudian guru penggerak 

melakukan refleksi dari pembelajaran dengan 

meluruskan miskonsepsi yang masih dialami siswa 

mengenai penerapan konsep hukum Archimedes ke 

dalam proyek kapal selam. Kemudian guru 

penggerak menyampaikan rencana pembelajaran 

pertemuan selanjutnya, yaitu demonstrasi produk 

dan evaluasi. Guru menutup dengan salam. 

c) Pertemuan ketiga 

Kegiatan pendahuluan diawali dengan salam 

seperti biasa. Kemudian guru penggerak 

menanyakan terkait kesiapan produk kapal selam 

dari masing-masing kelompok. Pembelajaran kali 

ini dilakukan di lapangan akan dilakukan praktek uji 

coba kapal selam. 
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Gambar 4. 11 

Kegiatan pendahuluan 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Kegiatan inti, telah disiapkan aquarium yang 

diletakkan di depan siswa sebagai tempat uji coba. 

Kemudian guru penggerak mengundi kelompok 

yang akan maju untuk demonstrasi. Terdapat enam 

kelompok, setiap kelompok yang maju akan 

menyampaikan terlebih dahulu konsep materi, 

kemudian melakukan demonstrasi.  

 
Gambar 4. 12 

Siswa menyampaikan konsep materi 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Siswa mengawali kegiatan demonstrasi 

dengan menjelaskan bahwa cara kerja kapal selam 
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menerapkan hukum Archimedes. Kapal selam dapat 

melayang karena massa jenis kapal selam lebih kecil 

daripada massa jenis air. Kapal selam dapat 

mengapung karena massa jenis kapal selam sama 

dengan massa jenis air. Sedangkan kapal selam 

dapat tenggelam karena massa jenis kapal selam 

lebih besar dibandingkan massa jenis air. Siswa 

menjelaskan konsep tersebut sambil memasukkan 

air lewat selang panjang berdiameter kecil yang 

difungsikan untuk memasukkan dan mengeluarkan 

air ke dalam kapal selam.79  

 
Gambar 4. 13 

Kegiatan siswa uji coba kapal selam 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Beberapa produk kapal selam ada yang 

sepenuhnya berhasil, namun ada juga beberapa yang 

mengalami kendala sehingga cara kerjanya kurang 

maksimal. Selain itu, terdapat siswa yang masih 

 
79 Observasi pembelajaran guru penggerak IPA SMPN 1 Genteng, 31 Oktober 2024 
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belum lancar untuk menyampaikan konsep materi 

yang berhubungan dengan siswa, namun langsung 

diluruskan oleh guru penggerak. 

 
Gambar 4. 14 

Guru membantu siswa yang mengalami kendala 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Pada kegiatan penutup, guru penggerak 

menginstruksikan masing-masing kelompok 

menyampaikan kekurangan dan kelebihan dari 

produk yang sudah dibuat dan diuji coba di depan 

kelompok yang lain sebagai bahan evaluasi 

bersama.  

 
Gambar 4. 15 

Kegiatan evaluasi kekurangan & kelebihan 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
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Guru penggerak memberikan kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah berlangsung. Guru 

penggerak juga mengapresiasi seluruh siswa atas 

kegiatan uji coba proyek kapal selam yang telah 

dilakukan. Guru penggerak mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan salam. 

 
Gambar 4. 16 

Kegiatan guru menyimpulkan pembelajaran 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

3) Tekanan gas 

Kegiatan pendahuluan diawali dengan salam dan 

berdoa sesuai keyakinan masing-masing. Kemudian guru 

penggerak menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu 

memahami konsep tekanan gas dan aplikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari. Guru penggerak menyampaikan 

rencana kegiatan pembelajaran, yaitu secara berkelompok 

untuk menemukan literasi dari permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaian dengan tekanan gas. 

Guru penggerak menyampaikan permasalahan berikut ini, 

“seorang pengemudi merasa ban mobilnya terasa 
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mengempis saat mengemudi di jalan pegunungan. 

Namun, setelah turun ke dataran rendah, tekanan ban 

kembali normal. Apa yang menyebabkan hal ini terjadi, 

dan bagaimana hubungan antara ketinggian tempat 

dengan tekanan gas?”.80 

Kegiatan inti dilakukan guru penggerak dengan 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Guru 

penggerak memberikan LKPD yang berisi beberapa 

pertanyaan mengenai tekanan gas, bagaimana tekanan gas 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti ketinggian, 

dan mengapa tekanan gas dalam ban berubah ketika 

berada di dataran tinggi atau rendah. Guru penggerak 

mengorganisasikan siswa untuk mencari literasi dan 

diskusi antar siswa. Guru penggerak melihat progress 

diskusi siswa serta memberikan arahan jika ada kelompok 

yang merasa kebingungan. 

 
Gambar 4. 17 

Kegiatan literasi dan diskusi siswa 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 
80 Observasi pembelajaran guru penggerak IPA SMPN 1 Genteng, 06 November 2024 
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Setelah semua kelompok saling memberikan 

pendapat hasil diskusi masing-masing, kemudian di akhir 

kegiatan pembelajaran guru penggerak memimpin siswa 

untuk merefleksikan proses pembelajaran dan pemberian 

umpan balik. 

 
Gambar 4. 18 

Kegiatan guru merefleksikan hasil pembelajaran 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

  

Guru penggerak memberikan penjelasan bahwa 

tekanan atmosfer berkurang seiring dengan meningkatnya 

ketinggian tempat. Semakin tinggi dataran dari 

permukaan laut, maka jumlah molekul udara di atas 

permukaan tersebut berkurang, sehingga gaya tekan yang 

dihasilkan oleh atmosfer juga lebih kecil. Akibat yang 

ditimbulkan yaitu perbedaan tekanan antara gas di dalam 

ban dan atmosfer di luar ban menjadi lebih kecil di 

pegunungan dan membuat ban terlihat kempis. Ketika 

mobil kembali ke dataran rendah, tekanan atmosfer 

meningkat, sehingga perbedaan tekanan antara gas di 
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dalam ban dan tekanan luar kembali besar, dan ukuran ban 

tampak kembali normal. Selanjutnya guru mengapresiasi 

semangat belajar siswa hari ini dan menutup dengan 

salam.  

b. Guru Penggerak IPA SMPN 1 Banyuwangi  

1) Tekanan zat padat 

Kegiatan pendahuluan diawali dengan salam, 

berdoa sesuai keyakinan masing-masing, dan memeriksa 

kehadiran siswa. guru penggerak menyampaikan bahwa 

pembelajaran hari ini masuk pada bab tekanan, dan 

pertemuan ini membahas tentang tekanan pada zat padat. 

Guru penggerak menyampaikan tujuan pembelajaran 

yaitu memahami konsep tekanan zat padat dan aplikasinya 

dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai pengantar, guru 

penggerak memberikan pertanyaan pemantik, “tekanan 

yang dihasilkan oleh sepatu ber hak tinggi dengan sepatu 

olahraga lebih besar mana?”, kemudian siswa ada yang 

menjawab tekanan yang dihasilkan lebih besar adalah 

sepatu olahraga.81 Karena siswa dirasa masih belum 

memahami, maka guru penggerak menginstruksikan 

untuk menemukan literasi sebagai kegiatan pembelajaran 

hari ini. 

 
81 Observasi pembelajaran guru penggerak IPA SMPN 1 Banyuwangi, 19 Oktober 2024 
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Gambar 4. 19 

Kegiatan pendahuluan 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Pada kegiatan inti, guru penggerak 

menginstruksikan siswa dibagi menjadi beberapa untuk 

melakukan literasi dari pertanyaan pemantik yang sudah 

diberikan sekaligus menjadi permasalahan yang akan 

ditemukan informasinya. Siswa diminta untuk 

mencermati ulang pertanyaan yang diberikan, kemudian 

mencari jawaban melalui literasi. Guru penggerak 

memberikan bahan diskusi bahwa terdapat hubungan 

antara gaya, luas permukaan, dan tekanan yang 

dihasilkan. Siswa diminta menghubungkan permasalahan 

yang ada dengan teori tersebut. Siswa melakukan literasi 

mandiri bersama kelompoknya dan tetap berkomunikasi 

dengan guru. Setelah melakukan literasi, kemudian guru 

penggerak memberikan soal numerasi menghitung 

tekanan suatu benda, dan menginstruksikan siswa untuk 

mengerjakan soal tersebut. 
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Di akhir pembelajaran guru penggerak meluruskan 

pemahaman siswa, bahwa tekanan dari sepatu ber hak 

tinggi lebih besar dibandingkan dengan sepatu olahraga. 

Hal tersebut disebabkan karena luas permukaan yang 

menyentuh tanah. Sepatu ber hak tinggi memiliki luas 

permukaan yang lebih kecil dibandingkan dengan sepatu 

olahraga, sehingga tekanan yang dihaslkan lebih besar. 

Guru penggerak menyampaikan bahwa luas permukaan 

berpengaruh terhadap tekanan zat padat yang dirumuskan 

pada persamaan berikut ini P = 
𝐹

𝐴
 .  

 
         Gambar 4. 20 

   Kegiatan refleksi dan umpan balik 

     (Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Guru penggerak kemudian menanyakan 

pemahaman siswa untuk melihat apakah masih ada yang 

terjadi miskonsepsi terkait permasalahan yang sudah 

dipecahkan. Terakhir ditutup dengan menyampaikan 

kegiatan di pertemuan depan, doa dan salam. 
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2) Tekanan zat cair 

Konsep materi tekanan zat cair oleh guru penggerak 

dibagi menjadi empat pertemuan. Untuk penjabaran 

materi setiap pertemuan adalah tekanan hidrostatis 

sebanyak dua pertemuan, kemudian hukum Archimedes 

dan hukum pascal. Untuk kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan setiap pertemuan yaitu difokuskan pada 

numerasi, sehingga banyak diberi soal menghitung dari 

rumus hukum yang ada pada tekanan zat cair. 

a) Pertemuan pertama  

Pertemuan pertama, kegiatan pendahuluan 

diawali dengan salam dan berdoa sesuai keyakinan 

masing-masing. Kemudian guru penggerak 

mengkonfirmasi tugas pada pertemuan sebelumnya 

sekaligus menanyakan kehadiran siswa. Guru 

penggerak memberi evaluasi dari tugas sebelumnya, 

dalam pengerjaan soal rumus tekanan zat padat 

masih banyak siswa yang tidak mencantumkan 

variabel. Selanjutnya, guru penggerak 

menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran 

yang berisi mengulas materi sebelumnya, kemudian 

pengenalan awal mengenai konsep tekanan zat cair, 

dan tugas secara berkelompok. Kemudian guru 
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menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini, yaitu 

memahami konsep dan menghitung besar tekanan 

zat cair. Guru mengawali kegiatan pembelajaran 

dengan ice breaking untuk meningkatkan semangat 

siswa, dengan menyisipkan game penjumlahan dan 

perkalian untuk melatih kemampuan numerasi 

siswa. Siswa mengikuti dengan semangat, namun 

ada juga yang lemas karena pelaksanaan 

pembelajaran terletak pada jam akhir sekolah.  

Kegiatan inti diawali pertanyaan yang 

diajukan oleh guru penggerak, yaitu “apa yang 

dimaksud zat cair?”. Kemudian banyak siswa yang 

menjawab berupa bensin, air, susu, oli, air laut. 

Kemudian guru penggerak mengajukan pertanyaan 

jenis zat cair yang bisa ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari, “jika di dalam tubuh, zat cair apa yang 

terkandung?”, siswa menjawab serentak, “darah”. 

Setelah itu guru penggerak bertanya kepada siswa, 

“kapan terakhir kali mandi di kolam?” dan 

melanjutkan dengan pertanyaan tentang perbedaan 

yang dirasakan ketika berada di air dibandingkan 

dengan di darat.82 Pertanyaan ini dirancang untuk 

 
82 Observasi pembelajaran guru penggerak IPA SMPN 1 Banyuwangi, 22 Oktober 2024 
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memancing rasa ingin tahu siswa mengenai tekanan 

di berbagai medium. 

Selanjutnya, guru penggerak menjelaskan 

konsep tekanan hidrostatis dengan membuat analogi 

sederhana, yaitu bagaimana udara dapat ditekan 

sama seperti ikan yang merasakan tekanan dari air. 

Guru penggerak kemudian menggambarkan situasi 

seseorang yang sedang berendam atau snorkling 

untuk memperjelas konsep bahwa tekanan 

berbanding lurus dengan kedalaman. Dalam 

penjelasannya, guru menjabarkan mengapa semakin 

dalam seseorang menyelam, maka tekanan yang 

dirasakan akan semakin besar. Untuk memperkuat 

pemahaman siswa, guru meminta salah satu siswa 

maju ke depan untuk menganalogikan situasi 

tersebut dengan menggunakan tangan yang 

ditopang oleh buku paket yang bertumpuk, sehingga 

konsep menjadi lebih nyata dan mudah dipahami. 

Guru penggerak juga memunculkan pertanyaan 

yang bersifat nalar, “jika manusia berada di dataran 

rendah”. Pertanyaan yang bersifat nalar terus 

diberikan untuk mendorong siswa untuk 

mengaitkan konsep tekanan hidrostatis dengan 
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kehidupan sehari-hari. Guru penggerak juga 

memberikan informasi tambahan bahwa hampir 

tidak ada orang yang mampu menyelami palung 

mariana karena tekanan yang sangat besar di 

kedalaman tersebut. 

 
Gambar 4. 21 

Kegiatan inti 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Setelah memberikan analogi dan pertanyaan 

bernalar, guru menghubungkan penjelasan 

sebelumnya dengan rumus tekanan hidrostatis agar 

konsep materi tersampaikan dengan jelas. Siswa 

diarahkan untuk menulis rumus dan konsep dari 

tekanan hidrostatis sambil guru meninjau sejauh 

mana pemahaman siswa mengenai materi yang 

telah dibahas. 

Sepanjang pembelajaran berlangsung, 

terdapat beberapa siswa yang tampak kurang fokus, 

termasuk ada yang tertidur. Guru dengan sigap 
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menegur siswa tersebut dan memintanya mencuci 

muka agar lebih segar. Hal tersebut terjadi 

kemungkinan melihat bahwa pembelajaran 

berlangsung di jam terakhir dan kondisi siswa mulai 

lelah. Kemudian lokasi pembelajaran dari kelas 

pindah ke aula depan sekolah. Di sana, guru 

penggerak melakukan ice breaking untuk 

membangkitkan kembali semangat siswa.  

 
Gambar 4. 22 

Kegiatan ice breaking 

(Sumber: Dokumentasi siswa) 

 

Setelah suasana menjadi lebih kondusif, guru 

penggerak membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok belajar. Setiap kelompok diberikan 

LKPD yang berisi soal-soal tentang tekanan 

hidrostatis. Siswa bekerja sama dalam kelompok 

masing-masing untuk menyelesaikan soal tersebut, 

sementara guru penggerak berkeliling untuk 
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mengontrol progress dan memberikan arahan 

apabila diperlukan. 

 
Gambar 4. 23 

Kegiatan diskusi siswa 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Kegiatan penutup dilakukan dengan bertanya 

kepada siswa apakah ada yang mengalami 

miskonsepsi, kemudian guru penggerak meluruskan 

kembali pemahaman siswa. Guru penggerak 

menutup kegiatan pembelajaran dengan salam. 

b) Pertemuan kedua 

Kegiatan pendahuluan diawali dengan 

mengucapkan salam. Kemudian guru penggerak 

memeriksa kesiapan dan kerapian siswa serta 

menginstruksikan untuk menyiapkan alat-alat 

belajar. Selanjutnya guru penggerak menyampaikan 

tujuan pembelajaran, yaitu meingkatkan 

kemampuan literasi IPA dalam materi konsep 

tekanan dan aplikasinya. Setelah itu guru penggerak 
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menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran, 

yaitu menyampaikan bahwa literasi dilakukan 

berdasarkan hasil ANBK, karena hasil literasi 

diperoleh informasi bahwa masih banyak siswa 

SMP yang kemampuan literasinya belum masuk ke 

fase yang seharusnya (fase D). 

Kegiatan inti yaitu dibentuk kelompok yang 

terdiri dari siswa sebangku. Sesuai instruksi dari 

guru penggerak, setiap kelompok membaca literasi 

yang telah diberikan oleh guru. Siswa aktif 

mendiskusikan literasi dengan temannya sambil 

guru penggerak aktif mengontrol diskusi setiap 

siswa. Kemudian guru penggerak memimpin siswa 

untuk mengulas bersama isi dari literasi yang 

dibahas per paragraph. Pada paragraf pertama 1 

membahas tentang pengertian laut dalam. 

Kemudian paragraf 2 membahas tentang jenis ikan 

yang berada di laut dalam. Guru penggerak 

memberikan pertanyaan, “mengapa ikan kerapu 

yang tinggal di laut dalam, jika dipancing dan 

diangkat bisa langsung mati?”, kemudian ada salah 

satu siswa yang menjawab, “karena adanya 

perbedaan tekanan yang tinggi”. Guru penggerak 
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kemudian membahas tentang kondisi laut dalam 

yang tergolong ekstrem, kemudian bertanya kepada 

siswa, “kondisi ekstrem seperti apa yang ada di laut 

dalam?”, terdapat beberapa siswa yang menjawab 

kondisi ekstrem terjadi di laut dalam diakibatkan 

tekanan yang tinggi, suhu rendah, dan tidak ada 

cahaya.83 

Ketika pertengahan pembelajaran siswa ada 

yang bertanya, “kenapa orang yang tenggelam ada 

yang mengapung?”. Kemudian dijelaskan oleh guru 

penggerak bahwa salah satu ciri orang setelah 

meninggal adalah adanya gas atau munculnya gas 

yang ada di dalam rongga tubuh akibat bakteri 

pembusukan, sehingga massa jenis manusia 

berkurang dan dapat mengapung. Selanjutnya guru 

penggerak menginstruksikan untuk menganalisis 

dan menemukan jawaban dari literasi, kemudian 

melakukan game lempar kertas sambil bernyanyi 

untuk menentukan siswa yang akan menjawab.  

Kegiatan penutup diakhiri dengan guru 

penggerak menanyakan kepada siswa apakah 

kegiatan pembelajaran hari ini sesuai dengan tujuan 

 
83 Observasi pembelajaran guru penggerak IPA SMPN 1 Banyuwangi, 26 Oktober 2024 
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pembelajaran, dan siswa mengkonfirmasi bahwa 

pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Kemudian guru penggerak menutup 

dengan doa sesuai keyakinan masing-masing dan 

salam. 

c) Pertemuan ketiga 

Kegiatan pendahuluan diawali dengan 

mengucapkan salam kemudian doa bersama. Guru 

penggerak memerika kehadiran siswa dilanjutkan 

dengan ice breaking sebelum memulai 

pembelajaran. Ice breaking yang dilakukan yaitu 

melanjutkan kalimat peribahasa, siswa sangat 

antusias mengikutinya. Guru penggerak mengulas 

bahwa dalam tekanan zat cair ada tiga konsep, yaitu 

hidrostatis, Archimedes, dan pascal. Guru 

penggerak kemudian menyampaikan tujuan 

pembelajaran serta rencana kegiatan pembelajaran 

hari ini, bahwa akan mempelajari materi hukum 

Archimedes. Untuk kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan yaitu demonstrasi sederhana, karena 

proyek sudah dilakukan ketika kelas VIII. Guru 

menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

untuk demonstrasi. 
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Kegiatan inti, guru membuka diskusi dengan 

pertanyaan sederhana namun memancing rasa ingin 

tahu siswa, yaitu “siapa itu Archimedes?”. Beberapa 

siswa memberikan jawaban, salah satunya 

menyebutkan bahwa Archimedes adalah orang yang 

pertama kali merumuskan massa jenis.84 Kemudian 

guru penggerak melanjutkan dengan menceritakan 

sejarah singkat Archimedes, termasuk bagaimana 

menemukan rumus massa jenis dan 

mengembangkan teori hukum Archimedes.  

Guru penggerak melanjutkan pembelajaran 

dengan menjelaskan aplikasi hukum Archimedes, 

seperti penggunaannya dalam pembuatan kapal 

selam. Untuk memperjelas konsep tersebut, guru 

mendemonstrasikan Gambaran benda yang 

terapung, melayang, dan tenggelam menggunakan 

alat-alat sederhana seperti kayu, pulpen, spidol, dan 

jam tangan. Demonstrasi ini dilakukan untuk 

memberikan gambaran secara nyata kepada siswa 

agar dapat mengamati langsung bagaimana gaya 

apung bekerja pada benda-benda dengan 

karakteristik berbeda. Guru penggerak menjelaskan 

 
84 Observasi pembelajaran guru penggerak IPA SMPN 1 Banyuwangi, 29 Oktober 2024 
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bahwa selain massa jenis, gaya apung juga menjadi 

faktor lain. Guru penggerak kemudian memberikan 

contoh soal terkait gaya apung yang berkaitan 

dengan hukum Archimedes. Contoh soal dibahas 

bersama di kelas, dengan melibatkan siswa dalam 

proses penyelesaiannya.  

 
Gambar 4. 24 

Kegiatan demonstrasi sederhana 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Kegiatan penutup dilakukan dengan 

merefleksikan hasil pembelajaran, guru penggerak 

mengulas pemahaman siswa mengenai hukum 

Archimedes dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Kemudian guru penggerak menutup 

dengan doa bersama dan salam. 

3) Tekanan gas  

Kegiatan pendahuluan diawali dengan memberikan 

salam dan memeriksa kehadiran siswa. Guru menciptakan 

suasana yang kondusif dengan menyapa siswa secara 

ramah dan menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini, 



116 
 

 
 

yaitu memahami konsep tekanan gas dan aplikasinya 

dalam kehidupan sehari-hari. Untuk menarik perhatian 

siswa, guru penggerak memberikan pertanyaan pemantik, 

“pernahkah kalian mendengar suara ‘psss’ saat membuka 

botol minuman berkarbonasi?”.85 Guru penggerak 

memberikan pertanyaan tersebut agar siswa dapat 

mencoba menghubungkan dengan teori dari tekanan gas. 

Setelah itu guru penggerak menyampaikan rencana 

kegiatan pembelajaran, yaitu melakukan diskusi secara 

berkelompok. 

Kegiatan inti, guru penggerak memulai penjelasan 

dengan mengungkapkan bahwa tekanan gas disebabkan 

oleh tumbuhan partikel gas terhadap dinding wadahnya.. 

Setelah penjelasan awal, guru penggerak membagikan 

LKPD untuk berisi soal-soal dan pertanyaan terkait 

tekanan gas. Siswa diminta untuk saling berdiskusi dan 

menyelesaikan soal secara bersama-sama. Setelah 

melakukan diskusi kelompok, kemudian guru 

menginstruksikan untuk dibahas bersama agar semua 

siswa memahami materi yang diajarkan. 

 

 
85 Observasi pembelajaran guru penggerak IPA SMPN 1 Banyuwangi, 02 November 2024 
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Gambar 4. 25 

Kegiatan diskusi siswa 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Kegiatan penutup, guru penggerak melakukan 

refleksi dari materi tekanan gas yang telah dipelajari. Guru 

penggerak meluruskan pemahaman konsep yang dialami 

siswa dengan menyampaikan kembali beberapa poin 

utama, yaitu penyebab tekanan gas, pengaruh volume dan 

suhu, serta contoh aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru penggerak menginstruksikan untuk melakukan 

literasi mandiri terkait konsep materi yang telah diajarkan. 

4) Aplikasi tekanan dalam kehidupan sehari-hari 

Kegiatan pendahuluan diawali dengan salam dan 

berdoa sesuai keyakinan masing-masing. Guru penggerak 

menanyakan kabar siswa sekaligus presensi. Kemudian 

guru penggerak menyampaikan tujuan pembelajaran, 

yaitu memahami konsep aplikasi tekanan dalam 

kehidupan sehari-hari, salah satunya pada tekanan darah 

manusia. Untuk memancing rasa ingin tahu siswa, guru 
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penggerak memulai dengan menyampaikan suatu 

permasalahan, “seorang pasien dating ke klinik dengan 

keluhan sering merasa pusing. Setelah diperiksa, tekanan 

darahnya tercatat 160/100 mmHg. Apa yang 

menyebabkan tekanan darahnya tinggi, dan apa 

dampaknya bagi kesehatannya?”.86 Selanjutnya guru 

penggerak menyampaikan rencana kegiatan 

pembelajaran, yakni siswa bekerja dalam kelompok untuk 

menemukan solusi atas masalah tersebut dengan 

mempelajari konsep tekanan darah dan kaitannya dengan 

kesehatan, kemudian dipresentasikan. 

Masuk pada kegiatan inti, guru penggerak 

memberikan LKPD dari permasalahan yang telah 

disampaikan kemudian terdapat beberapa soal yang akan 

didiskusikan. Kemudian siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok. Guru penggerak menginstruksikan siswa untuk 

memberikan jawaban terhadap permasalahan di atas 

melalui kegiatan literasi baik dari buku maupun digital, 

sembari guru penggerak berkeliling untuk memantau 

diskusi siswa. 

 
86 Observasi pembelajaran guru penggerak IPA SMPN 1 Banyuwangi, 05 November 2024 
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Gambar 4. 26 

Kegiatan literasi siswa 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Masing-masing kelompok terlihat aktif dalam 

mencari informasi secara mandiri. Ditengah pembelajaran 

guru penggerak menambahkan info terkait tekanan darah, 

seperti penjelasan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi tekanan darah. Siswa kemudian 

mengaitkan juga antara beberapa teori yang dijelaskan 

secara singkat oleh guru penggerak dalam kasus yang 

diberikan. Setelah diskusi selesai, kemudian setiap 

kelompok bergantian untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya, lalu ditanggapi oleh kelompok lain.  

 
Gambar 4. 27  

Kegiatan presentasi siswa 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
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Kegiatan akhir pembelajaran, guru bersama siswa 

melakukan refleksi dari kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan. Guru penggerak kemudian memberikan umpan 

balik dari pemahaman siswa mengenai konsep tekanan 

darah, bahwa nilai normal tekanan darah adalah 120/80 

mmHg, serta melakukan aktivitas yang mengurangi resiko 

gangguan tekanan darah seperti menjaga pola makan, 

olahraga, dan mengurangi stress. Guru penggerak 

mengapresiasi kegiatan pembelajaran hari ini, dan 

kemudian menutup dengan salam. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Profil TPACK Guru 

Penggerak IPA  

TPACK adalah keterampilan penting yang mengintegrasikan 

antara pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten. Upaya dalam terus 

mengembangkan profil TPACK yang dimiliki oleh guru penggerak 

seringkali mengalami berbagai tantangan maupun peluang yang 

mempengaruhi kemampuan guru untuk menerapkan secara optimal 

ketika pembelajaran di kelas. Faktor-faktor seperti akses teknologi yang 

memadai, sarana prasarana, serta kolaborasi dengan rekan sejawat dapat 

menjadi faktor pendukung untuk mendorong pengembangan profil 

TPACK khususnya bagi guru penggerak IPA. Berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan, Ibu Siti Zulaikha selaku guru 

penggerak IPA di SMPN 1 Genteng menyatakan bahwa: 
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“Faktor pendukung untuk memiliki profil TPACK menurut saya 

dari segi ketersediaan teknologi yang sudah difasilitasi oleh 

sekolah, seperti WiFi, HP, Laptop, LCD/proyektor. Selain itu juga 

sudah tersedia laboratorium jika ingin melakukan pembelajaran 

yang berbasis praktikum.”87 

Berdasarkan hasil obervasi yang dilakukan peneliti pada materi 

tekanan, pemanfaatan teknologi oleh guru penggerak dalam kegiatan 

pembelajaran adalah literasi digital menggunakan handphone dari 

masing-masing siswa. 

 
Gambar 4. 28  

Literasi digital 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Kemudian guru penggerak IPA di SMPN 1 Banyuwangi yaitu Ibu 

Mazwin Mukarromah juga menyampaikan mengenai faktor pendukung 

dalam memiliki profil TPACK: 

“Faktor yang bisa dijadikan pendukung dalam mempunyai profil 

TPACK bisa dengan memanfaatkan teknologi yang dimiliki, serta 

melakukan sharing bersama guru lain. Hal tersebut penting 

karena saya melihat bahwa siswa cepat beradaptasi dengan 

teknologi.”88 
 

 
87 Siti Zulaikha, Guru Penggerak IPA SMPN 1 Genteng, Wawancara, Banyuwangi, 27 September 

2024 
88 Mazwin Mukarromah, Guru Penggerak IPA SMPN 1 Banyuwangi, Wawancara, Banyuwangi, 26 

September 2024 
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Gambar 4. 29  

Sharing pemanfaatan teknologi dengan guru lain 

(Sumber: Dokumentasi guru) 

 

Selain faktor pendukung, tentu ada juga faktor penghambat bagi 

guru penggerak dalam memiliki dan mengembangkan profil TPACK 

secara optimal. Faktor lain yang turut menjadi tantangan adalah 

keterbatasan waktu serta persiapan untuk pembelajaran yang dialami 

guru penggerak, mengingat banyaknya tugas lain dan alokasi waktu 

yang terbatas untuk mengeksplorasi strategi pembelajaran berbasis 

teknologi. Kurangnya pelatihan yang khusus membahas mengenai profil 

TPACK yang penting dimiliki oleh guru penggerak juga menjadi salah 

satu hambatan. Hal tersebut disampaikan oleh guru penggerak IPA 

SMPN 1 Genteng: 

“Faktor penghambat yang saya alami yaitu saya masih minim 

literasi tentang bagaimana cara mengintegrasikan kemampuan 

pedagogi, konten, dan teknologi dengan baik dan optimal.”89 

 

Berdasarkan hasil observasi, ketika pembelajaran memang hanya 

terfokus pada literasi digital. Guru penggerak belum mengeksplor lebih 

jauh pemanfaatan teknologi yang dapat digunakan dalam kegiatan 

 
89 Siti Zulaikha, Guru Penggerak IPA SMPN 1 Genteng, Wawancara, Banyuwangi, 27 September 

2024 
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pembelajaran. Faktor penghambat yang dialami juga disampaikan oleh 

guru penggerak IPA di SMPN 1 Banyuwangi: 

“Menurut saya faktor yang menjadi penghambat saya sebagai 

guru penggerak dalam memiliki profil TPACK yaitu dari segi 

waktu dan kesiapan pembelajaran. Karena sebelum pembelajaran 

pasti memerlukan beberapa persiapan, namun terkadang saya 

merasa waktunya kurang karena memang banyak tugas lain selain 

mengajar.”90 

 

Berdasarkan hasil observasi, guru penggerak sudah 

memaksimalkan waktu sebaik mungkin ketika pembelajaran, namun 

terkadang guru fokus pada motivasi belajar siswa sehingga untuk 

mengeksplorasi strategi pembelajaran berbasis teknologi belum muncul 

ketika pembelajaran sedang berlangsung. 

C. Pembahasan Temuan 

Hasil analisis data dibahas berdasarkan teori yang relevan untuk 

menjawab fokus penelitian dengan penjelasan yang terstruktur. Adapun 

detail pembahasan ini mencakup: 

Tabel 4. 5 Temuan Penelitian 

No Fokus penelitian Temuan 

1 Bagaimana profil TPACK 

guru penggerak IPA SMP 

di Kabupaten 

Banyuwangi melalui 

Content Representation 

(CoRe) + Teknologi? 

1.  Profil TPACK yang dimiliki oleh 

guru penggerak IPA melalui lembar 

CoRe + Teknologi tergolong baik. 

2 Bagaimana profil TPACK 

guru penggerak IPA SMP 

di Kabupaten 

Banyuwangi melalui hasil 

1. Profil TPACK yang dimiliki oleh 

guru penggerak IPA melalui hasil 

observasi sekaligus PaP-eRs: 

 
90 Mazwin Mukarromah, Guru Penggerak IPA SMPN 1 Banyuwangi, Wawancara, Banyuwangi, 26 

September 2024 



124 
 

 
 

No Fokus penelitian Temuan 

observasi sekaligus 

Pedagogical and 

Professional-experience 

Representation (PaP-

eRs)? 

a. Kemampuan TK guru 

penggerak mencakup 

digitalisasi literasi; 

b. Kemampuan PK guru 

penggerak mencakup; 1) 

manajemen kelas dengan ice 

breaking, 2) perencanaan 

dengan modul ajar, 3) 

pelaksanaan terbagi tiga tahap 

yaitu pendahuluan, inti, dan 

penutup, 4) penilaian melalui 

hasil literasi, numerasi, 

proyek, 5) evaluasi melalui 

kombel rekan sejawat; 

c. Kemampuan CK guru 

penggerak mencakup 

penggunaan buku paket IPA 

sebagai sumber utama serta 

mampu memberikan contoh 

yang relevan dengan teori. 

3 Bagaimana faktor 

pendukung dan 

penghambat profil 

TPACK guru penggerak 

IPA SMP di Kabupaten 

Banyuwangi? 

1. Faktor pendukung dalam 

mempunyai profil TPACK adalah 

akses teknologi yang memadai, 

sarana prasarana, serta kolaborasi 

dengan rekan sejawat. 

2. Faktor penghambat dalam 

mempunyai profil TPACK adalah 

minimnya pengetahuan tentang 

integrasi konten, pedagogi, dan 

teknologi yang baik dan maksimal 

serta keterbatasan waktu dan 

persiapan pembelajaran yang 

kurang matang. 

 

1. Profil TPACK Guru Penggerak IPA SMP di Kabupaten 

Banyuwangi Melalui CoRe + Teknologi 

Kemampuan TPACK guru penggerak IPA melalui perencanaan 

pembelajaran pada materi tekanan diperoleh dari hasil analisis lembar 

CoRe + Teknologi. Hasil temuan diatas menunjukkan bahwa guru 
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penggerak IPA sudah bisa menjawab beberapa pertanyaan pada lembar 

CoRe + Teknologi tersebut. Hasil rata-rata guru penggerak IPA dalam 

mengisi lembar CoRe + Teknologi berada pada kategori baik (80,35%).  

Ide besar merupakan gambaran yang diperlihatkan oleh guru 

penggerak pada materi tekanan sebagai konsep penting untuk 

mengembangkan pemahaman siswa dalam konsep tertentu. Penentuan 

ide besar merupakan cerminan pemahaman guru khususnya bagi 

seorang guru penggerak terhadap materi yang akan diajarkan. Semakin 

jelas guru menerjemahkan tuntutan kurikulum, maka semakin jelas ide 

besar yang dirumuskan. 91  

Hasil wawancara guru penggerak menyampaikan ide besar 

sesuai dengan sub bab yang ada pada buku paket IPA kelas IX 

kurikulum merdeka. Berdasarkan hasil dari ide besar yang dituliskan 

pada lembar CoRe + Teknologi oleh kedua guru penggerak, jumlah ide 

besar pada materi tekanan yang disampaikan oleh kedua guru 

penggerak IPA sebanyak empat ide besar. Empat ide besar tersebut 

diantaranya yaitu tekanan zat padat, tekanan zat cair, tekanan gas, dan 

aplikasi tekanan dalam kehidupan sehari-hari. Temuan pada aspek ide 

besar yang disampaikan oleh kedua guru penggerak sudah sejalan 

dengan tuntuan kurikulum merdeka pada materi kelas IX bab tekanan, 

 
91 Loughran, Understanding and Developing Science Teacher’s Pedagogical Content Knowledge, 

2012, Hal 217. 
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yang berisikan sub bab tekanan zat padat, tekanan zat cair, tekanan gas 

dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.92 

Setelah menentukan ide besar, kemudian guru penggerak 

diharuskan menjawab sepuluh pertanyaan pada lembar CoRe + 

Teknologi. Lembar CoRe + Teknologi dapat mendorong guru untuk 

mengkaji konten sains untuk pengajaran yang lebih mendalam dan 

bermakna, untuk memahami siswa dengan lebih baik, dan kemudian 

menggabungkannya dengan pendekatan pedagogi yang secara khusus 

dirancang untuk meningkatkan pembelajaran siswa.93 Pertanyaan yang 

terdapat pada CoRe + Teknologi akan menjadi pedoman guru dalam 

memahami dan mengemas materi tekanan sehingga dapat dipahami 

oleh siswa. Perbedaan jawaban pada lembar CoRe + Teknologi menjadi 

bukti adanya perbedaan cara pandang guru penggerak terhadap materi 

tekanan. 

Pertanyaan pertama pada CoRe + Teknologi menuntun guru 

menjabarkan konsep menjadi beberapa sub konsep yang akan 

memudahkan guru memilih metode, media, asesmen dan alokasi waktu 

yang efektif dan efisien. Dapat dilihat pada lampiran, diketahui bahwa 

kedua guru penggerak sudah menjabarkan konsep dengan sangat baik 

apa saja yang akan diajarkan kepada siswa. Guru penggerak sudah 

mampu menyesuaikan konsep dengan ide besar yang dipilih. Aspek 

 
92 Kemendikbudristek, Buku Paket IPA SMP/MTs Kelas IX Kurikulum Merdeka, 2022, Hal 5. 
93 Loughran, Hal 217. 
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pertama ini merupakan aspek PCK yang penting. Aspek ini sangat 

membantu dalam menggali pemahaman guru penggerak tentang apa 

dan mengapa topik tertentu penting.94 Dengan demikian, guru 

penggerak mampu menentukan dan mengemas apa saja konsep yang 

bisa diajarkan kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

Pertanyaan kedua terkait nilai penting mempelajari ide besar. 

Rata-rata kemampuan guru dalam menentukan nilai penting 

mempelajari ide besar sudah baik. Beberapa jawaban pada ide besar 

masih terbatas pada konsep global, namun sebagian sudah bisa 

mengaitkan mengapa siswa perlu mempelajari konsep tersebut dengan 

kehidupan sehari-hari. Misalnya, guru penggerak A menjabarkan 

bahwa penting memahami gejala fisika yang terjadi pada tubuh 

makhluk hidup karena berkaitan dengan tekanan. Selain itu konsep 

hubungan luas permukaan dengan besar tekanan seperti penggunaan 

alas kaki yang tepat. Kemudian guru penggerak B menjelaskan bahwa 

banyak aplikasi tekanan yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

seperti pompa hidrolik dan eskafator.  

Kemampuan kedua guru penggerak dalam mengaitkan konsep 

dengan kehidupan sehari-hari merupakan perwujudan dari integrasi 

pengetahuan konten dan pedagogi guru tersebut. Konsep IPA untuk 

Sebagian besar siswa merupakan konsep yang sulit. Sehingga, seorang 

guru harus mampu mengubah pembelajaran dari sulit menjadi mudah 

 
94 Loughran, Hal 17. 
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dan dari tidak bermakna menjadi bermakna. Salah satunya dengan 

mengaitkan konsep agar dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Hasil tersebut sejalan dengan teori bahwa guru harus mengaitkan materi 

pelajaran yang diberikan dengan apa yang guru ketahui agar relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga guru dapat menciptakan 

cara-cara yang bermakna dalam mendorong siswa untuk memahami 

esensi dari ide/konsep yang sedang dibahas.95 

Pertanyaan ketiga yaitu konsep yang terkait tetapi belum 

saatnya diketahui oleh siswa. Kemampuan guru dalam menentukan 

konsep yang belum saatnya diketahui siswa berada pada kategori baik. 

Kedalaman materi yang dituliskan guru sudah terkait dengan konsep 

penting yang akan diajarkan, namun masih satu jawaban yang 

mempertimbangkan kemampuan dan kondisi siswa. Guru penggerak 

perlu menuliskan lebih lanjut alasan mengapa konsep tersebut belum 

saatnya diketahui oleh siswa. Guru diharapkan tidak terlalu 

menyederhanakan konten, namun tetap mempertahankan kompleksitas 

dalam rangka meningkatkan pemahaman siswa. Guru juga perlu 

menyeimbangkan hal ini dengan pengetahuan tentang kesulitan dan 

kebingungan siswa dalam mempelajari konsep. 

Sejalan dengan teori bahwa guru terkadang juga mengalami 

kesulitan untuk memilah materi mana yang akan disampaikan dan yang 

belum saatnya diketahui oleh siswa. Penguasaan materi bagi guru 

 
95 Loughran, Hal 18. 
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merupakan hal yang sangat menentukan berhasilnya suatu 

pembelajaran. Guru harus bisa memilih dan memprioritaskan bagian-

bagian dari materi yang terlalu luas atau mendalam, sehingga bukan hal 

yang perlu segera atau harus diketahui oleh siswa.96  

Pertanyaan keempat CoRe + Teknologi berkaitan dengan 

kesulitan dalam mengajarkan ide besar. Rata-rata kemampuan guru 

penggerak IPA dalam menentukan kesulitan mengajarkan konsep cukup 

baik. Pada aspek ini rata-rata guru penggerak menjawab aspek kesulitan 

hingga menjabarkan solusi, namun belum merencanakan kegiatan 

untuk mempermudah. Sejalan dengan teori bahwa tanpa memprediksi 

kesulitan dalam mengajar maka proses pembelajaran yang terjadi 

seakan tidak peduli dengan proses belajar yang dialami siswa, 

bagaimana siswa membangun, mensintesis dan merekontruksi 

pengetahuannya. Mengajar hanya seperti penambahan “potongan” 

pengetahuan baru ke pengetahuan yang telah ada.97 Sehingga perlu bagi 

guru untuk mengetahui kesulitan dalam mengajarkan konsep dan 

mempersiapkan cara mengantisipasi atau usaha untuk mempermudah 

kesulitan tersebut, dan merencanakan kegiatan untuk memperbaikinya. 

Pertanyaan yang kelima adalah kesalahan konsep yang terjadi 

terkait dengan konsep yang diajarkan. Komponen ini membantu 

memberikan Gambaran pengetahuan guru berdasarkan pengalaman 

 
96 Loughran, Hal 18. 
97 Loughran, Hal 18. 
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mengajarnya dalam suatu topik dan bagaimana pengetahuan tersebut 

mempengaruhi pemikiran guru dalam mengajar. Guru sains yang 

sukses merencanakan pembelajaran berdasarkan apa yang telah 

dipelajari tentang gagasan yang umumnya dimiliki siswa tentang topik 

tersebut.98 Berdasarkan analisis jawaban CoRe + Teknologi, rata-rata 

kemampuan guru penggerak dalam menjawab pertanyaan ini termasuk 

baik. Guru penggerak pada umumnya sudah menjawab kesalahan 

konsep yang mungkin terjadi disertai dengan cara untuk mengantisipasi 

dan memperbaikinya.  

Pertanyaan keenam CoRe + Teknologi yaitu terkait faktor-faktor 

yang perlu dipertimbangkan dalam mengajarkan ide besar. Pengetahuan 

ini dapat digunakan secara umum untuk mengeksplorasi bagaimana 

faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi kegiatan pembelajaran. 

Rata-rata kemampuan guru penggerak menjawab pertanyaan ini 

tergolong cukup. Hal ini karena beberapa jawaban sudah menyebutkan 

faktor secara lengkap terkait materi, waktu, fasilitas pendukung, dan 

keadaan siswa. Namun beberapa hanya memunculkan sebagian faktor 

saja. Faktor materi berhubungan dengan karakteristik materi tersebut 

yang disesuaikan dengan capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran. Faktor alokasi waktu menjadi pertimbangan juga, 

apakah waktu yang dibutuhkan hanya satu pertemuan atau beberapa 

pertemuan. Fasilitas yang mendukung adalah tersedianya sarana 

 
98 Loughran, Hal 18. 
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prasarana yang dapat digunakan sebagai sarana kelancaran dan 

kenyamanan belajar. Ketersediaan fasilitas dapat dijadikan 

pertimbangan guru dalam mengajarkan konsep. 

Pertanyaan CoRe + Teknologi nomor tujuh berkaitan dengan 

urutan alur pembelajaran. Rata-rata kemampuan guru penggerak berada 

pada kategori baik karena urutan dan alur pembelajaran dipilih terkait 

dengan penyajian materi di dalam buku dan metode yang digunakan, 

serta beberapa melakukan hasil analisis materi serta kondisi siswa. 

Seperti contoh guru penggerak A menyampaikan bahwa akan 

melaksanakan pembelajaran melalui praktikum atau project dalam 

menyampaikan materi tekanan. Kemudia guru penggerak B 

menyampaikan bahwa akan berfokus pada literasi digital untuk 

meningkatkan kemampuan literasi siswa. Sejalan dengan Mitchell 

dalam Loughran, pembelajaran berkaitan dengan kegiatan, prosedur, 

dan strategi pembelajaran. Hal tersebut jika dilakukan dengan cara yang 

tepat dengan waktu yang maksimal dapat mempengaruhi pemikiran 

siswa dan mungkin dapat mendorong pemahaman yang lebih baik 

tentang ide-ide sains.99  

Pertanyaan kedelapan yaitu terkait cara menilai kemampuan 

siswa dalam pembelajaran materi tekanan. Guru secara terus-menerus 

memantau pemahaman dan kemajuan belajar siswa. Aspek ini 

dirancang untuk menggali informasi mengenai bagaimana cara 

 
99 Loughran, Hal 18. 
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penilaian seorang guru kepada siswa yang digunakan untuk mengetahui 

efektivitas.100 Rata-rata guru penggerak dalam menjawab pertanyaan 

ini tergolong baik. Guru penggerak mampu melakukan penilaian tidak 

hanya secara tes saja, tetapi juga melalui hasil proyek siswa yang dinilai 

dari perencanaan, keterampilan proses kinerja, dan produk yang 

dihasilkan. Penilaian juga dilakukan menyesuaikan dengan gaya belajar 

siswa. 

Masuk pada dua pertanyaan terakhir pada lembar CoRe + 

Teknologi yaitu seputar pemanfaatan teknologi dan cara mensiatasinya 

jika mengalami kendala. Pertanyaan kesembilan CoRe + Teknologi 

yaitu bagaimana seorang guru memanfaatkan teknologi yang tersedia 

ketika mengajarkan konsep. Rata-rata guru penggerak tergolong baik 

dalam menjawab pertanyaan tersebut. Sesuai dengan hasil jawaban 

yang ada pada lembar CoRe + Teknologi, kedua guru penggerak biasa 

memakai teknologi baik yang berbentuk hardware (Handphone, 

Laptop, LCD, proyektor) maupun software (canva, aplikasi kuis seperti 

Quizziz dan Bamboozle, dan aplikasi sekolah seperti pada SMPN 1 

Banyuwangi yaitu spensaba.id). Sejalan dengan penjelasan teori bahwa 

keterampilan bekerja dengan teknologi dapat diterapkan pada berbagai 

jenis alat dan sumber daya teknologi menyesuaikan dengan 

kebutuhan.101 

 
100 Loughran, Hal 19. 
101 Fakhriyah, Masfuah, and Hilyana. 
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Pertanyaan kesepuluh CoRe + Teknologi yaitu cara menyiasati 

ketiadaan teknologi agar tujuan pembelajaran tetap tercapai. Kedua 

guru penggerak rata-rata tergolong baik dalam menjawab pertanyaan 

tersebut. Guru penggerak sudah mampu memunculkan ide untuk 

menyiasati serta mengantisipasi ketika terkendala dalam menggunakan 

teknologi. Karena materi yang sedang diajarkan adalah tekanan, 

sehingga guru penggerak memunculkan ide berupa kegiatan 

pembelajaran yang berbasis kontekstual ataupun kuis yang dikemas 

dalam bentuk game. 

2. Profil TPACK Guru Penggerak IPA SMP di Kabupaten 

Banyuwangi Melalui Hasil Observasi Pembelajaran Sekaligus 

PaP-eRs 

Kemampuan Technology Knowledge (TK) penting bagi guru, 

mencakup pemahaman teknologi dan penerapannya untuk mendukung 

pembelajaran yang efektif. Kemampuan ini meliputi kesadaran akan 

peran teknologi untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 

Dalam pemanfaatannya dalam pembelajaran, guru harus memastikan 

jaringan teknologi yang bisa terakses secara maksimal. Selain itu 

penggunaan perangkat hardware seperti HP, LCD, proyektor maupun 

software dengan memanfaatkan berbagai aplikasi maupun website 

sebagai penunjang kegiatan pembelajaran.102 

 
102 Fakhriyah, Masfuah, and Hilyana. TPACK Dalam Pembelajaran IPA. 
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, pemanfaatan 

teknologi terbatas pada penggunaan ponsel siswa untuk mencari literasi 

secara digital. Guru belum memanfaatkan teknologi lain sebagai 

pendukung pembelajaran materi tekanan. Guru penggerak berfokus 

pada pembelajaran kontekstual dengan mengaitkan teori dengan 

contohnya dalam kehidupan sehari-hari maupun proyek kapal selam. 

Sebuah penelitian menyatakan bahwa pembelajaran yang berbasis 

kontekstual dengan mengaitkan pada kehidupan sehari-hari pada materi 

tekanan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.103  

Pedagogical Knowledge (PK) merujuk pada pemahaman terkait 

tujuan pokok dalam mengajar. Kemampuan mengajar adalah 

kemampuan penting yang wajib terus diasah pengajar agar dapat 

mengelola serta mengatur kelas demi tercapainya pendidikan yang 

efektif.104 Wujud wawasan Pedagogical Knowledge (PK) pendapat 

Mishra & Koehler dalam Fina dkk, termasuk manajemen kelas, 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian, serta 

evaluasi.105 

Guru punya peran krusial dalam mengelola aktivitas 

pembelajaran dengan mengacu pada pendekatan manajemen kelas. 

Peran ini sangat krusial dalam membangun suasana belajar yang 

 
103 Ulinar Masdalipa Siregar, ‘Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII-2 Melalui 

Model Pembelajaran Kontekstual Di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan’, Physics Education, 5.1 

(2023), 58–66. 
104 Hanik and others. 
105 Fakhriyah, Masfuah, and Hilyana. Hal 190. 
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menarik dan mendukung. Guru harus memastikan suasana kelas yang 

mendukung interaksi positif dan produktif agar pembelajaran dapat 

berjalan efektif, efisien, dan mencapai tujuan serta meningkatkan 

motivasi siswa.106  

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru penggerak IPA 

menggunakan ice breaking sebagai strategi pengelolaan manajemen 

kelas. Ice breaking ini dilakukan sebelum pembelajaran dimulai dan 

ditengah pembelajaran untuk menjaga suasana kelas tetap kondusif 

serta membantu siswa kembali fokus pada materi yang sedang 

dipelajari. Sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa 

penerapan ice breaking dapat meningkatkan semangat dan juga 

motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Setelah dilaksanakannya 

ice breaking siswa lebih cenderung kembali fokus dan mendengarkan 

guru, tidak hanya itu, pada implementasi ice breaking juga dapat 

meningkatkan rasa percaya diri dalam belajar.107 

Selanjutnya perencanaan pembelajaran merupakan langkah 

awal yang penting untuk memastikan pembelajaran berjalan lancar dan 

tujuan tercapai. Proses perancangan pembelajaran dimulai dengan 

perancangan prota, promes, capaian pembelajaran (CP), penetapan 

 
106 Afriza. 
107 Joel Setiawan Sinaga, Suryati, and Dina Syaflita, ‘Implementasi Dan Manfaat ICE-Breaking 

Pada Proses Pembelajaran  Di SMP Negeri 11 Pekanbaru’, JURNAL ARMADA PENDIDIKAN, 1.1 

SE- (2023), 1–5 <https://doi.org/10.60041/jap.v1i1.6>. 
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tujuan pembelajaran (TP), serta perencanaan pembelajaran serta 

asesmen yang dituangkan dalam modul ajar.108 

Berdasarkan hasil wawancara, rancangan pembelajaran yang 

dibuat oleh guru penggerak IPA sudah tertera dalam modul ajar yang 

dibuat di awal tahun pelajaran. Hasil dokumentasi dibuktikan dengan 

adanya modul ajar materi tekanan. Selain itu pengisian lembar CoRe + 

teknologi juga dapat dijadikan acuan rancangan pembelajaran bagi guru 

penggerak IPA. Hasil analisis lembar CoRe + Teknologi yang dibuat 

oleh kedua guru penggerak IPA dapat dikategorikan baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru penggerak sudah melaksanakan rancangan 

pembelajaran sesuai kurikulum yang berlaku. 

Guru harus menerapkan rencana pembelajaran dengan cermat 

dan konsisten untuk memastikan tercapainya tujuan pembelajaran. Ini 

melibatkan kemampuan menerapkan teori belajar, model, serta metode 

yang sudah ditentukan secara tepat, serta menggunakan strategi efektif 

sesuai kebutuhan siswa. Maka, guru bisa memastikan kesesuaian antara 

tujuan pembelajaran dan pelaksanaannya, serta meningkatkan kualitas 

dan efektivitas pembelajaran di kelas.109 

Berdasarkan hasil observasi, guru melaksanakan kegiatan 

pembelajaran mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan guru penggerak selalu 

 
108 Pratiwi and et al. 
109 Candra, Soepriyanto, and Praherdhiono. 
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menyampaikan tujuan pembelajaran dan rencana kegiatan 

pembelajaran. Pada kegiatan inti, guru penggerak memfokuskan pada 

kemampuan literasi maupun numerasi siswa sesuai dengan kurikulum 

merdeka bahwa siswa harus menguasai kedua kemampuan tersebut. 

Dalam mengajarkan materi tekanan guru penggerak lebih menekankan 

pada pembelajaran berbasis kontekstual, dimana siswa melakukan 

proyek maupun menemukan solusi dari sebuah permasalahan yang 

diangkat sesuai dengan konteks materi. Kegiatan penutup dilakukan 

guru penggerak dengan meluruskan pemahaman siswa sekaligus 

umpan balik untuk mengantisipasi terjadinya miskonsepsi. 

Penilaian pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka memiliki 

karakteristik khusus, termasuk asesmen pada awal, proses, dan akhir 

pembelajaran untuk mengukur perkembangan siswa. Asesmen 

digunakan untuk mengumpulkan bukti mengenai ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Guru dianjurkan untuk melakukan asesmen formatif dan 

sumatif.110 Berdasarkan hasil observasi, penilaian yang dilakukan yaitu 

terhadap literasi yang telah dilakukan siswa, penyelesaian soal 

numerasi, dan hasil proyek. 

Refleksi dan tindak lanjut pembelajaran serta asesmen 

merupakan bentuk evaluasi pembelajaran dalam kurikulum merdeka. 

Refleksi perlu dilakukan untuk memberikan umpan balik terhadap 

pembelajaran maupun asesmen yang sudah dilakukan agar dapat 

 
110 Kemendikbudristek. 
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mengetahui tindak lanjut dari hasil refleksi tersebut untuk pembelajaran 

kedepannya. Guru perlu merefleksikan diri terhadap perencanaan, 

pelaksanaan pembelajaran, dan asesmen yang telah dilakukan melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang dikembangkan sendiri sesuai dengan 

kebutuhan.111 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, refleksi yang 

dilakukan oleh guru penggerak dilaksanakan melalui komunitas belajar 

bersama rekan sejawat. Guru penggerak bersama rekan sejawat dalam 

komunitas belajar yang rutin diadakan setiap minggu, berbagi 

pengalaman dan berdiskusi terhadap permasalahan atau tantangan yang 

ditemukan dalam pembelajaran IPA untuk ditemukan solusinya 

bersama.   

Seorang guru harus memiliki kemampuan Content Knowledge 

(CK) dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Smith dalam Andari Puji 

Astuti dkk, Content Knowledge terdiri dari pengetahuan terhadap 

konten materi, pengetahuan tentang cara berpikir terkait konsep yang 

dibahas, dan pengetahuan memberi contoh yang relevan terhadap 

konsep yang dibahas.112 

Berdasarkan hasil observasi, guru penggerak menggunakan 

buku paket IPA sebagai panduan dalam memahami konsep yang akan 

dibahas. Namun tidak terbatas pada buku panduan, hasil wawancara 

 
111  Kemendikbudristek. 
112 Astuti and others. 
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menyampaikan bahwa guru penggerak juga melakukan literasi pada 

sumber lain jika dirasa diperlukan untuk melatih cara berpikir terkait 

konsep yang akan dibahas. Guru penggerak biasanya mencari 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari untuk dikaitkan dengan 

teori yang diajarkan. Berdasarkan hasil observasi, guru mampu dalam 

memberi contoh yang relevan terhadap topik yang dibahas yaitu dengan 

mengaitkan konsep teori dengan contoh dalam kehidupan sehari-hari. 

Misalkan alas kaki pada tekanan zat padat, kapal selam pada tekanan 

zat cair, maupun ban mobil pada tekanan zat gas.  

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Profil TPACK Guru 

Penggerak IPA SMP di Kabupaten Banyuwangi 

Seorang guru dalam memiliki suatu kompetensi khususnya 

profil TPACK pasti memiliki faktor pendukung dan penghambat. 

Keberhasilan maupun terhambatnya dalam menggunakan teknologi 

ketika pembelajaran sangat ditunjang dari dalam diri guru dan menjadi 

faktor utama yang berpengaruh.113  

Berdasarkan temuan wawancara dari guru penggerak IPA, 

menyatakan bahwa dalam memiliki profil TPACK hal yang menjadi 

faktor pendukung adalah akses teknologi yang memadai, sarana 

prasarana, serta kolaborasi dengan rekan sejawat. Berdasarkan hasil 

obervasi yang dilakukan peneliti pada materi tekanan, pemanfaatan 

 
113 Rayi Uningal and Talitha Widiatningrum, ‘Analisis Faktor Penghambat TPACK Subdomain CK 

Dan TPK Pada Calon Guru Biologi UNNES’, Jurnal Phenomenon, 10.2 (2020), 132–41. 
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teknologi oleh guru penggerak dalam kegiatan pembelajaran adalah 

literasi digital menggunakan handphone dari masing-masing siswa. 

Selain itu kolaborasi dengan rekan sejawat juga dilakukan sebagai 

dorongan untuk memanfaatkan teknologi yang ada sehingga tercipta 

pembelajaran yang efektif karena terus mengikuti perkembangan 

zaman. 

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Tri Kuntara, 

bahwasanya faktor pendukung dari seorang guru dalam memiliki 

kemampuan TPACK adalah tersedianya sarana dan prasarana yang 

berfungsi dengan baik. Selain itu, kebijakan sekolah yang mendukung 

adanya penggunaan teknologi terhadap terlaksananya pembelajaran 

juga dapat menjadi faktor pendukung.114 

Berdasarkan hasil wawancara, faktor yang menjadi penghambat 

dalam memiliki profil TPACK adalah guru penggerak merasa masih 

kurang pengetahuan mengenai cara mengintegrasikan konten, 

pedagogi, dan teknologi secara baik dan maksimal. Selain itu, 

keterbatasan waktu yang dialami guru penggerak menyebabkan 

persiapan pembelajaran kurang maksimal.  

Sejalan dengan hasil penelitian oleh Amiruddin Wafa, 

bahwasanya keterbatasan waktu dalam melaksanakan tugas yang 

dialami oleh pendidik menjadi salah satu hambatan. Selain itu, dalam 

 
114 Kuntara, Tri. Skripsi Analisis Kemampuan TPACK Guru Bahasa Arab SD Muhammadiyah Se-

Kota Yogyakarta. 2023 
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mengajar guru juga kurang persiapan akibatnya pembelajaran berjalan 

begitu saja sehingga tidak sesuai indikator yang ingin dicapai.115 

 

 
115 Wafa, Amiruddin. Skripsi Analisis Kompetensi Pedagogik Dan Profesional Guru Dalam 

Memanfaatkan Technological Pedagogical Content Knowledge Pada Pembelajaran IPA Kelas V. 

2022 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil analisis dari penelitian yang dilakukan 

mengenai profil TPACK guru penggerak IPA di Tingkat SMP Kabupaten 

Banyuwangi, penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Profil TPACK yang dimiliki oleh guru penggerak IPA melalui 

penyusunan CoRe + Teknologi tergolong baik.  

2. Profil TPACK yang dimiliki oleh guru penggerak IPA berdasarkan hasil 

observasi sekaligus PaP-eRs: a) Kemampuan TK guru penggerak 

mencakup digitalisasi literasi; b) Kemampuan PK guru penggerak 

mencakup; (1) manajemen kelas dengan ice breaking, (2) perencanaan 

dengan modul ajar, (3) pelaksanaan terbagi tiga tahap yaitu 

pendahuluan, inti, dan penutup, (4) penilaian melalui hasil literasi, 

numerasi, proyek, (5) evaluasi melalui kombel rekan sejawat; c) 

Kemampuan CK guru penggerak mencakup penggunaan buku paket IPA 

sebagai sumber utama serta mampu memberikan contoh yang relevan 

dengan teori. 

3. Faktor pendukung dalam mempunyai profil TPACK adalah akses 

teknologi yang memadai, sarana prasarana, serta kolaborasi dengan 

rekan sejawat. Faktor penghambat dalam mempunyai profil TPACK 

adalah minimnya pengetahuan integrasi konten, pedagogi, dan 
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teknologi yang baik dan maksimal serta keterbatasan waktu dan 

persiapan pembelajaran yang kurang matang. 

B. Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian tentang analisis TPACK guru 

penggerak dalam pembelajaran IPA Kurikulum Merdeka di Tingkat SMP 

Kabupaten Banyuwangi, penulis merasa masih ada aspek yang perlu 

ditingkatkan. Oleh karena itu, dengan hormat penulis menyampaikan 

beberapa saran berikut: 

1. Bagi instansi pemerintah, diharapkan lebih memperhatikan kompetensi 

guru di Indonesia khususnya meningkatkan pelatihan untuk penguatan 

profil TPACK bagi seorang guru secara maksimal. 

2. Bagi lembaga pendidikan, diharapkan dapat berperan dengan 

menyediakan program pendampingan bagi guru khususnya guru 

penggerak dalam menyusun dan mengimplementasikan modul ajar 

berbasis CoRe + Teknologi, sehingga lebih sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran.  

3. Bagi guru, disarankan untuk terus meningkatkan kemampuan integrasi 

konten dengan pedagogi dan teknologi melalui pembelajaran mandiri 

maupun mengikuti pelatihan yang disediakan oleh berbagai pihak. 

Selain itu, guru perlu melakukan refleksi berkala terhadap kesesuaian 

antara rencana pembelajaran dan implementasi di kelas, sehingga 

pembelajaran dapat terus diperbaiki.  
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4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar peneliti mengembangkan 

studi dengan memperluas cakupan fokus dalam topik profil TPACK 

yang harus dimiliki oleh seorang guru pada saat ini.
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Lampiran 1 : Surat Pernyataan Keaslian Tulisan 
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Lampiran 2 :  Matriks Penelitian 

Judul Fokus Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Analisis 

Technological 

Pedagogical 

Content Knowledge 

(TPACK) Guru 

Penggerak dalam 

Pembelajaran IPA 

Kurikulum 

Merdeka Di Tingkat 

SMP Kabupaten 

Banyuwangi 

1. Bagaimana 

peran guru 

penggerak IPA 

SMP Kabupaten 

Banyuwangi? 

2. Bagaimana 

profil TPACK 

guru penggerak 

IPA SMP 

Kabupaten 

Banyuwangi? 

3. Bagaimana 

faktor 

pendukung dan 

penghambat 

profil TPACK 

guru penggerak 

IPA SMP 

Kabupaten 

Banyuwangi? 

1. Analisis TPACK 

Guru Penggerak 

2. Pembelajaran 

IPA Kurikulum 

Merdeka 

1. Guru Penggerak 

2. Pembelajaran 

IPA 

1. Guru penggerak 

IPA SMPN 1 

Genteng 

2. Guru penggerak 

IPA SMPN 1 

Banyuwangi 

1. Jenis penelitian: 

kualitatif 

deskriptif 

2. Metode 

pengumpulan 

data: 

wawancara, 

angket, 

observasi, dan 

dokumentasi 

3. Teknik analisis 

data Miles dan 

Huberman: 

reduksi data, 

penyajian data, 

verifikasi 

4. Keabsahan data: 

triangulasi 

sumber dan 

triangulasi 

teknik 
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Lampiran 3 : Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 4 : Jurnal Penelitian 
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Lampiran 5 : Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara Guru Penggerak IPA 

A. Petunjuk penggunaan pedoman wawancara: 

• Pedoman wawancara digunakan untuk mewawancarai sumber yang 

telah ditentukan 

• Pertanyaan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan penelitian 

• Hasil wawancara dapat ditulis maupun direkam 

 

B. Daftar Pertanyaan Wawancara 

Pendahuluan: 

1. Bisa Anda ceritakan sedikit tentang diri Anda dan latar belakang 

Anda sebagai guru penggerak IPA? 

2. Apa motivasi Anda untuk menjadi guru penggerak dan bagaimana 

perjalanan Anda hingga saat ini? 

Peran dan Tugas dalam Implementasi Kurikulum Merdeka: 

1. Apa peran utama Anda sebagai guru penggerak IPA dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah? 

2. Bagaimana Anda merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 

IPA berdasarkan Kurikulum Merdeka? 

3. Apa saja inovasi yang telah Anda lakukan dalam pembelajaran IPA 

untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka? 

4. Bagaimana Anda berkolaborasi dengan rekan sejawat dan pihak 

sekolah dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka? 

Penggunaan TPACK dalam Pembelajaran IPA: 

1. Bagaimana Anda menilai pemahaman dan keterampilan Anda dalam 

aspek Teknological knowledge (TK)? 

2. Bagaimana Anda menilai pemahaman dan keterampilan Anda dalam 

aspek Content Knowledge (CK)? 

3. Bagaimana Anda menilai pemahaman dan keterampilan Anda dalam 

aspek Pedagogical Knowledge (PK)? 

4. Bagaimana Anda akan mengajarkan ide atau konsep ini kepada 

peserta didik? 

5. Mengapa konsep ini penting untuk dipelajari oleh peserta didik? 

6. Ide atau konsep apa saja yang menurut Anda belum sesuai untuk 

diajarkan kepada peserta didik pada saat ini? 

7. Apa saja kesulitan atau keterbatasan yang mungkin Anda alami 

dalam mengajarkan konsep tersebut? 

8. Kesalahan konsep atau miskonsepsi apa yang mungkin terjadi pada 

peserta didik Anda terkait konsep ini? 

9. Apa saja faktor-faktor yang Anda pertimbangkan dalam 

mengajarkan konsep tersebut? 
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10. Bagaimana urutan atau alur yang Anda pilih untuk mengajarkan 

konsep tersebut? 

11. Bagaimana Anda menilai kemampuan peserta didik dalam 

memahami konsep tersebut? 

12. Bagaimana Anda akan memanfaatkan teknologi yang tersedia dalam 

mengajarkan konsep tersebut? 

13. Bagaimana Anda akan menyiasati ketiadaan teknologi di suatu 

sekolah agar tujuan pembelajaran tetap tercapai? 

Pelatihan dan Pengembangan Profesional: 

1. Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan atau workshop terkait 

TPACK? Jika ya, bagaimana pengalaman Anda? 

2. Bagaimana sekolah mendukung pengembangan profesional Anda 

sebagai guru penggerak IPA? 

3. Apakah ada program atau pelatihan khusus yang diberikan kepada 

Anda untuk mendukung profil TPACK guru penggerak? Jika ya, bisa 

Anda jelaskan? 

Faktor pendukung dan penghambat: 

1. Apa faktor pendukung dalam memiliki profil TPACK sebagai guru 

penggerak IPA? 

2. Apa faktor penghambat dalam memiliki profil TPACK sebagai guru 

penggerak IPA? 

Dukungan dan Evaluasi: 

1. Bagaimana kepala sekolah dan Waka Kurikulum mendukung peran 

Anda sebagai guru penggerak IPA? 

2. Apakah ada evaluasi berkala terhadap kinerja Anda sebagai guru 

penggerak? Jika ya, bagaimana proses evaluasi tersebut dilakukan? 

3. Bagaimana Anda mengukur efektivitas pembelajaran IPA yang 

Anda lakukan? 

Penutup: 

1. Apa harapan Anda terhadap peran guru penggerak dalam masa 

depan pendidikan di sekolah Anda, khususnya dalam kaitannya 

dengan Kurikulum Merdeka dan peningkatan kualitas pembelajaran 

IPA? 

2. Adakah saran atau rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas 

peran guru penggerak dan pengembangan kemampuan TPACK 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka? 

 

Diadaptasi dari (Siprianus Jewarut, dkk 2024), (Loughran, 2012), (Handi Suganda, 

2020)  
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Lampiran 6 : Lembar Content Representation (CoRe) + Teknologi 

 

No Pertanyaan 

Ide/Konsep Penting (Materi Tekanan) 

Ide besar 1 

 

Ide besar 2 

 

Ide besar 3 

 

Ide besar … 

 

1 Apa yang akan Bapak/Ibu ajarkan kepada siswa dalam 

konsep ini? 

    

2 Mengapa siswa perlu mempelajari ide besar tersebut?     

3 Konsep apa yang menrut Bapak/Ibu terkait tetapi 

belum saatnya diketahui oleh siswa? 

    

4 Kesulitan dalam mengajarkan ide besar yang 

Bapak/Ibu alami? 

    

5 Kesalahan konsep seperti apa yang mungkin terjadi 

pada siswa? 

    

6 Faktor-faktor apa saja yang perlu dipertimbangkan 

dalam mengajarkan ide besar tersebut? 

    

7 Bagaimana urutan atau alur untuk mengajarkan ide 

besar tersebut? 

    

8 Bagaimana cara menilai kemampuan siswa dalam 

pembelajaran ide besar tersebut? 

    

9 Bagaimana Bapak/Ibu memanfaatkan teknologi yang 

tersedia dalam mengajarkan konsep tersebut? 

    

10 Bagaimana Bapak/Ibu menyiasati ketiadaan teknologi 

di sekolah agar tujuan pembelajaran tetap tercapai? 

    

 

Diadaptasi dari (Loughran, 2012) & (Handi Suganda, 2020) 
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Lampiran 7 : Rubrik Analisis Lembar CoRe + Teknologi 

No Indikator Skala dan Rubrik Penilaian 

4 3 2 1 

1 Pernyataan tentang 

konsep yang akan 

diajarkan kepada 

siswa 

Jika guru menuliskan 

konsep dan atribut konsep 

dengan lengkap serta sudah 

sesuai standar kurikulum 

merdeka 

Jika guru menuliskan 

konsep dan atribut konsep 

dengan lengkap tetapi 

belum sesuai standar 

kurikulum merdeka 

Jika guru menuliskan 

beberapa konsep, atribut-

atribut konsep tetapi 

belum sesuai standar 

kurikulum merdeka 

Jika guru belum dapat 

menuliskan konsep, 

atribut-atribut konsep 

dan belum sesuai 

standar kurikulum 

merdeka 

2 Pernyataan tentang 

mengapa siswa perlu 

mempelajari ide 

pokok tersebut 

Jika guru memunculkan 

nilai pentingnya terkait pada 

konsep dan sudah dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-

hari siswa 

Jika guru memunculkan 

nilai pentingnya masih 

terbatas terkait pada konsep 

dan belum dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa 

Jika guru memunculkan 

nilai pentingnya masih 

terbatas pada konsep 

secara global 

Jika guru belum dapat 

menentukan nilai 

pentingnya 

mengajarkan konsep-

konsep yang 

dimunculkan 

3 Pernyataan tentang 

konsep yang belum 

saatnya diketahui 

oleh siswa 

Jika kedalaman materi 

terkait konsep penting yang 

dimunculkan dan 

mempertimbangkan 

kemampuan dan kondisi 

siswa 

Jika kedalaman materi 

sudah terkait konsep 

penting yang dimunculkan  

Jika kedalaman materi 

masih terkait materi 

secara global  

Jika guru belum dapat 

menentukan kedalaman 

materi 

4 Pernyataan tentang 

kesulitan dalam 

mengajarkan ide 

pokok tersebut 

Jika guru memunculkan 

kesulitan dan mengantisipasi 

serta merencanakan kegiatan 

untuk mempermudahnya 

Jika guru memunculkan 

kesulitan serta mulai 

mengantisipasi kesulitan 

yang dimunculkan 

Jika kesulitan/batasan 

dalam mengajarkan 

sudah terkait konsep 

yang dimunculkan 

Jika guru tidak dapat 

menemukan 

kesulitan/batasan dalam 

mengajarkan konsep 

tersebut 

5 Pernyataan tentang 

kesalahan konsep 

yang mungkin 

terjadi 

Jika guru memunculkan 

kesalahan dan 

mengantisipasinya serta 

merencanakan kegiatan 

untuk memperbaikinya 

Jika guru memunculkan 

kesalahan konsep serta 

mengantisipasinya 

Jika kesalahan konsep 

terkait dengan konsep 

yang diajarkan 

Jika guru tidak dapat 

menentukan kesalahan 

konsep yang mungkin 

terjadi pada siswa 
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6 Pernyataan tentang 

faktor-faktor yang 

menjadi 

pertimbangan dalam 

mengajarkan ide 

pokok 

Jika faktor yang 

dimunculkan terkait materi, 

waktu, fasilitas pendukung 

dan keadaan siswa 

Jika faktor yang 

dimunculkan terkait 3 aspek 

Jika faktor yang 

dimunculkan terkait 2 

aspek 

Jika faktor yang 

dimunculkan terkait 

pada hanya 1 aspek 

7 Pernyataan tentang 

urutan atau alur yang 

dipilih untuk 

mengajarkan ide 

pokok tersebut 

Jika urutan dan alur yang 

dipilih lebih fleksibel terkait 

hasil analisis materi serta 

kondisi siswa 

Jika urutan dan alur yang 

dipilih terkait penyajian 

materi di dalam buku dan 

metode yang digunakan 

Jika urutan dan alur yang 

dipilih terkait penyajian 

materi di dalam buku 

Jika urutan dan alur 

yang dipilih masih 

terkait urutan materi 

sesuai konsep yang 

dimunculkan saja 

8 Pernyataan tentang 

cara menilai 

kemampuan siswa 

dalam pembelajaran 

ide pokok tersebut 

Jika asesmen yang 

digunakan telah lebih kreatif 

sesuai dengan konsep yang 

diberikan, keadaan siswa, 

serta metode yang 

digunakan 

Jika asesmen telah 

menggunakan beberapa tes 

lain selain tes tertulis, 

misalnya tes lisan dan 

disesuaikan dengan konsep-

konsep yang dimunculkan 

Jika asesmen yang 

digunakan terkait pada 

tes tertulis dan sudah 

disesuaikan dengan 

masing-masing konsep 

yang dimunculkan 

Jika asesmen yang 

digunakan masih 

terbatas pada tes tertulis 

9 Pernyataan tentang 

memanfaatkan 

teknologi yang 

tersedia dalam 

mengajarkan konsep 

Jika teknologi yang 

digunakan lebih fleksibel 

menyesuaikan hasil analisis 

materi, kondisi siswa, serta 

sarana prasarana  

Jika teknologi yang 

digunakan menyesuaikan 

materi di dalam buku atau 

metode yang digunakan 

Jika teknologi yang 

digunakan menyesuaikan 

materi di dalam buku  

Jika tidak dapat 

memunculkan 

pemanfaatan teknologi 

dalam mengajarkan 

konsep 

10 Pernyataan tentang 

menyiasati ketiadaan 

teknologi di sekolah 

agar tujuan 

pembelajaran tetap 

tercapai 

Jika guru memunculkan ide 

untuk menyiasati dan 

mengantisipasi serta 

merencanakan kegiatan lain 

sebagai pengganti ketiadaan 

teknologi 

Jika guru memunculkan ide 

untuk menyiasati serta 

mulai mengantisipasi dari 

ketiadaan teknologi 

Jika guru memunculkan 

ide untuk menyiasati 

namun belum tahu cara 

mengantisipasi dari 

ketiadaan teknologi 

Jika guru tidak bisa 

memunculkan ide untuk 

menyiasati ketiadaan 

teknologi di sekolah 

 

Diadaptasi dari (Mardhiyah, 2017) 
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Lampiran 8 : Pedoman Observasi sekaligus Pedagogical and Professional-experience Representation (PaP-eRs) 

 

Pedoman Observasi dan PaP-eRs 

Nama objek penelitian  : 

Ide besar/konsep yang diajarkan  : 

No. 
Menarasikan 

 kegiatan pendahuluan 

Menarasikan  

kegiatan inti 

Menarasikan  

kegiatan penutup 
Catatan peneliti Catatan guru 

1  

 

    

2  

 

    

3  

 

    

4  

 

    

dst  

 

    

  

Diadaptasi dari (Loughran, 2012)
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Lampiran 9 : Hasil Wawancara  
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Lampiran 10 : Pengisian Lembar CoRe + Teknologi oleh Guru Penggerak IPA 
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Lampiran 11 : Hasil Observasi sekaligus PaP-eRs 
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Lampiran 12 : Modul Ajar  
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Lampiran 13 : Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 14 : Sertifikat Guru Penggerak 
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Lampiran 15 : Dokumentasi 

 
Kegiatan wawancara dengan guru 

penggerak IPA SMPN 1 Genteng 

 
Kegiatan wawancara dengan guru 

penggerak IPA SMPN 1 Banyuwangi 

 

 
Sertifikat guru penggerak IPA  

SMPN 1 Genteng 

 
Sertifikat guru penggerak IPA  

SMPN 1 Banyuwangi 

 

 
Kegiatan pembelajaran  

 
Kegiatan pembelajaran 

 

 
Komunitas belajar rekan sejawat 

SMPN 1 Genteng 

 
Komunitas belajar rekan sejawat 

SMPN 1 Banyuwangi 



196 
 

 
 

BIODATA PENULIS 

 

A. Identitas Peneliti 

1. Nama : Aninditya Messaurina Faisol 

2. NIM : 214101100005 

3. Tempat, Tanggal Lahir : Banyuwangi, 19 Juni 2003 

4. Alamat : Dsn. Kopen, RT.03/RW.05, Kradenan, Purwoharjo, 

Banyuwangi, Jawa Timur 

5. Jenis Kelamin : Perempuan 

6. Agama : Islam  

7. Program Studi : Tadris Ilmu Pengetahuan Alam 

8. Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

9. Email : Anindityarina682@gmail.com  

10. No. HP : 082333525473 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. MI NU 2 Kradenan 

2. MTs Al-Amiriyyah 

3. MA Al-Amiriyyah 

4. UIN KH Achmad Siddiq Jember 

 

C. Pengalaman  

1. Sekretaris Umum HMPS Tadris IPA Periode 2023-2024 

2. Pengelola Jurnal Vektor Batch 3 

3. Program Asistensi Mengajar Tahun 2024 

4. Asisten Praktikum Mata Kuliah Klasifikasi Makhluk Hidup (Semester 3) 

dan Keanekaragaman Makhluk Hidup (Semester 1) Tahun 2024 

mailto:Anindityarina682@gmail.com

